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KATA PENGANTAR 
 

Kemampuan untuk belajar dan melakukan segala uji coba dan 
segala perilaku manusia datangnya dari mengenal dari alam dan 
bukan saja belajar dari buku-buku kecil yang sering kita baca sehari-
hari tetapi buku besar yaitu reallita di masyaarakat itu sendiri agar 
kita tidak saling menuduh seseorang berbuat kesalahan tanpa kita 
melihat latar belakang permasalahannya terlebih dahulu. 
 
Buku ini adalah sebuah usaha untuk menyelesaikan masalah dalam 
dunia pendidikan dan pengajaran khususnya bagi mahasiswa 
pendidikan pada pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, maka saya susun buku 
Psikologi Belajar. 
 
Tujuan utama adalah agar mahasiswa mampu mempelajari dasar-
dasar psikologi belajar dan mampu pula mengembangkan dalam 
kehidupan sehari-hari khususnya memahami jiwa peserta didiknya 
termasuk anak luar biasa. 
 
Perlu diketahui bahwa dalam penulisan ini banyak diambil ari 
tulisan para pakar pendidikan baik secara langsung mupun tidak 
tidak langsung.  Karena itu kepada para ahli yang kebetulan dikutip, 
disadaur, baik langsung maupun tidak langsung,  karena itu kepada 
para ahli yang kebetulan dikutip pendapatnya disampaikan banyak 
terima kasih. 
 
Saran dan kritik dari semua pihak sangat diharapkan agar tujuan 
tulisan ini lebih mengena dan berhasil secara maksimal, untuk itu 
kami mengucapkan banyak terimakasih. 
 
Kepada penerbit yang telah bersedia menerbitkan buku ini kami 
sampaikan banyak terimakasih. Semoga buku ini dapat bermanfaat 
untuk kita semua.  Amin. 

Bandar Lampung, Februari 2014 
Penulis 
  
Andi Thahir, S.Psi.,M.A.,Ed.D 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1. Sejarah Psikologi 
 
Psikologi sebagai sebuah disiplin ilmu terbilang berusia muda. Ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku dan proses mental itu 
diklaim Barat baru muncul pada tahun 1879 M -- ketika Wilhelm 
Wundt mendirikan laboratorium pertamanya di Leipzig. Padahal, 
jauh sebelum itu peradaban manusia dari zaman ke zaman telah 
menaruh perhatian pada masalah-masalah psikologi. 
 
Peradaban manusia kuno di Mesir, Yunani, Cina, dan India telah 
memikirkan tentang ilmu yang mempelajari manusia dalam kurun 
waktu bersamaan. Kebudayaan kuno itu juga telah memikirkan 
tentang sifat pikiran, jiwa, ruh, dan sebagainya. Masyarakat Mesir 
Kuno dalam catatan yang tertulis pada papirus bertarik 1550 SM 
telah mencoba mendeskripsikan tentang otak dan beberapa 
spekulasi mengenai fungsinya. 
 
Selain itu, filsuf Yunani Kuno, Thales, juga telah mengelaborasi apa 
yang disebut sebagai psuch atau jiwa. Pemikir lainnya dari 
peradaban Yunani Kuno seperti Plato, Pythagoras, dan Aristoteles 
juga turut mendedikasikan diri mereka untuk mempelajari dan 
mengembangkan dasar-dasar psikologi. Sejak abad ke-6 M, 
peradaban Cina telah mengembangkan tes kemampuan sebagai 
bagian dari sistem pendidikan. 
 
Lalu bagaimana peradaban Islam berperan dalam mengembangkan 
psikologi? Sebenarnya. jauh sebelum barat mendeklarasikan 
berdirinya disiplin ilmu psikologi di abad ke-19 M, di era 
keemasannya para psikolog dan dokter muslim telah turut 
mengembangkan psikologi dengan membangun klinik yang kini 
dikenal sebagai rumah sakit psikiatris. 
 
Di era kekhalifahan, psikologi berkembang beriringan dengan 
pesatnya pencapaian dalam ilmu kedokteran. Pada masa 
kejayaannya, para psikolog Muslim telah mengembangkan 
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Psikologi Islam atau Ilm-Al Nafsiat. Psikologi yang berhubungan 
dengan studi nafs atau jiwa itu mengkaji dan mempelajari manusia 
melalui qalb (jantung), ruh, aql (intelektual), dan iradah (kehendak). 
 
Kontribusi para psikolog Muslim dalam mengembangkan dan 
mengkaji psikologi begitu sangat bernilai. Sejarah mencatat, sarjana 
Muslim terkemuka, Al-Kindi, merupakan psikolog Muslim pertama 
yang mencoba menerapkan terapi musik. Psikolog Muslim lainnya, 
Ali ibn Sahl Rabban Al-Tabari, juga diakui dunia sebagai orang 
pertama yang menerapkan psikoterapi atau 'al-`ilaj al-nafs'. 
 
Psikolog Muslim di era kejayaan, Ahmed ibnu Sahl Al-Balkhi, 
merupakan sarjana pertama yang memperkenalkan konsep 
kesehatan spiritual atau al-tibb al-ruhani dan ilmu kesehatan 
mental. Al-Balkhi diyakini sebagai psikolog medis dan kognitif 
pertama yang secara jelas membedakan antara neuroses dan 
psychoses untuk mengklasifikasi gangguan penyakit syaraf. 
 
Melalui kajian yang dilakukannya, Al-Balkhi, juga mencoba untuk 
menunjukkan secara detail bagaimana terapi rasional dan spiritual 
kognitif dapat digunakan untuk memperlakukan setiap kategori 
penyakit. Pencapaian yang berhasil ditorehkan Al-Balkhi pada abad 
pertengahan itu terbilang begitu gemilang. 
 
Sumbangan yang tak kalah pentingnya terhadap studi psikologi juga 
diberikan oleh Al-Razi. Rhazes - begitu orang Barat menyebut Al-
Razi - telah menorehkan kemajuan yang begitu signifikan dalam 
psikiatri. Melalui kitab yang ditulisnya yakni El-Mansuri dan Al-
Hawi, Al-Razi mengungkapkan definisi symptoms (gejala) dan 
perawatannya untuk menangani sakit mental dan masalah-masalah 
yang berhubungan dengan kesehatan mental. 
 
Al-Razi juga tercatat sebagai psikolog pertama yang membuka 
ruang psikiatri di sebuah rumah sakit di Kota Baghdad. Pada saat 
yang sama, Barat belum mengenal dan menerapkan hal serupa, 
sebab waktu itu Eropa berada dalam era kegelapan. Apa yang telah 
dilakukan Al-Razi di masa kekhalifahan Abbasiyah itu kini 
diterapkan di setiap rumah sakit. 
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Pemikir Muslim lainnya di masa keemasan Islam yang turut 
menyumbangkan pemikirannya untuk mengembangkan psikologi 
adalah Al-Farabi. Ilmuwan termasyhur ini secara khusus menulis 
risalah terkait psikologi sosial dan berhubungan dengan studi 
kesadaran. Dari Andalusia, dokter bedah terkemuka, Al-Zahrawi, 
alias Abulcasis mempelopori bedah syaraf. 
 
Selain itu, Ibnu Zuhr, alias Avenzoar tercatat sebagai psikolog 
Muslim pertama yang mencetuskan deskripsi tentang penyakit 
syaraf secara akurat. Ibnu Zuhr juga telah memberi sumbangan 
yang berarti bagi neuropharmakology modern. Yang tak kalah 
penting lagi, Ibnu Rusyd atau Averroes ilmuwan Muslim termasyhur 
telah mencetuskan adanya penyakit Parkinson's. 
 
Ali ibnu Abbas Al-Majusi, psikolog Muslim lainnya di masa kejayaan 
turut menyumbangkan pemikirannya bagi studi psikologi. Ia 
merupakan psikolog yang menghubungkan antara peristiwa-
peristiwa psikologis tertentu dengan perubahan psikologis dalam 
tubuh. Ilmuwan besar Muslim lainnya, Ibnu Sina, alias Avicenna 
dalam kitabnya yang fenomenal Canon of Medicine juga mengupas 
masalah neuropsikiatri. Ibnu Sina menjelaskan pendapatnya 
tentang kesadaran diri atau self-awareness. 
 
Sementara itu, Ibnu Al-Haitham alias Alhazen lewat kitabnya yang 
terkenal Book of Optics dianggap telah menerapkan psikologi 
eksperimental, yakni psikologi persepsi visual. Dialah ilmuwan 
pertama yang mengajukan argumen bahwa penglihatan terjadi di 
otak, dibandingkan di mata. Al-Haitham mengesakan bahwa 
pengalaman seseorang memiliki efek pada apa yang dilihat dan 
bagaimana seseorang melihat. 
 
Menurut Al-Haitham, penglihatan dan persepsi adalah subjektif. Al-
Haitham juga adalah ilmuwan pertama yang menggabungkan fisika 
dengan psikologi sehingga terbentuklah psychophysics. Melalui 
percobaan yang dilakukannya dalam studi psikologi, Al-Haitham 
banyak mengupas tentang persepsi visual termasuk sensasi, variasi, 
dalam sensitivitas, sensasi rabaan, persepsi warna, serta persepsi 
kegelapan. 
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Sejarawan psikologi, Francis Bacon menyebut Al-Haitham sebagai 
ilmuwan yang meletakkan dasar-dasar psychophysics dan psikologi 
eksperimental. Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukannya, 
Bacon merasa yakin bahwa Al-Haitham adalah sarjana pertama 
yang berhasil menggabungkan fisika dengan psikologi, 
dibandingkan Fechner yang baru menulis Elements of 
Psychophysics pada tahun 1860 M. 
 
Bacon juga mengakui Al-Haitham sebagai pendiri psikologi 
eksperimental. Dia mencetuskan teori besar itu pada awal abad ke-
11 M. Selain itu, dunia juga mengakui Al-Biruni sebagai salah 
seorang perintis psikologi eksperimental lewat konsep reaksi waktu 
yang dicetuskannya. Sayangnya, sumbangan yang besar dari para 
ilmuwan Muslim terhadap studi psikologi itu seakan tak pernah 
tenggelam ditelan zaman. 

 

Psikologi sebagai sebuah disiplin ilmu terbilang berusia muda. Ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku dan proses mental itu 
diklaim Barat baru muncul pada tahun 1879 M  ketika Wilhelm 
Wundt mendirikan laboratorium pertamanya di Leipzig. Padahal, 
jauh sebelum itu peradaban manusia dari zaman ke zaman telah 
menaruh perhatian pada masalah-masalah psikologi. 
 
Peradaban manusia kuno di Mesir, Yunani, Cina, dan India telah 
memikirkan tentang ilmu yang mempelajari manusia dalam kurun 
waktu bersamaan. Kebudayaan kuno itu juga telah memikirkan 
tentang sifat pikiran, jiwa, ruh, dan sebagainya. Masyarakat Mesir 
Kuno dalam catatan yang tertulis pada papirus bertarik 1550 SM 
telah mencoba mendeskripsikan tentang otak dan beberapa 
spekulasi mengenai fungsinya. 
 
Selain itu, filsuf Yunani Kuno, Thales, juga telah mengelaborasi apa 
yang disebut sebagai psuch atau jiwa. Pemikir lainnya dari 
peradaban Yunani Kuno seperti Plato, Pythagoras, dan Aristoteles 
juga turut mendedikasikan diri mereka untuk mempelajari dan 
mengembangkan dasar-dasar psikologi. Sejak abad ke-6 M, 
peradaban Cina telah mengembangkan tes kemampuan sebagai 
bagian dari sistem pendidikan. 
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Lalu bagaimana peradaban Islam berperan dalam mengembangkan 
psikologi? Sebenarnya. jauh sebelum Barat mendeklarasikan 
berdirinya disiplin ilmu psikologi di abad ke-19 M, di era 
keemasannya para psikolog dan dokter Muslim telah turut 
mengembangkan psikologi dengan membangun klinik yang kini 
dikenal sebagai rumah sakit psikiatris. 
 
Di era kekhalifahan, psikologi berkembang beriringan dengan 
pesatnya pencapaian dalam ilmu kedokteran. Pada masa 
kejayaannya, para psikolog Muslim telah mengembangkan 
Psikologi Islam atau Ilm-Al Nafsiat. Psikologi yang berhubungan 
dengan studi nafs atau jiwa itu mengkaji dan mempelajari manusia 
melalui qalb (jantung), ruh, aql (intelektual), dan iradah (kehendak). 
 
Kontribusi para psikolog Muslim dalam mengembangkan dan 
mengkaji psikologi begitu sangat bernilai. Sejarah mencatat, sarjana 
Muslim terkemuka, Al-Kindi, merupakan psikolog Muslim pertama 
yang mencoba menerapkan terapi musik. Psikolog Muslim lainnya, 
Ali ibn Sahl Rabban Al-Tabari, juga diakui dunia sebagai orang 
pertama yang menerapkan psikoterapi atau 'al-`ilaj al-nafs'. 
 
Psikolog Muslim di era kejayaan, Ahmed ibnu Sahl Al-Balkhi, 
merupakan sarjana pertama yang memperkenalkan konsep 
kesehatan spiritual atau al-tibb al-ruhani dan ilmu kesehatan 
mental. Al-Balkhi diyakini sebagai psikolog medis dan kognitif 
pertama yang secara jelas membedakan antara neuroses dan 
psychoses untuk mengklasifikasi gangguan penyakit syaraf. 
 
Melalui kajian yang dilakukannya, Al-Balkhi, juga mencoba untuk 
menunjukkan secara detail bagaimana terapi rasional dan spiritual 
kognitif dapat digunakan untuk memperlakukan setiap kategori 
penyakit. Pencapaian yang berhasil ditorehkan Al-Balkhi pada abad 
pertengahan itu terbilang begitu gemilang. 
 
Sumbangan yang tak kalah pentingnya terhadap studi psikologi juga 
diberikan oleh Al-Razi. Rhazes - begitu orang Barat menyebut Al-
Razi - telah menorehkan kemajuan yang begitu signifikan dalam 
psikiatri. Melalui kitab yang ditulisnya yakni El-Mansuri dan Al-
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Hawi, Al-Razi mengungkapkan definisi symptoms (gejala) dan 
perawatannya untuk menangani sakit mental dan masalah-masalah 
yang berhubungan dengan kesehatan mental. 
 
Al-Razi juga tercatat sebagai psikolog pertama yang membuka 
ruang psikiatri di sebuah rumah sakit di Kota Baghdad. Pada saat 
yang sama, Barat belum mengenal dan menerapkan hal serupa, 
sebab waktu itu Eropa berada dalam era kegelapan. Apa yang telah 
dilakukan Al-Razi di masa kekhalifahan Abbasiyah itu kini 
diterapkan di setiap rumah sakit. 
 
Pemikir Muslim lainnya di masa keemasan Islam yang turut 
menyumbangkan pemikirannya untuk mengembangkan psikologi 
adalah Al-Farabi. Ilmuwan termasyhur ini secara khusus menulis 
risalah terkait psikologi sosial dan berhubungan dengan studi 
kesadaran. Dari Andalusia, dokter bedah terkemuka, Al-Zahrawi, 
alias Abulcasis mempelopori bedah syaraf. 
 
Selain itu, Ibnu Zuhr, alias Avenzoar tercatat sebagai psikolog 
Muslim pertama yang mencetuskan deskripsi tentang penyakit 
syaraf secara akurat. Ibnu Zuhr juga telah memberi sumbangan 
yang berarti bagi neuropharmakology modern. Yang tak kalah 
penting lagi, Ibnu Rusyd atau Averroes -- ilmuwan Muslim 
termasyhur - telah mencetuskan adanya penyakit Parkinson's. 
 
Ali ibnu Abbas Al-Majusi, psikolog Muslim lainnya di masa kejayaan 
turut menyumbangkan pemikirannya bagi studi psikologi. Ia 
merupakan psikolog yang menghubungkan antara peristiwa-
peristiwa psikologis tertentu dengan perubahan psikologis dalam 
tubuh. Ilmuwan besar Muslim lainnya, Ibnu Sina, alias Avicenna 
dalam kitabnya yang fenomenal Canon of Medicine juga mengupas 
masalah neuropsikiatri. Ibnu Sina menjelaskan pendapatnya 
tentang kesadaran diri atau self-awareness. 
 
Sementara itu, Ibnu Al-Haitham alias Alhazen lewat kitabnya yang 
terkenal Book of Optics dianggap telah menerapkan psikologi 
eksperimental, yakni psikologi persepsi visual. Dialah ilmuwan 
pertama yang mengajukan argumen bahwa penglihatan terjadi di 
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otak, dibandingkan di mata. Al-Haitham mengesakan bahwa 
pengalaman seseorang memiliki efek pada apa yang dilihat dan 
bagaimana seseorang melihat. 
 
Menurut Al-Haitham, penglihatan dan persepsi adalah subjektif. Al-
Haitham juga adalah ilmuwan pertama yang menggabungkan fisika 
dengan psikologi sehingga terbentuklah psychophysics. Melalui 
percobaan yang dilakukannya dalam studi psikologi, Al-Haitham 
banyak mengupas tentang persepsi visual termasuk sensasi, variasi, 
dalam sensitivitas, sensasi rabaan, persepsi warna, serta persepsi 
kegelapan. 
 
Sejarawan psikologi, Francis Bacon menyebut Al-Haitham sebagai 
ilmuwan yang meletakkan dasar-dasar psychophysics dan psikologi 
eksperimental. Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukannya, 
Bacon merasa yakin bahwa Al-Haitham adalah sarjana pertama 
yang berhasil menggabungkan fisika dengan psikologi, 
dibandingkan Fechner yang baru menulis Elements of 
Psychophysics pada tahun 1860 M. 
 
Bacon juga mengakui Al-Haitham sebagai pendiri psikologi 
eksperimental. Dia mencetuskan teori besar itu pada awal abad ke-
11 M. Selain itu, dunia juga mengakui Al-Biruni sebagai salah 
seorang perintis psikologi eksperimental lewat konsep reaksi waktu 
yang dicetuskannya. Sayangnya, sumbangan yang besar dari para 
ilmuwan Muslim terhadap studi psikologi itu seakan tak pernah 
tenggelam ditelan zaman.  
 

1.1.1. Rumah Sakit Jiwa Pertama di Dunia 
 
Umat Muslim di era keemasan kembali membuktikan bahwa 
Islam adalah pelopor peradaban. Sepuluh abad sebelum 
masyarakat Barat memiliki rumah sakit jiwa untuk mengobati 
orang-orang yang mengalami gangguan kejiwaan, umat 
Muslim di kota Baghdad pada tahun 705 M sudah 
mendirikannya. Rumah sakit jiwa atau insane asylums mulai 
didirikan para dokter dan psikolog Islam pada masa 
kekhalifahan. 
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Gambar 1. 

Rumah Sakit Jiwa Pertama di kota Baghdad pada tahun 705 M1 

 
Tak lama setelah itu, di awal abad ke-8 M peradaban Muslim 
di kota Fes juga telah memiliki rumah sakit jiwa. Rumah sakit 
jiwa juga sudah berdiri di kota Kairo pada tahun 800 M. 
Setelah itu pada tahun 1270 M, kota Damaskus dan Aleppo 
juga mulai memiliki rumah sakit jiwa. Rumah sakit jiwa itu 
dibangun para dokter dan psikolog sebagai tempat untuk 
merawat pasien yang mengalami beragam gangguan 
kejiwaan. 
 
Sementara itu, Inggris - negara terkemuka di Eropa -- baru 
membuka rumah sakit jiwa pada tahun 1831 M. Rumah sakit 
jiwa pertama di Inggris itu adalah Middlesex County Asylum 
yang terletak di Hanwell sebelah barat London. Pemerintah 
Inggris membuka rumah sakit jiwa setelah mendapat desakan 
dari Middlesex County Court Judges. Setelah itu Inggris 
mengeluarkan Madhouse Act 1828 M. 
 
Psikolog Muslim di abad ke-10 M, Ahmed ibnu Sahl Al-Balkhi, 
(850 M - 934 M) telah mencetuskan gangguan atau penyakit 
yang berhubungan antara pikiran dan badan. Al-Balkhi 
berkata, ''Jika jiwa sakit, maka tubuh pun tak akan bisa 

                                                 
1 Gambar diambil dari http://blog.dewihijab.com/2013/12/10/rumah-sakit-di-
zaman-khilafah/  

http://blog.dewihijab.com/2013/12/10/rumah-sakit-di-zaman-khilafah/
http://blog.dewihijab.com/2013/12/10/rumah-sakit-di-zaman-khilafah/
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menikmati hidup dan itu bisa menimbulkan penyakit 
kejiwaan.'' Al-Balkhi mengakui bahwa badan dan jiwa bisa 
sehat dan bisa pula sakit alias keseimbangan dan 
ketidakseimbangan. Dia menulis bahwa ketidakseimbangan 
dalam tubuh dapat menyebabkan demam, sakit kepala, dan 
rasa sakit di badan. Sedangkan, papar dia, ketidakseimbangan 
dalam jiwa dapat mencipatakan kemarahan, kegelisahan, 
kesedihan, dan gejala-gejala yang berhubungan dengan 
kejiwaan lainnya.  Dia juga mengungkapkan dua macam 
penyebab depresi. Pertama, kata Al-Balkhi, depresi 
disebabkan oleh alasan yang diketahui, seperti mengalami 
kegagalan atau kehilangan. Ini bisa disembuhkan secara 
psikologis. Kedua, depresi bisa terjadi oleh alasan-alasan yang 
tak diketahui, kemukinan disebabkan alasan psikologis. Tipe 
kedua ini bisa disembuhkan melalui pemeriksaan ilmu 
kedokteran.  Begitulah para pemikir Muslim di era keemasan 
memberikan begitu banyak sumbangan bagi pengembangan 
psikologi.2 

 
1.1.2. Pemikir Islam dalam Psikologi dan Kedokteran 

 
1) Ibnu Sirin:  Ilmuwan Muslim ini memberi 

sumbangan bagi pengembangan 
psikologi melalui bukunya berjudul a 
book on dreams and dream 
interpretation. 

 
 

2)  Al-Kindi (Alkindus): Dialah pemikir 
Muslim terkemuka yang 
mengembangkan bentuk-bentuk 
terapi musik. 

 
3) Ali ibn Sahl Rabban Al-Tabari: Dialah 

ilmuwan yang mengambangkan al-`ilaj 
al-nafs atau psikoterapi.  

                                                 
2 Sejarah Psikologi ini disadur dari www.Kebun Hikmah/artikel/sejarahpsikologi 
dalam peradaban Islam/heri ruslan.htm.  
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4) Al-Farabi (Alpharabius): Inilah pemikir 

Islam yang mendiskusikan masalah yang 
berhubungan dengan psikologi sosial 
dan studi  kesadaran. 

 
5) Ali ibn Abbas al-Majusi: Dia adalah 

sarjana Muslim yang menjelaskan 
tentang neuroanatomy dan 
neurophysiology.  

 
 

6) Abu al-Qasim Al-Zahrawi (Abulcasis): 
Inilah  bapak ilmu bedah modern yang 
pertamakali menjelaskan bedah syaraf 
atau neurosurgery. 

 
7) Abu Rayhan al-Biruni: Dialah pemikir 

Islam yang  menjelaskan reaksi 
waktu. 

 
8) Ibn Tufail: Inilah sarjana Muslim yang 

mengantisipasi argumen tabula rasa.  
 

 
9) Abu Ali Al-Husein Ibnu Sina (Avicenna), 

yang hidup antara tahun 986-1037 M. 
Seorang  ilmuwan muslim dan Filosof 
besar pada waktu itu, hingga kepadanya 
diberikan julukan Syeh Al-
Rais.Keistimewaannya antara lain pada 
masa umur 10 tahun sudah hafal Al-
Qur`an, bidang keahliannya adalah ilmu 
Kedokteran, temuannya yang paling 
terkenal adalah Ilmu Faal atau anastesi 
dalam dunia kedokteran. 3 

                                                 
3 Pemikir Islam dalam Psikologi dan Kedokteran disadur dari berbagai sumber 
diantaranya http://boercham.wordpress.com/author/boercham/ dan 

http://boercham.wordpress.com/author/boercham/
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1.2. Pengertian Psikologi Belajar 
 
Psikologi belajar terdiri atas dua kata, yaitu psikologi dan belajar, 
kata psikologi berasal dari Bahasa Inggris psychology. Kata ini 
diadopsi dari Bahasa Yunani yang berakar dari dua kata yaitu psyche 
yang berarti jiwa atau roh, dan logos berarti ilmu. Jadi secara 
mudah psikologi berarti ilmu jiwa. 
 
Beberapa ahli memberikan pendapat mengenai arti psikologi. RS. 
Woodworth berkata psychology can be defined as the science of the 
activities of the individual4. Dan pernyataan lain menyatakan bahwa 
psikologi adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia5. 
Tingkah laku disini meliputi segala kegiatan yang tampak maupun 
yang tidak tampak, yang dilakukan secara sadar atau tidak sadar. 
Adapun difinisi lain tentang psikologi terbagi dalam tiga definisi. 
Pertama, psikologi adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku 
manusia dan hewan. Kedua, psikologi adalah ilmu yang 
mempelajari hakikat manusia. Ketiga, psikologi adalah ilmu yang 
mempelajari respon yang diberikan oleh makhluk hidup terhadap 
lingkungannya6. 
 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa psikologi 
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku individu 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
 
Sedangkan belajar merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah 
laku yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif7. Sedang 
menurut Morgan berpendapat belajar adalah perubahan yang 
relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari 

                                                 
http://islamicchannels.net/new/muslim-scientists.html dan   
http://muntadhar.blogspot.com/2013/12/ibn-tufail.html 
4 Woodworth, 1955:3 
5 Ngalim Purwanto, 1996:12 
6 Sarwono. 1976:23 
7 Muhibbin Syah. 2006, hal 

http://islamicchannels.net/new/muslim-scientists.html
http://muntadhar.blogspot.com/2013/12/ibn-tufail.html


 

 

 

19 Psikologi Belajar 

latihan8. Sedangkan menurut ahli lain menyatakan bahwa belajar 
memiliki empat unsur: 
a) Perubahan dalam tingkah laku. 
b) Melalui latihan 
c) Perubahan relative menetap 
d) Perubahan meliputi fisik dan psikis9 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses menuju 
perubahan yang bersifat mantap melalui proses latihan dalam 
interaksi dengan lingkungan dan meliputi perubahan fisik dan 
mental. 
 
Dari pengertian masing-masing psikologi dan belajar, dapat diambil 
suatu kesimpulan bahwa psikologi belajar adalah suatu ilmu yang 
mengkaji atau mempelajari tingkah laku manusia, didalam 
mengubah tingkah lakunya dalam kehidupan pribadi, 
kemasyarakatan dan kehidupan alam sekitar melalui proses belajar. 
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa psikologi 
belajar menitik beratkan pada perilaku orang-orang yang terlibat 
dalam proses belajar, yaitu pendidik dan murid. 

 
1.2.1. Metode Penelitian Psikologi Belajar 

 
Dalam lingkup yang lebih khusus, terutama dalam konteks 
kelas, psikologi belajar atau psikologi pembelajaran banyak 
memusatkan perhatiannya pada psikologi dan pembelajaran. 
Fokusnya adalah aspek ς aspek psikologis dalam aktivitas 
pembelajaran, sehingga dapat diciptakan suatu proses 
pembelajaran yang efektif. Upaya tersebut, dapat dilakukan 
dengan mewujudkan prilaku mengajar yanfg efektif pada 
guru, dan mewujudkan prilaku belajar pada siswa yang 
terakait dengan proses embelajaran.  

 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa psikologi belajar 
mempunyai peranan besar dalam proses pembelajaran 

                                                 
8 Morgan. Introdution to Psycology, 1978, hal. 
9 Ngalim Purwanto, 1996, hal.14 
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khususnya bagi kita sebagai calon guru. Maka, dalam buku 
inipun mengangkat  masalah metode penelitian psikologi 
belajar dan manfaat mempelajari psikologi belajar yang 
berhubungan langsung dengan pendidikan agama Islam.      
 
Secara singkat dan umum, metode sering dipahami sebagai 
cara atau jalan yag ditempuh seseorang dalam melakukan 
suatu kegiatan  berkaitan dengan pikologi belajar, metode 
tertentu dipakai untuk mengumpulkan berbagai data dan 
informasi penting yag bersifat psikologis dan berkaita dengan 
proses pembelajaran.10 
 
Risetςriset psikologis berkenaan dengan pembelajaran 
pendidikan agama Islam, memanfaatkan metode tertentu, 
seperti:11 (1) eksperimen, (2) kuesioner, (3) studi kasus, (4) 
penyelidikan klinis, (5) observasi naturalistic. 

 
a) Metode Eksperimen 

Pada prinsipnya, metode eksperimen merupakan 
serangkaian percobaan yang di lakukan eksperimenter di 
dalam laboratorium atau ruangan tertentu. Teknik 
pelakasanaannya dengan menyesuaikan data yang akan 
diangkat, seperti, data pendengaran siswa, pengelihatab 
siswa dan gerak mata siswa ketika sedang membaca. 
Selain itu, eksperimen dapat pula dignakan untuk 
mengukur kecepatan bereaksi peserta didik terhadap 
stimulus tertentu dalam proses belajar. Metode 
eksperimen lebih utama digunakan dalam risetnya, hal 
ini karena, data dan informasi yang dihimpun lebih 
bersifat definitive (pasti) dan lebih ilmiah.  
 
Dalam metode ini yang perlu diperhatikan oleh  
eksperimenter adalah sikap subjektivitas dari subjek yang 
diteliti. Untuk mengantisipasi munculnya sikap 
subjektivitas dari subjek yang diteliti, rancangan 

                                                 
10 Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Rajawali 
Press,2005 hal.21 
11 Ibid., hal.22-27 
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eksperimen biasanya dibuat sedemikian rupa, sehingga 
seluruh unsur penelitian termasuk penggunaan 
laboratorium dan subjek yang akan benar ς benar diteliti 
benar ς benar memenuhi syarat penelitian 
eksperimental. 

 
Dalam metode eksperimen, objek yang akan diteliti di 
bagi kedalam dua kelompok, yaitu (1) kelompok 
percobaan (eksperimental group), dan (2) kelompok 
pembanding (control group). Kelompok percobaan terdiri 
atas sejumlah orang yang tingakah lakunya diteliti 
dengan mendapat perlakuan khusus sesuai dengan data 
yang akan dihimpun. Kelompok pembanding, juga terdri 
atas objek dan jumlah katagorinya sama dengan 
kelompok percobaan, tetapi perilakunya tidak diteliti. 
Setelah itu data yang berasal dari kelompok percobaan 
dengan kelompok pembanding. Langkah selanjutnya, 
adalah melakukan analisis, penafsiran, dan 
menyimpulkan dengan dibantu dengan statistik tertentu. 
 

b) Metode Kuesioner (quesioner) 
Metode ini, lebih banyak menggunakan sample yang bias 
dijangkau disamping unit cost setiap responden lebih 
murah. Contoh data yang yang dapat dikumpulkan atau 
dihimpun dengan metode ini adalah: (1) karkteristik 
pribadi siswa seperti jenis kelamin, usia dan lain 
sebagainya, (2) latar belakang siswa, (3) perhatian, minat, 
da bakat siswa pada mata pelajaran tertenru, (4) factor-
faktor pendorong dan penghambat siswa dalam 
mengikuti mata pelajaran tertentu, (5) aplikasi mata 
pelajaran tertentu dalam kehidupan sehari-hari, (6) 
pengaruh aplikasi mata pelajaran tertentu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Metode kuesioner, sering disebbut metode surat-
menyurat (mail survey), karena dalam pelaksanan 
peyebaran dan perngembaliannya sering dikirim ke dan 
dari responden melalui jasa pos atau email.   
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c) Metode Studi Kasus (Case Study)  
Metode Studi Kasus atau Case Study merupakan metode 
penelitin yang digunakan untuk memperoleh sebuah 
gambaran terperinci mengenai aspek-aspek psikologis 
seorang siswa atau sekelompok siswa tertentu. 
 
Fenomena-fenomena dan berbagai peristiwa yang 
diselidiki dengan metode ini lazimnya terus menerus 
diikuti perlembangannya selama kurun waktu tertentu. 
Studi kasus akan memerlukan waktu lebih lama apabila 
digunakan untukmenyelidiki fenomena genetika  yang 
dihubungkan dengan prilaku belajar (perkembangan 
belajar). 

 
d) Penyelidikan Klinis (Clinical Method)  

Metode klinis hanya digunakan oleh pra ahlu psikologi 
klinis atau psikiater. Dalam metode ini, terdapat 
prosedur diagnosis dan penggolongan penyakit kelainan 
jiwa serta cara-cara memberi perlakuan pemulihan 
terhadap kelainan jiwa tersebut. 
 
Dalam pelaksanaan penggunaan metode klinis, peneliti 
menyediakan benda-benda dan pertanyaan tertentu 
yang boleh diselesaikan oleh anak secara bebas menurut 
persepsi dan kehendaknya. Selanjutnya, peneliti 
mengajukan lagi pertanyaan atau tugas tambahan untuk 
mendukubg data yang dihimpun sebelumnya. 
 
Metode klinis pada umumnya hanya diberlakukan untuk 
meyelidiki anak atau siswa yang mengalami 
penyimpangan prilaku pikologis.  Sasaran yang akan 
dicapai oleh peneliti untuk memastikan sebab-sebab 
timbulnya ketidaknormalan prilaku siswa atau kelompok 
kecil siswa. Selanjutnya peneliti berupaya memilih dan 
menentukan caraςcara mengatasi prilaku penyimpagan 
tersebut.  
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e) Observasi Naturalistik 
Metode Observasi Naturalistik merupakan jenis 
observasi yang dilakukan secara ilmiah. Dalam hal ini 
peneliti berada di luar objek yang diteliti atau ia tidak 
menampakkan diri sebagai orang yang melakukan 
penelitian. 
 
Seorang peneliti atau guru yang menjadi asistennya 
dapat mengaplikasikan metode ini lewat kegiatan belajar 
mengajar seperti biasa. Selama proses belajar mengajar, 
jenis perilaku siswa diteliti, dicatat dalam lembar format 
observasi yang dirancang khusus sesuai data dan informsi 
yng dihimpun.  

 
1.2.2. Manfaat Mempelajari Psikologi Belajar 

 
Bagi seorang guru, yang tugas utamanya adalah mengajar, 
sangat penting memahami psikologi belajar. kegiatan 
pembelajaran, termasuk pembelajaran pendidikan agama 
Islam, sarat dengan muatan psikologis. mengabaikan aspek-
aspek psikologis dalam proses pembelajaran akan berakibat 
kegagalan, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. 
Beberapa peran penting psikologi dalam proses pembelajaran 
adalah: 
1) memahami siswa sebagai pelajar, meliputi 

perkembangannya, tabiat, kemampuan, kecerdasan, 
motivasi, minat, fisik, pengalaman, kepribadian, dan lain-
lain 

2) memahami prinsip-prinsip dan teori pembelaaran 
3) memilih memetode-metode pembelajaran dan 

pengajaran 
4) meetapkan tujuan pembelajaran dan pengajaran  
5) menciptaka situasi pembelajaran dan pengajaran yang 

kondusif 
6) memilih dan menetapkan isi pengajaran 
7) membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar 
8) memilih alat Bantu pembelajaran dan pengajaran 
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9) menilai hasil pembelajaran dan pengajaran 
10) memahami dan mengembangkan kepribadian dan 

profesi guru 
11) membimbing perkembangan siswa12 

 
Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa antara proses 
perkembangan dengan proses belajar mengajar memiliki 
keterkaitan. Sehubungan dengan ini, setiap guru sekolah 
selayaknya memahami seluruh proses dan perkembangan 
manusia, khususnya siswa. Pengetahuan mengenai proses 
dan perkembangan dan segala aspeknya itu sangat 
bermanfaat, antara lain : 
1) guru dapat memberikan layanan dan bantuan dan 

bimbingan yang tepat kepada siswa dengan pendekatan 
yang relefan denga tingakat perkembangannya 

2) guru dapat mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan 
timbulnya kesulitan belajar siswa tertentu 

3) guru dapat memertimbangkan waktu yang tepat dlam 
memulai aktifitas proses belajar mengajar bidang studi 
tertentu  

4) guru dapat menemukan dan menetapkan tujuan-tujuan 
pengajaran sesuai dengan kemampuan psikologisnya. 13 

 
Dari beberapa peranan psikologi belajar di atas, dapat kita 
khususkan sebagai berikut : 
1) psikologi belajar memiliki peranan penting dalam 

membantu mempersiapkan guru atau calon guru yang 
professional. 

2) pengetahuan tentang psikologi belajar diharapkan 
mampu membantu memecahkan permasalahan siswa 
dalam belajar. 

3) pengetahuan tentang psikologi belajar memudahkan 
penerapan pengetahuan, pendekatan dan komunikasi 
kepada anak didik. 

4) pengetahuan tentang psikologi belajar membantu 
mencipatakan suasana edukatif dan efektif. 

                                                 
12 Ibid.,hal.13 
13 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, Jakarta, Logos Cahaya Ilmu, hal.46 
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BAB II 
AKTIVIITAS KEJIWAAN MANUSIA 

 
2.1. PERSEPSI  
 

2.1.1. Pengertian Persepsi 
 

Persepsi [perception] merupakan konsep yang sangat 
penting dalam psikologi, kalau bukan dikatakan yang paling 
penting. Melalui persepsilah manusia memandang 
ŘǳƴƛŀƴȅŀΦ !ǇŀƪŀƘ Řǳƴƛŀ ǘŜǊƭƛƘŀǘ άōŜǊǿŀǊƴŀέ ŎŜǊŀƘΣ ǇǳŎŀǘΣ 
atau hitam, semuanya adalah persepsi manusia yang 
bersangkutan. Persepsi harus dibedakan dengan sensasi 
[sensation]. Yang terakhir ini merupakan fungsi fisiologis, 
dan lebih banyak tergantung pada kematangan dan 
berfungsinya organ-organ sensoris. Sensasi meliputi fungsi 
visual, audio, penciuman dan pengecapan, serta perabaan, 
keseimbangan dan kendali gerak. Kesemuanya inilah yang 
sering disebut indera.  
 
Jadi dapat dikatakan bahwa sensasi adalah proses manusia 
dalam dalam menerima informasi sensoris [energi fisik dari 
lingkungan] melalui penginderaan dan menerjemahkan 
informasi tersebut menjadi sinyal-ǎƛƴȅŀƭ άneuralέ ȅŀƴƎ 
bermakna. Misalnya, ketika seseorang melihat 
(menggunakan indera visual, yaitu mata) sebuah benda 
berwarna merah, maka ada gelombang cahaya dari benda 
itu yang ditangkap oleh organ mata, lalu diproses dan 
ditransformasikan menjadi sinyal-sinyal di otak, yang 
kemudian diinterpretasikan ǎŜōŀƎŀƛ άǿŀǊƴŀ ƳŜǊŀƘέΦ  
 
Berbeda dengan sensasi, persepsi merupakan sebuah 
proses yang aktif dari manusia dalam memilah, 
mengelompokkan, serta memberikan makna pada informasi 
yang diterimanya. Benda berwarna merah akan 
memberikan sensasi warna merah, tapi orang tertentu akan 
merasa bersemangat ketika melihat warna merah itu, 
misalnya. 
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Dapat disimpilkan bahwa persepsi adalah proses 
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap rangsang 
yang diterima oleh organisme atau individu sehingga 
merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas 
yang integrated dalam diri individu. Karena merupakan 
aktivitas yang integreted, maka seluruh pribadi, seluruh apa 
yang ada dalam diri individu aktif berperan dalam persepsi 
tersebut.14 Dengan persepsi individu menyadari dapat 
mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada di 
sekitarnya maupun tentang hal yang ada disekitarnya 
maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang 
bersangkutan. 
 
2.1.2. Macam Persepsi 

 
Ada dua macam persepsi, yaitu : 
a. External perception, yaitu persepsi yang terjadi karena 

adanya rangsang yang datang dari luar diri individu. 
b. Self-perception, yaitu persepsi yang terjadi karena 

adanya rangsang yang berasal dari dalam diri individu. 
Dalam hal ini yang menjadi objek adalah dirinya sendiri. 
 

2.1.3. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu 
faktor ektern dan intern.15 
a. Faktor Internal 

Faktor yang mempengaruhi persepsi berkaitan dengan 
kebutuhan psikologis, latar belakang pendidikan, alat 
indera, syaraf atau pusat susunan syaraf, kepribadian 
dan pengalaman penerimaan diri serta keadaan 
individu pada waktu tertentu. 

b. Faktor Eksternal 
Faktor ini digunakan untuk obyek yang dipersepsikan 
atas orang dan keadaan, intensitas rangsangan, 
lingkungan, kekuatan rangsangan akan turut 

                                                 
14 Bimo Walgito, 2001. Hal  
15 Walgito, 1995. hal.22 
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menentukan didasari atau tidaknya rangsangan 
tersebut. 
 

Agar individu dapat menyadari dan dapat membuat 
persepsi, adanya faktor- faktor yang berperan, yang 
merupakan syarat agar terjadi persepsi, yaitu berikut ini: 
a. Adanya objek atau stimulus yang dipersepsikan (fisik). 
b. Adanya alat indera, syaraf, dan pusat susunan saraf 

untuk menerima stimulus (fisiologis). 
c. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama 

dalam mengadakan persepsi (psikologis).16 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
menurut ahli lain17 meliputi sebagai berikut: 
a. Intrinsik dan ekstrinsik seseorang (cara hidup/cara 

berfikir, kesiapan mental, kebutuhan dan wawasan) 
b. Faktor Ipoleksosbud Hankam 
c. Faktor usia 
d. Faktor kematangan 
e. Faktor lingkungan sekitar 
f. Faktor pembawaan 
g. Faktor fisik dan kesehatan 
h. Faktor proses mental 

 
2.1.4.  Tahap-tahap dalam proses persepsi 

 
Menurut Parcek18 tahapan dalam proses persepsi terdiri 
dari proses menerima, menyeleksi, mengorganisasi, 
mengartikan, menyajikan dan memberikan reaksi kepada 
rangsang panca indra. 
a. Proses menerima 

Proses pertama dalam persepsi adalah menerima 
rangsang atau data dari berbagai sumber. Kebanyakan 
data diterima melalui panca indra, sehingga proses ini 
sering disebut dengan pengindraan, proses ini sering 

                                                 
16 Walgito 2004. hal. 89-90 
17 Widayatun 1999.ha.115 
18 Walgito, 1995, hal.20 
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disebut sensasi. Menurut Desiderado19  merupakan 
pengalaman elementer yang segera, yang tidak 
memerlukan penguraian secara verbal, simbolis, atau 
konseptual, dan terutama selalu berhubungan dengan 
panca indra. 
 
Schereer20 mengemukakan bahwa rangsangan itu 
terdiri dari tiga macam sesuai dengan elemen dari 
proses penginderaan. Pertama rangsang merupakan 
obyek, ialah obyek dalam bentuk fisiknya atau rangsang 
distal. Kedua, rangsang sebagai keseluruhan yang 
terbesar dalam lapangan progsimal, ini belum 
menyangkut proses sistem syaraf. Ketiga, rangsang 
sebagai representasi fenomena atau gejala yang 
dikesankan dari obyek-obyek yang ada diluar. 
 

b. Proses Menyeleksi Rangsang 
Michell21 menyatakan persepsi adalah suatu proses 
yang didalamnya mengandung proses seleksi ataupun 
sebuah mekanisme. Setelah menerima rangsang atau 
data diseleksi. Anderson22 mengemukakan bahwa 
perhatian adalah proses mental, ketika rangsang atau 
rangkaian rangsang menjadi menonjol dalam keadaan 
pada saat yang lainnya melemah. 
 

c. Proses Pengorganisasian 
Data atau rangsang yang diterima selanjutnya 
diorganisasikan dalam suatu bentuk. Pengorganisasian 
sebagai proses seleksi atau screening berarti beberapa 
informasi akan diproses dan yang lain tidak. 
Sebagaimana mekanisme pengorganisasian, berarti 
bahwa informasi-informasi yang diproses akan 
digolong-golongkan dan dikategorikan dengan 
beberapa cara.  Hal ini akan memberikan arah untuk 

                                                 
19 Ibid., 
20 Ibid., hal.21 
21 Ibid., hal.18 
22 Ibid., hal.22 
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mengartikan sesuatu stimulus. Kategorisasi tersebut 
mungkin terjadi secara terperinci, yang terpenting 
adalah mengkategorikan informasi yang kompleks ke 
dalam bentuk yang sederhana. 
 

d. Proses Pengambilan Keputusan dan Pengecekan 
Tahap-tahap dalam pengambilan keputusan menurut 
Burner23 adalah sebagai berikut : pertama kategori 
primitif, dimana obyek atau peristiwa yang diamati, 
diseleksi dan ditandai berdasarkan ciri-ciri tersebut. 
Kedua, mencari tanda (cue search), pengamatan secara 
cepat memeriksa (scanning) lingkungan untuk mencari 
tambahan informasi untuk mengadakan kategorisasi 
yang tepat. Ketiga, konfirmasi, ini terjadi setelah obyek 
mendapat penggolongan sementara. Pada tahap ini 
pengamatan tidak lagi terbuka untuk sembarang 
memasukan melainkan hanya menerima informasi yang 
memperkuat atau mengkonfirmasiakan keputusannya, 
masukan-masukan yang tidak relevan dihindari. 
 

e. Proses Terjadinya Persepsi 
Proses terjadinya persepsi karena adanya obyek atau 
stimulus yang merangsang untuk ditangkap panca 
indera kemudian stimulus tadi dibawa ke otak. Dari otak 
ǘŜǊƧŀŘƛ ŀŘŀƴȅŀ ά ǇŜǎŀƴ ά ŀǘŀǳ Ƨŀǿŀōŀƴ όǊŜǎǇƻƴύ ŀŘŀƴȅŀ 
stimulus, berupa pesan atau respon yang dibalikan ke 
ƛƴŘŜǊŀ ƪŜƳōŀƭƛ ōŜǊǳǇŀ ά ǘŀƴƎƎŀǇŀƴά ŀǘŀǳ ǇŜǊǎŜǇǎƛ ŀǘŀǳ 
hasil kerja indera berupa pengalaman hasil 
pengelolaaan otak.24 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
23 Op.cit., hal.22 
24 Widayatun, 1999. Hal.111 
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Gambar 2. Alur Proses Persepsi25 
 
Proses terjadinya persepsi ini perlu fenomena, dan yang 
terpenting fenomena dari persepsi ini adalah 
άǇŜǊƘŀǘƛŀƴέ ŀǘŀǳ άŀǘǘŜƴǘƛƻƴέΦ tŜƴƎŜǊǘƛŀƴ ǇŜǊƘŀǘƛŀƴ ƛǘǳ 
sendiri adalah suatu konsep yang diberikan pada proses 
persepsi menyeleksi input-input tertentu untuk 
diikutsertakan dalam suatu pengalaman yang kita 
sadari/kenal dalam suatu waktu tertentu. Perhatian 
sendiri mempunyai ciri khusus yaitu terfokus dan 
margin serta berubah-ubah. 
 

2.2. FANTASI 
 

2.2.1. Pengertian Fantasi  
 

Yang dimaksud dengan fantasi ialah kemarnpuan jiwa untuk 
membentuk tanggapan-tanggapan atau bayangan-
bayangan baru.  Dengan kekuatan fantasi manusia dapat 
melepaskan diri dari keadaan yang dihadapinya dan 
menjangkau kedepan. keadaan-keadaan yang akan 
mendatang.  Fantasi sebagai kemampuan jiwa manusia 
dapat terjadi; 
 

                                                 
25 Diambil dari buku Psikologi Keperawatan dalam 

http://books.google.co.id/books?id=6GzU18bHfuAC&pg=PA94&lpg=PA94&

dq=macam-macam+persepsi&source=bl&ots=aVy7kezz5I&sig=SLLS-

jNXrJ7DrOsN2vWbdog1Ifc&hl=en&sa=X&ei=u3PwUonTFc2nrgeBjIDwAw

&sqi=2#v=onepage&q=macam-macam%20persepsi&f=false  

Objek Stimulus 

Saraf Motorik 

Saraf Sensorik Otak 

Reseptor 

Persepsi 

http://books.google.co.id/books?id=6GzU18bHfuAC&pg=PA94&lpg=PA94&dq=macam-macam+persepsi&source=bl&ots=aVy7kezz5I&sig=SLLS-jNXrJ7DrOsN2vWbdog1Ifc&hl=en&sa=X&ei=u3PwUonTFc2nrgeBjIDwAw&sqi=2#v=onepage&q=macam-macam%20persepsi&f=false
http://books.google.co.id/books?id=6GzU18bHfuAC&pg=PA94&lpg=PA94&dq=macam-macam+persepsi&source=bl&ots=aVy7kezz5I&sig=SLLS-jNXrJ7DrOsN2vWbdog1Ifc&hl=en&sa=X&ei=u3PwUonTFc2nrgeBjIDwAw&sqi=2#v=onepage&q=macam-macam%20persepsi&f=false
http://books.google.co.id/books?id=6GzU18bHfuAC&pg=PA94&lpg=PA94&dq=macam-macam+persepsi&source=bl&ots=aVy7kezz5I&sig=SLLS-jNXrJ7DrOsN2vWbdog1Ifc&hl=en&sa=X&ei=u3PwUonTFc2nrgeBjIDwAw&sqi=2#v=onepage&q=macam-macam%20persepsi&f=false
http://books.google.co.id/books?id=6GzU18bHfuAC&pg=PA94&lpg=PA94&dq=macam-macam+persepsi&source=bl&ots=aVy7kezz5I&sig=SLLS-jNXrJ7DrOsN2vWbdog1Ifc&hl=en&sa=X&ei=u3PwUonTFc2nrgeBjIDwAw&sqi=2#v=onepage&q=macam-macam%20persepsi&f=false
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Secara disadari yaitu apabila individu betul-betul menyadari 
akan fantasi-fantasinya. Misal seorang pelukis yang sedang 
menciptakan lukisan dengan kemampuan fantasinya, 
seorang pemahat, seorang pemahat yang sedang 
memamahat arca atas dasar daya fantasinya.  
 
Secara tidak disadari. yaitu apabila individu tidak seeara 
sadar telah dituntut oleh fantasinya. Keadaan semacarn ini 
banyak dijumpai pada Anak-anak.  Anak sering 
mengemukakan hal-hal yang bersifat fantastis, sekalipun 
tidak ada niat atau maksud dari anak untuk berdusta. Misal 
seorang anak memberikan berita yang tidak sesuai dengan 
keadaan senyatanya, sekalipun ia tidak ada maksud untuk 
berbohong. Dalarn hal semacam ini anak dengan tidak 
disadari dituntun oleh fantasinya.  

 
2.2.2. Macam-macam Fantasi  

 
A. Secara umum fantasi merupakan aktivitas yang 

menciptakan.  Tetapi sekalipun demikian sering 
dibedakan antara fantasi yang menciptakan dan fantasi 
yang dipimpin. 
 
 
 
a. Fantasi yang menciptakan 

yaitu merupakan bentuk atau jenis fantasi yang 
menciptakan sesuatu. Misal seorang ahli mode 
pakaian menciptakan model pakaian atas dasar 
daya fantasinya; seorang pelukis meneiptakan 
sesuatu lukisan atas daya fantasinya.  
 

b. Fantasi yang dituntun atau yang dipimpin 
yaitu merupakan bentuk atau jenis fantasi yang 
dituntun oleh pihak lain. Misal seseorang yang 
melihat film, orang ini dapat mengikuti apa yang 
dilihatnya dan dapat berfantasi tentang keadaan 
atau tempat-tempat lain dengan perantaraan film 
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itu, sehingga dengan demikian fantasinya dituntun 
oleh film tersebut. Demikian pula kalau orang ber-
fantasi karena mendengarkan sesuatu berita, 
membaca sesuatu ceritera dan sebagainya.  

 
B. Dilihat dari caranya orang berfantasi, fantasi dapat 

dibedakan atas fantasi yang mengabstraksi, yang 
mendeterminasi dan yang mengombinasi.  
a. Fantasi yang mengabstraksi 

yaitu eara orang berfantasi dengan 
mengabstraksikan beberapa bagian, sehingga ada 
bagian-bagian yang dihilangkan. Misal anak yang 
belum pemah melihat gurun pasir, maka untuk 
menjelaskan dipakailah bayangan hasil persepsi 
yaitu lapangan. Bayangan lapangan ini dipakai 
sebagai loneatan untuk menjelaskan gurun pasir 
tersebut. Dalam anak berfantasi gurun pasir itu, 
banyak bagian-bagian lapangan yang 
diabstraksikan. Dalam berfantasi gurun pasir 
dibayangkan seperti lapangan, tetapi tanpa pohon-
pohon di sekitamya, dan tanahnya itu melulu pasir 
semua, bukan rumput.  

b. Fantasi yang mendeterminasi 
yaitu eara orang berfantasi dengan 
mendeterminasi terlebih dahulu. Misal anak belum 
pemah melihat harimau. Yang telah mereka lihat 
kueing, maka kueing digunakan sebagai bahan 
untuk memberikan pengertian tentang harimau. 
Dalam berfantasi harimau, dalam bayangannya 
seperti kucing, tetapi bentuknya besar. 

c. Fantasi yang mengombinasi 
yaitu orang berfantasi dengan eara 
mengombinasikan pengertiJm-pengertian atall 
bayangan-bayangan yang ada pada individu 
bersangku~isal berfantasi tentang ikan duyung, 
yaitu kepalanya kepala seorang wanita, tetapi 
badannya badan ikan. Jadi adanya kombinasi 
kepala manusia dengan badan ikan. Fantasi yang 
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mengombinasi inilah yang banyak digunakan 
orang. Misal ingin membuat rumah dengan 
mengombinasikan model Eropa dengan atap-
model Minangkabau.  

Fantasi apabila dibandingkan dengan kemampuan-
kemampuan jiwa yang lain, fantasi lebih bersifat subjektif. 
Dalam orang berfantasi bayanganbayangan atau tanggapan-
tanggapan yang telah ada dalam diri orang memegang 
peranan yang sangat penting. Bayangan yang ditimbulkan 
karena fantasi disebut bayangan fantasi. Bayangan fantasi 
berlainan dengan bayangan persepsi. Bayangan persepsi 
merupakan hasil dari persepsi, sedangkan bayangan fantasi 
adalah hasil dari fantasi.  
 
Oleh karena dengan kekuatan fantasi orang dapat 
menjangkau ke depan, maka fantasi mempunyai arti yang 
penting dalam kehidupan manusia. Dengan fantasi pula 
orang dapat menambah bayangan-bayangan atau 
tanggapan-tanggapan, sehingga dengan demikian akan 
menambah bahan bayangan yang ada pada individu. Namun 
demikian, ini tidak berarti bahwa fantasi itu tidak 
mempunyai keburukan. Keburukannya ialah dengan fantasi 
orang dapat meninggalkan alam kenyataan, lalu masuk 
dalam alam fantasi. Hal ini merupakan suatu bahaya, karena 
orang terbawa hidup dalam alam yang tidak nyata. Fantasi 
juga dapat menimbulkan kedustaan, takhayul dan 
sebagainya.  

 
2.2.3. Tes Fantasi  

 
Untuk mengetahui sampai sejauh mana kemampuan 
individu untuk berfantasi, pada umumnya digunakan tes 
fantasi. Tes yang sering digunakan untuk mengetes fantasi 
ialah:  
a. Tes TAT, yaitu tes yang berujud gambar-gambar, dan 

testee disuruh bercerita tentang gambar itu.  
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b. Tes kemustahilan, yaitu tes yang berbentuk gambar-
gambar atau ceritera-ceritera yang mustahil terjadi. 
Testee disuruh mencari kemustahilannya itu.  

c. Heilbronner Wirsma Test, yaitu tes yang berujud suatu 
seri gambar yang  makin lama makin sempuma  

d. Tes Rorschach, yaitu tes yang berujud gambar-gambar 
dan testee disuruh menginterpretasikan gambar 
tersebut.  

 
2.3. BERFIKIR  
 

2.3.1. Pengertian Berfikir 
 

Berfikir adalah merupakan aktifitas psikis yang intensional, 
dan terjadi apabila seseorang menjumpai problema yang 
harus dipecahkan. Arti lain dari berfikir ialah, daya jiwa kita 
yang dapat meletakkan hubungan-hubungan antara 
ketahuan-ketahuan kita, dan hubungan-hubungan yang 
dapat terjadi ialah: 
hubungan sebab musabab 
hubungan tempat 
hubungan waktu 
Hubungan perbandingan 
 
Berfikir berarti meletakkan hubungan antara bagian 
pengetahuan yang diperoleh manusia, yang dimaksud 
pengetahuan disini mencakup segala konsep, gagasan, dan 
pengertian yang telah dimiliki atau yang diperoleh manusia.  
Hal senada dinyatakan oleh Anita taylor,et.al yang 
mendefinisikan berfikir sebagai proses menarik 
kesimpulan.  
 
2.3.2. Pertumbuhan Otak dan Kemampuan Berfikir 

 
Dari aspek biologisnya, mayoritas ahli sepakat bahwa berat 
otak seorang anak yang telah berusia dua tahun telah 
menyamai berat otak orang dewasa, dan pertumbuhan ini 
masih berlangsung.  Herman T. Epstein berpendapat bahwa 
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pertumbuhan otak berjalan berirama melalui saat-saat 
pertumbuhan yang lambat.  Peretumbuhan otak secara 
cepat terjadi pada usia 2-4 tahun, dan 6-8 tahun, dan pada 
usia 10-11 tahun clan 14-15 tahun. 

 
Adapun dari aspek psikologisnya, Jean de groef, 
menyatakan bahwa otak manusia sudah menunggu untuk 
diisi dengan keterangan-keterangan yang relevan supaya 
dapat dilatih beroperasi dengan kapasitas penuh.  Pendapat 
ini dapat dimengerti sebab sangat antusias dalam 
pembinaan inteligensi anak-anak dan sangat menekankan 
faktor kognitif. 
 
Dari pemaparan diatas, dapat dikatakan bahwa sepanjang 
remaja awal, terjadi pertumbuhan dan perkembnagan otak, 
dan kemampuan pikir remaja dalam menerima dan 
mengolah informasi abstrak dari lingkungannya.  Hal ini 
berarti bahwa remaja awal telah dapat menilai benar atau 
salhnya pendapat-pendapat orang tua atau pendapat orang 
dewasa lainnya.  Akibat kuatnya pengaruh perasaan remaja 
yang egosentris, dia jarang mempertimbangkan perasaan 
orrang lain, bahkan sering membantah terang-terangan 
pendapat yang menurutnya tidak rasional.  
 
Di dalam kata berfikir terkadang perbuatan menimbang-
nimbang, menguraikan, menghubungkan, sampai akhirnya 
mengambil keputusan, sehingga dalam keadaan 
pertumbuhan yg biasa, fikiran berkembang secara 
berangsur-angsur, sampai anak berumur 8τ12 tahun, 
ingatan nya menjadi kuat sekali.  Biasanya mereka suka 
menghafal banyak-banyak.  Anak mengalami masa untuk 
mencapai kebiasaan yang baik. 
 
2.3.4.  Macam-macam Berfikir 

 
Secara garis besar berfikir ada dua macam:  
a. Berfikir autistic (melamun) 
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dengan berfikir autistic orang melarikan diri dari 
kenyataan dan melihat hidup sebagai gambar-gambar 
fantastis.  

b. Berfikir realistis (nalar/reasoning) 
adalah berfikir dalam rangka menyesuaikan diri dengan 
dunia nyata.  Berfikir realistis ada 3 macam yaitu :  
1) Berfikir deduktif yaitu mengambil dua kesimpulan 

dari dua pernyataan, yang pertama merupakan 
pernyataan umum ke pernyataan yang khusus.  

2) Berfikir induktif yaitu sebaliknya dimulai dari hal-hal 
yang khusus kemudian mengambil kesimpulan 
umum.  

3) Berfikir evaluatif yaitu berfikir kritis, menilai baik 
buruknya, tepat atau tidaknya suatu gagasan.  

 
2.3.5. Proses Berfikir 

 
Proses berfikir secara berturut-turut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

2.3.6. Tingkat-Tingkat Berfikir Manusia 
 

Menurut Frohn, salah satu seorang ahli jerman dari 
hasil penyelidikannya menyimpulkan bahwa tingkat-
tingkat berfikir manusia ada tiga macam :  

Menetapkan masalah 

Menimbang-nimbang hal yang relevan 

 

Merumuskan hipotesa (dugaan) 

Verifikasi (melakukan pengecekan) 
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a. Tingkata Kongkret  
Yaitu berfikir melalui bayag-bayang tanggapan 
khusus yang terjadi karena pengamatan panca 
indera, yang bersifat kongkrit, misalnya bayang-
bayang (tanggapan)  

b. Tingkat Skematis/Bagan  
Yaitu tingkat dimana bayang-bayang atau 
tanggapan tidak lagi begitu kongkrit. Misalnya 
orang telah memilih gambaran-gambaran/bayang-
bayang umum oleh karena itu orang telah dapat 
membandingkan keadaan sifat-sifat dari berbagai 
benda yang pemah diamati.  

c. Tingkat Abstrak  
Yaitu tingkat dimana orang telah menggunakan 
pengertian yang terbagi atas golongan-golongan. 
Misalnya dalam proses berfikinya orang tidak lagi 
membayangkan benda-benda.  

 
2.3.7. Bentuk-bentuk Berfikir 

 
Adapun bentuk-bentuk berfikir adalah sebagai berikut: 
a. Berfikir dengan pengalaman (routine thinking)  

Dalam bentuk berfikir ini, banyak menghimpun 
berbagi pengalaman, dari berbagai pengalaman 
pemecahan masalah yang kita hadapi.  

b. Berfikir respresentatif 
Berfikir respresentatif sangat bergantung pada 
ingatan-ingatan dan tanggapan-tanggapan saja. 
Tanggapan-tanggapan dan ingatan-ingatan 
tersebut dignnakan untuk memecahkan masalah 
yang kita hadapi. 

c. Berfikir reproduktif  
Dengan berfikir reproduktif tidak menghasilkan 
sesuatu yang bam, tempi hanya sekedar 
memikirkan kembali dan mencocokkan dengan 
sesuatu yang telah difikirkan sebelumnya  
 
 



 

 

 

38 Psikologi Belajar 

d. Berfikir kreatif  
Dengan berfikir kreatif dapat menghasilkan sesuatu 
yang baru, menghasilkan penemuan-penemuan 
baru.  Berfikir Secara kreatif harus memenuhi tiga 
syarat yaitu :  

¶ Kreatifitas melibatkan respon atau gagasan 
baru  

¶ Kreatifitas harus dapat memecahkan 
persoalan secara realistis  

¶ Kreatifitas merupakan usaha untuk 
mempertahankan instight yang rasional, 
menilai dan mengembangkannya sebaik 
mungkin.  

 
Proses berfikir kreatif ada lima tahap yaitu :  

¶ Orentasi: masalah dirumuskan, dan aspek-
aspek masalah diidentifikasi; 

¶ Preparasi: pikiran berusaha mengumpulkan 
sebanyak mungkin informasi yang releven 
dengan masalah; 

¶ Inkubasi: pikiran istirahat sebentar, ketika 
berbagai pemecahan berhadapan dengan jalan 
buntu. Pada tahap ini, proses pemecahan 
masalah berlangsung terns dalam jiwa bawah 
sadar kita; 

¶ lluminasi: masa inkubasi berakhir ketika 
pemikiran memperoleh semacam ilham, 
serangkaian insight yang memecahkan 
masalah; 

¶ Verifikasi: tahap terakhir untuk menguji dan 
secara kritis menilai pemecahan masalah yang 
diajukan pada tahap keempat.  

 
Faktor yang secara umum menandai berfikir 
kreatif  

¶ Kemampuan kognitif: kecerdasan diatas rata-
rata, kemampuan melahirkan gagasan-
gagasan baru, dan sebagainya.  



 

 

 

39 Psikologi Belajar 

¶ Sikap yang terbuka: orang kreatif 
mempersiapkan dirinya menerima stimuli 
internal dan eksternal,  

¶ Sikap yang bebas, otonomi, dan percaya pada 
diri sendiri.  
 

e. Berfikir Rasional  
Untuk mengbadapi suatu situasi dan memecahkan 
masalah digunakan cara-car berfikir logis. untuk 
berfikir ini tidak hanya sekedar mengumpulkan 
pengalaman dan membanding-bandingkan hasil 
berfikir yang telah ada, melainkan dengan 
keaktifan aka! untuk memecahkan masalah.  

 
2.3.8. Fungsi Berfikir 

 
Fungsi berfikir ada tiga macam yaitu, membentuk 
pengertian, membentuk pendapat/opini, dan 
membentuk kesimpulan; 

 
a. Membentuk pengertian  

Membentuk pengertian dapat diartikan sebagai 
suatu perbuatan dalam proses berfikir (dengan 
memanfaatkan isi ingatan) bersifat riel, abstrak dan 
umum serta mengandung sifat hakikat sesuatu.  
 
Pengertian dapat dibedakan menjadi dua bagian :  
a) Pengertian Empiris (pengalaman) dapat 

diperoleh melalui pengalaman hidup sehari-
hari, sehingga terdapat pengalaman yang 
berbeda antara individu satu dengan yang 
lainnya.  

b) Pengertian logis dapat diperoleh dengan 
aktifitas pikir dengan sadar dan sengaja, dalam 
memahami sesuatu.  

 
Menurut pembentukannya ada 3 macam 
pengertian, Yaitu :  
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a) Pengertian pengalaman. Artinya pengertian itu 
terbentuk dari pengalamanpengalaman yang 
berturut-turut.  Misalnya terbentuknya 
pengertian kursi.  

b) Pengertian kepercayaan. Artinya pengertian 
itu terbentuknya melalui dari kepercayaan. 
Bukan karena apa-apa dan tidak pemah 
dialami. Misalnya pengertian tentang Tuhan, 
neraka dan surga.  

c) Pengertian logis. Artinya pengertian itu 
terbentuk dan satu tingkat ke tingkat yang lain. 
Pengertian ini dapat terjadi dengan jalan:  

d) menganalisa. Misalnya pengertian tentang 
manusia, adalah analisa dari makhluk yaitu 
makhluk yang berfikir. 

e) Membanding-bandingkan. Misalnya 
membandingkan anak yang kurus terhadap 
yang gemuk.  

f) Menjeratkan. Misalnya pengertian sesuatu 
yang nyata ditambah atau dikurangi, sehingga 
menjadi abstrak. 

 
b. Membentuk Pendapat  

Dapat diartikan sebagai hasil pekerjaan pikir dalam 
meletakkan hubungan antara tanggapan yang satu 
dengan yang lain, antara pengertian satu dengan 
yang lain, dan dinyatakan dalam suatu kalimat.  
 
Ada dua macam pembentukan pendapat :  
a) Pendapat yang positif, ialah pendapat yang 

menggabungkan, misalanya: Anak laki-laki, 
Anak pak amat, yang pincang, yang sekarang 
kelas 5 SD, yang nakal sekali, adalah Amat. 

b) Pendapat yang negatif, ialah pendapat yang 
menceraikan. Misalnya amat, yang anak pak 
amat, yang pincang yang sekarang kelas 5 SD, 
adalah nakal sekali.  
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c. Membentuk kesimpulan  
Membentuk kesimpulan dapat diartikan sebagai 
membentuk pendapat bam yang bedrdasar atas 
pendapat-pendapat lain yang sudah ada. Dalam 
menariok kesimpulan dapat menggunakan 
berbagai cara diantaranya adalah :  
Kesimpulan yang diambil atas dasar analogi.  
Kesimpulan yang ditarik atas dasar induktif sintetis  
Kesimpulan yang ditarik atas dasar deduktif 
analitis.  

 
a) Kesimpulan analogi yang berarti benar atau  

sarna, artinya kesimpulan analogi itu adalah 
kesimpulan yang di tarik dengan jalan 
membandingkan situasi yang satu dengan 
situasi yang lain. 

b) kesimpulan induksi adalah kesimpulan yang 
ditarik dari keputusan-keputusan yang kusus 
untuk mendapat yang  umum. besi kalau 
dipanaskan akan memuai.  

c) kesimpulan deduksi ialah kesimpulan yang di 
tarik dari keputusan yang umum untuk 
mendapat keputusan yang kusus. Contoh, 
Semua manusia pasti mati.  

 
2.3.9. Gangguan Berfikir 

 
Beberapa gangguan berfikir yang dapat menimbulkan 
penyelewenganpenyelewengan berfikir antara lain:  
a. Oligoprenia 
 tuna kecerdasan, penderita oligoprenia seolah-

olah dilahirkan dengan bekal-bekal terbatas, dan 
perkembangan inteleknya pun terbatas pula.  

b. Idiola 
 ketunaan terberat, terdapat tanda-tanda tidak ada 

kemampuan memenuhi hidup sendiri, sukar 
mengembangkan diri.  
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c. Imbesila 
 Dungu, lebih ringan daripada idiot. Orang yang 

imbesila sudah dapat mandi sendiri makan sendiri, 
hanya tingkat perkembangannya terbatas.  

d. Debilita 
 Tolol, moron, lemah kemampuan. 

Kemampuannya mendekati orang normal, 
namun tarap kemajuan yang dapat dicapai 
masih sangant terbatas.  

e.  Demensi 
 mula-mula penderita mengalami perkembangan 

normal, tetapi sesuatu sebab perkembangannya 
terhenti dan mengalami kemunduran yang 
mencolok.  

e. Delusia 
 keadaan yang menunjukan gagasan illusif, delusia 

sangat erat hubungannya dengan gejala illusi 
penderita mempunyai keyakinan yang kuat tentang 
sesuatu tetapi keyakinan yang kuat sama sekali 
tidak menurut kenyataan.  

f. Obsesi 
 pengepungan. Penderita seolah-olah dikepung 

atau dicengkram oleh pikiran-pikiran tertentu yang 
tidak masuk aka! (tidak logis). 

 
2.4. INTELEGENSI 
 

2.4.1. Pengertian Inteligensi 
"intelegensi "atau "kecerdasan" merupakan kata benda 
yang menerangkan kata kerja kata keterangan. Seseorang 
menunjukan intelagensinya ketika ia bertindak atau berbuat 
satu situasi secara intelegent/cerdas atau bodoh, 
intelegensi seseorang dapat di Hoot caranya orang tersebut 
berbuat atau bertindak.  
 
Selanjutnya Woodword mengemukakan bahwa intelegensi 
itu erat hubungannya dengan "intelek" atau ' pengetahuan". 
Tetapi bukan berarti intelegensi ini merupakan entitas 
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pengetahuan/intelek yang di miliki seseorang.  Misalnya 
dalam menulis surat, mencatat, mengarang, menerima dan 
menyerap saran dan sebagainya di dalam berbuat atau 
bertindak atau memecahkan tampak legen" atau "bodoh" 
jadi orang intelegent adalah orang yang mampu dan 
berbuat/bertindak dengan bijaksana. 
 
Untuk lebih jelasnya apa yang dimaksud dengan inteligensi 
itu sebaiknya kita ambil difinisi sebagai berikut: 
David C. Edward 
"Intelligence is a general capacity of behave in an adaptable 
and acceptable manner"  
Robert E. Silverment  
"Intelligence - terms used to decribe a person's general 
abilities in a number of different areas, including both verbal 
and motor skills"  
Dennis Coon  
"Intelligence is a global capacity of the individual to act 
purpose fully, to think rationally and to deal effectively with 
the environ ment"  
Super and Cites  
"Intelligence has frequently been defined as the ability to 
adjust to the environment or to learn from experience"  

 
Dari apa yang telah di kemukakan oleh para ahli tersebut di 
atas dapat di simpulkan bahwa: Intelegensi adalah 
kemampuan umum mental individu yang tampak dalam 
caranya bertindak atau berbuat atau dalam memecahkan 
masalah atau dalam melaksanakan suatu tugas.  
 
Intelegensi merupakan suatu kemampuan mental individu 
yang di tunjukan melalui kwalitas kecepatan, ketepatan dan 
keberhasilannya dalam bertindak berbuat atau 
memecahkan masalah yang di hadapinya. makin tinggi taraf 
kemampuan intelegensi seseorang akan makin cepat, makin 
tepat dan makin berhasil penuh dalam bertindak berbuat 
atau memecahkan masalah.  
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Intelegensi bagi manusia berfungsi untuk menyesuaikan diri 
secara mental terhadap lingkungan yang di hadapi.  
 
2.4.2. Multiple Intelegensi dan Karakteristiknya 

 
Seorang filsuf, Prof. Robert Ornstein dari Universitas 
California. Meneliti tentang potensi otak dan sifat-sifat 
fisiknya. Otak merupakan sekumpulan jaringan saraf yang 
terdiri dari dua bagian, yaitu otak besar dan otak kecil. Otak 
besar terdiri dari 2 belahan, yaitu belahan kiri dan belahan 
kanan, kedua belahan tersebut dihubungkan oleh serabut 

saraf. Ia menemukan bahwa otak manusia memiliki 
kemampuan yang jauh lebih besar dari pada yang kita 
bayangkan. Kedua belahan, yaitu belahan otak kanan dan 
belahan otak kiri   yang mempunyai fungsinya masing-
masing. Belahan otak kiri mengendalikan aktivitas-aktivitas 
mental yang mencakup matematika, bahasa, logika, analisis, 
menulis, dan aktivitas-aktivitas lainnya yang sejenis, 
sedangkan otak kanan mencakup imajinasi warna, musik, 
irama/ritme, melamun dan aktivitas-aktivitas lainnya.26 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 3. Belahan Otak Kanan dan Otak Kiri 

                                                 
26 Disarikan dari sumber http://sibage.blogspot.com/2013/04/pengertian-dan-
karakteristik-multiple.html  

http://sibage.blogspot.com/2013/04/pengertian-dan-karakteristik-multiple.html
http://sibage.blogspot.com/2013/04/pengertian-dan-karakteristik-multiple.html
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Setiap orang jika dihadapkan pada satu masalah, ia memiliki 

sejumlah kemampuan untuk memecahkan masalah yang 
berbeda sesuai dengan konteksnya sama seperti Ornstein. 
Gardner menyebutkan bahwa intelegensi bahasa/linguistik, 
logis matematis, visual spasilal, kinestetik, interpersonal, 
intrapersonal, musikal, dan natural Perbedaan pendapat 
antara Ornstein dan Gardner tidak memisahkan letak jenis-
jenis intelegensi dibelahan otak. Ia mengatakan bahwa 
jenis-jenis intelegensi tersebut harus dikembangkan secara 
berimbang, agar setiap individu dapat mengembangkan 
seluruh kemampuannya secara maksimal. 

 
Ornstein dan Gardner sependapat bahwa seluruh potensi 
otak tersebut harus diberdayakan untuk mencapai 
kompetensi tertentu baik untuk kegiatan pembelajaran di 
sekolah atau pendidikan di rumah. Seluruh potensi otak 
diberi kesempatan yang sama melalui stimulus.  Adapun 
karakteristik intelegensi atau kecerdasan majemuk tersebut 
adalah sebagai berikut: 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 4. 

Delapan Kemampuan Jamak Manusia Menurut Gardner 
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1. Intelegensi berbahasa 
Intelegensi berbahasa mencakup kemampuan-
kemampuan berpikir dengan kata-kata, seperti 
kemampuan untuk memahami dan merangkai kata dan 
kalimat baik lisan maupun tertulis. Berikut ini 
karakteristik individu yang menunjukkan kemampuan 
dalam intelegensi berbahasa. 

a) Senang membaca buku atau apa saja, bercerita 
atau mendengar. 

b) Senang berkomunikasi, berbicara, berdialog, 
berdiskusi, dan senang berbahasa asing. 

c) Pandai menghubungkan atau merangkai kata-kata 
atau kalimat baik lisan maupun tertulis. Pandai 
menafsirkan kata-kata atau kalimat baik lisan 
maupun tertulis. Senang mendengarkan musik dan 
sebagainya dengan baik. 

d) Pandai mengingat dan menghafal. 
e) Mudah mengungkapkan perasaan baik lisan 

maupun tulisan 
f) Humoris 

2. Intelegensi Logis-Matematis 
Intelegensi logis-matematis adalah kemampuan 
berpikir dalam penalaran atau menghitung. 
a) Senang bereksperimen, bertanya, menyusun atau 

merangkai teka-teki 
b) Senang dan pandai berhitung dan bermain angka 
c) Senang mengorganisasi sesuatu, menyusun 

skenario 
d) Mampu berpikir logis, baik induktif maupun 

deduktif 
e) Senang silogisme 

f) Senang berpikir abstrak dan simbolis 
g) Mengoleksi benda-benda dan mencatat koleksinya. 

3. Intelegensi Visual Spasial 
Intelegensi visual spasial yaitu kemampuan berpikir 
dalam citra dan gambar. Berikut ini adalah karakteristik 
individu yang menunjukkan kemampuan intelegensi 
visual. 
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a) Senang merancang sketsa, gambar, desain grafik, 

dan lain-lain 
b) Peka terhadap citra, warna, dan sebagainya. 
c) Pandai meviisualisasikan ide. 
d) Imajinasinya aktif. 
e) Mudah menemukan jalan dalam ruang. 
f) Mempunyai persepsi yang tepat dari berbagai 

sudut. 
g) Senang membuat rumah-rumah dari balok. 
h) Mengenal relasi benda-benda dalam ruang. 

4. Intelegensi Musikal 
Intelegensi musical adalah kemampuan berpikir dengan 
nada, ritme, irama, dan melodi juga pada suara alam. 
Berikut karakteristik dari intelegensi musikal. 
a) Pandai mengubah atau menciptakan musik 
b) Gemar mendengar dan atau memainkan alat musik 
c) Senang dan pandai bernyanyi bersenandung 
d) Pandai mengoperasikan musik serta menjaga ritme 
e) Mudah menangkap musik 
f) Peka terhadap suara dan musik 
g) Dapat membedakan bunyi berbagai alat musk 

h) Bergerak sesuai irama  
5. Intelegensi Kinestetik Tubuh 

Intelegensi kinestetik tubuh yaitu kemampuan yang 
berhubungan dengan gerakan tubuh termasuk gerakan 
motorik otak yang mengendalikan tubuh. Berikut 
karakteristik intelegensi kinestetik tubuh. 
a) Senang menari, akting dan sejenisnya 
b) Panda dan aktif dalam olah raga tertentu 
c) Mudah berekspresi dalam tubuh. 
d) Mampu memainkan mimic 

e) Cenderung menggunakan bahasa tubuh 
f) Koordinasi dan fleksibilitas tubuh tinggi 
g) Senang dan efektif berpikir sambil jalan 
h) Pandai merakit sesuatu menjadi suatu produk 
i) Senang bergerak atau tidak bisa diam dalam waktu 

lama 
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6. Intelegensi Intrapersonal 
Intelegensi intrapersonal adalah kemampuan berpikir 
untuk memahami diri sendiri. Berikut adalah 
karakteristik intelegensi intrapersonal 
a) Mampu menilai diri sendiri 
b) Mudah mengelola dan menguasai perasaannya 
c) Sering mengamati dan mendengarkan 
d) Bisa bekerja sendiri dengan baik 
e) Mampu mencanangkan tujuan, dan menyusun cita-

cita 
f) Berjiwa independen 

g) Mudah berkomunikasi 
h) Keseimbangan diri 
i) Senang mengekspresikan perasaan-perasaan yang 

berbeda 
j) Sadar akan realitas spritual 

7. Intelegensi Interpersonal 
Intelegensi interpersonal adalah kemampuan 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. 
Berikut adalah karakteristik intelegensi interpersonal 
a) Mampu berorganisasi 

b) Mampu bersosialisasi 
c) Senang Permainan berkelompok 
d) Biasanya menjadi tempat mengadu orang lain 
e) Senang berkomunikasi verbal dan non verbal 
f) Peka terhadap teman 

8. Intelegensi Naturalis 
Intelegensi naturalis adalah kemampuan untuk 
memahami gejala alam. Berikut adalah karakteristik 
dari intelegensi naturalis 
a) Senang terhadap flora dan fauna 

b) Pandai melihat perubahan alam. 
c) Senang kegiatan di alam terbuka 

 
2.4.3. Hubungan Inteligensi Dengan Kemampuan Anak  

 
Intelegensi itu merupakan kemampuan untuk berbuat atau 
bertindak atau untuk memecahkan masalah dan 
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melaksanakan tugas yang taraf kwalitas kemampuannya 
diukur dengan kecepatan, ketepatan dan keberhasilan 
dalam pelaksanaannya.  
 
Intelegensi sebagai suatu kemampuan bukan hanya dapat di 
wujudkan setelah manusia menjadi dewasa atau seteiah 
pitensi intelegensi berkembang saja, tatapi kemampuan 
inteligensi tersebut juga dapat di fungsikan para taraf 
kehidupan/ perkembangan yang lebih yaitu pada masa 
anak-anak, semenjak bayi mengalami proses 
perkembangan.  
 
Dengan demikian intelegensi sebagai kemampuan 
mentalitas individu dapat berupa sebagai kemampuan 
potensialIbawaan yang akan mempengaruhi tempo 
pertumbuhanIperkembangan anak. sebagai kemampuan 
reall acquired sebagai hasil perkembangan akan merupakan 
kemampuan nyata untuk berbuat/ bertindak atau 
memecahkan masalah atau dalam melaksanakan tugas yang 
di hadapai.  
 
Dalam proses perkembangan dan kehidupan anak sehari- 
hari tampak adanya aan kemeampuan dalam melaksanakan 
aktifitas-aktifitas dan dlam menyelesaikan masalah-masalah 
pada umumnya anak-anak yang memiliki inteligensi yang 
tinggi akan mampu dengan cepat dan berhaisl dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas, tetapi 
sebaliknya anak-anak yang kurang atau rendah 
intelegensinya pada urnurnnya kurang mampu sehingga 
lambat atau sulit dan kurang berhasil dalam rnenyelesaikan 
tugas-tugas. Sangat erat kaitannya denagn kemampuan 
mental anak bukan kemampuan psikomotorik.  Tingkat 
intelegensi si anak akan mernpengaruhi tingkat kemampuan 
anak melaksanakan dan menyelesaikan tugas. Tingkat 
inte1egensi anak juga akan akan mempengaruhia anak Juga 
akan mempengaruhi tempo dan taraf kwalitas 
penyelesaian/masalah/tugas.  
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Oleh karena itu disekolah intelegensi anak juga akan 
mempengaruhi tempo belajar dan Iitasnya prestasi hasil bel 
a jar mereka. tetapi masih perIu di tunjang oleh factor~ 
factor lain g memepengaruhi be1ajar selain intelegensi 
tersebut.  

 
2.4.4. Intelligence Quotient (IQ) 

 
Orang seringkali menyamakan arti inteligensi dengan IQ 
"Intelligence Quotient" padahal kedua istilah ini mempunyai 
perbedaan arti yang sangat mendasar. Arti inteligensi 
kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir secara 
rasional, dan menghadapi lingkungannya secara efektif, 
sedangkan IQ atau tingkatan dari Intelligence Quotient, 
adalah skor yang diperoleh dari sebuah alat tes kecerdasan.  
Dengan demikian, IQ hanya memberikan sedikit indikasi 
mengenai taraf kecerdasan seseorang dan tidak 
menggambarkan kecerdasan seseorang secara keseluruhan.  
 
Jadi IQ hanya menunjukan ukuran atau taraf kemempuan 
intelegensi/kecerdasan seseorang yang di tentukan 
berdasarkan hasil test intelegensi dengan demikian istilah 
intelegensi itu tidak dapat disamakan artinya dengan IQ.  
 
Salah satu segi perbedaan individual pada manusia ialah segi 
perbedaan taraf IQ pada manusia itu dapat di tentukan laIui 
hasil test intelegensi secara curva normal di gambarkan 
kondisi umum IQ manusia itu ingkat-tingkat yang di bedakan 
dan tingkat IQ tinggi sampai tingkat IQ rendah. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Kurva Normal Distribusi IQ 
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Pada tahun 1904, Alfred Binet dan Theodor Simon, 2 orang 
psikolog asal Perancis merancang suatu alat evaluasi yang 
dapat dipakai untuk mengidentifikasi siswa-siswa yang 
memerlukan kelas-kelas khusus (anak-anak yang kurang 
pandai). Alat tes itu dinamakan Tes Binet-Simon. Tes ini 
kemudian direvisi pada tahun 1911.   
 

Klasifikasi Interval 
Genius 
Superior 
Cerdas 
Normal 
Debil 
Embisil 
Ediot 

IQ diatas 140 
IQ 130 
IQ 120 
IQ   90 ς 110 
IQ   60 ς   79 
IQ   40 ς   55 
IQ kurang 30 

Tabel 1. Perbedaan Tingkat IQ Binet-Simon 
 

Tahun 1916, Lewis Terman, seorang psikolog dari Amerika 
mengadakan banyak perbaikan dari tes Binet-Simon. 
Sumbangan utamanya adalah menetapkan indeks numerik 
yang menyatakan kecerdasan sebagai rasio (perbandingan) 
antara mental age dan chronological age.  
 

IQ =  x 100 

Ket: 
MA = Mental age  
CA = Chronological age. 
 
Hasil perbaikan ini disebut Tes Stanford_Binet. Indeks 
seperti ini sebetulnya telah diperkenalkan oleh seorang 
psikolog Jerman yang bernama William Stern, yang 
kemudian dikenal dengan Intelligence Quotient atau IQ. Tes 
Stanford-Binet ini banyak digunakan untuk mengukur 
kecerdasan anak-anak sampai usia 13 tahun. 
 
Salah satu reaksi atas tes Binet-Simon atau tes Stanford-
Binet adalah bahwa tes itu terlalu umum. Seorang tokoh 
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dalam bidang ini, Charles Sperrman mengemukakan bahwa 
inteligensi tidak hanya terdiri dari satu faktor yang umum 
saja (general factor), tetapi juga terdiri dari faktor-faktor 
yang lebih spesifik. Teori ini disebut Teori Faktor (Factor 
Theory of Intelligence). Alat tes yang dikembangkan 
menurut teori faktor ini adalah  WAIS (Wechsler Adult 
Intelligence Scale) untuk orang dewasa, dan WISC (Wechsler 
Intelligence Scale for Children) untuk anak-anak. 
 

Klasifikasi Interval 

Very superior 
Superior 
Bright Normal 
Average 
Dull Normal 
Borderline 
Mental defective 

IQ diatas 130 
IQ 120 ς 129 
IQ 110 ς 119 
IQ   90 ς 109 
IQ   80 ς   89 
IQ   70 ς   79 
IQ 69 kebawah 

Tabel 2. Perbedaan Tingkat IQ Berdasarkan Tes WISC 
 
Di samping alat-alat tes di atas, banyak dikembangkan alat 
tes dengan tujuan yang lebih spesifik, sesuai dengan tujuan 
dan kultur di mana alat tes tersebut dibuat, salah satunya 
yang dikembangkan Wood/Worth dan Marquis, yang 
menggolongkan perbedaan tingkat IQ sebagai berikut:  

 

Interval class Klasifikasi Classification 

җмпл Luar biasa Genius  

120--139 Sangat cerdas Very superior  

110--119 Cerdas Superior  

90--109 Normal Average  

80--89 Bodoh Dull average  

70--79 Batas potensi Borderline  

50--69 Debil Moron  

30--49 Ambisil Ambicile  

< 30 Idiot Idiot 

Tabel 3.  
Perbedaan Tingkat IQ dari Wood/Worth dan Marquis 
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Adanya perbedaan IQ pada manusia itu berarti menunjukan 
adanya perbedaan dan kemampuan di antara manusia. 
Tetapi perbedaan kemampuan ini jangan dijadikan frustasi, 
oleh karena itu harus diterima dan disadari agar terjadi 
adaptasi dan disyukuri sehingga dapat mempunyai arti bagi 
kehidupannya nanti.  Sifat kemampuan atau karakteristik 
tingkat intelegensi tinggi rendah dibedakan sebagai berikut:  
 
A. Tingkat Rendah Imentally Retarded 

Intelegensi tingkat rendah terdapat pada orang-orang 
yang memilki intelegensi di wah normal atau orang yang 
termasuk lemah pikira yaitu orang yang daya pikimya 
lemah, lalu bodoh, tidak sanggup untuk mengurus 
hidupnya sendiri, ada 3 tingkatan yaitu;  
a. Idiot: yaitu orang yang kekurangan/kelemahan 

mental/pikirannya paling banyak. ( IQ= 30 
kebawah). 

b. Embicile: yaitu oaring yang kelemahan mentalnyal 
pikirannya tidak seberapa (cukupan). (IQ = 50 
kebawah). 

c. Debil: Yaitu orang yang sedikit 
kekurangan/kelemahan mentalnya.  debil/moron 
ini jumlah populasinya lebih banyak dari pada yang 
embicil dan idiot. (IQ=70).  

Diatas golongan debil ini terdapat orang yang 
intelegensinya tidak tergolong lemah pikiran tetapi 
hanya kurang normal atau di sebut kurang pembawaan. 
(lQ=90 kebawah). 
 
Karakteristik intelegensi rendah/ lemah pikiran di atas 
adalah sebagai berikut:  
a. idiot  

¶ mereka tidak mampu menghindari diri dari 
bahaya sehari- bari.  

¶ Mereka tidak dapat mandi dan berpakaian 
sendi, tidak dapat makan dan memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan lainnya sendiri.  
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¶ Mereka tidak berbicara, dapat berbicara banya 
beberapa saja (perkataan yang bersuku satu 
seperti "mama')  

b. Embicile  

¶ Dapat menghindarkan bahaya sehari- hari dapat 
berbicara sedikit.  

¶ Tidak dapat belajar membaca, tidak dapat 
belajar bermacam-macam pekerjaan-pekerjaan 
yang berfaedah.  

¶ Yang paling rendah tidak dapat mengeIjakan 
pekeIjaan apapun.  

¶ Yang paling tinggi dapat belajar mengerjakan 
kerajinana tangan di bawah  

¶ Dan yang tertinggi dapat mandi dan berpakaian 
sendiri, tetapi mereka tidak dapat melakukan 
tugas - tugas kecill sederhana sekalipun apabila 
tidak di awasi. 

c. Debil/Moron 

¶ Dapat makan dan berpakaian sendiri seperti 
orang normal.  

¶ Dapat membersihkan tempat tidumya dapat di 
suruh melakukan pekerjaan sederhana (dapat 
malakukan pekerjaan rutin sehari-hari tanpa 
pengawasan terus-menerus).  

¶ Debil tinggi dapat mengasuh bayi, memelihara 
ternak gembala bekerja sebagai tukang kayu. 
bekerja dengan mesin, dengan latihan yang baik.  

 
Melalui pendidikan khusus yang baik mereka dapat 
bekerja di masyarakat tetapi memang perlu 
pengawasan, mereka akan begitu saja memboroskan 
uangnya, menghabiskan waktunya, kalau yang gadis 
mudah jadi pelacur.  
 
Pada umunya debil tidak sanggup menghadapi situasi 
keadaan atau persoalan yang baru atau masalah yang 
ruwet dengan baik seperti orang normal.  Perlu 
mendapatkan pendidikan khusus.  



 

 

 

55 Psikologi Belajar 

B. Tingkat Tinggi/Sangat Cerdas/Genius.  
Yang termasuk intelegensi tingkat tionggi ialah orang-
orang yang sangat cerdas atau berbakat 
istimewa/genius. Mereka memilki IQ 140 keatas. 
Mereka dikaruniai kesanggupankesanggupan yang 
dapat mencapai prestasi yang 
menganggumkan/gemilang sehingga mereka 
termashur karena keistimewaanya.  
 
Berdasarkan riwayat hidup orang-orang besar yang 
genius tersebut di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 
pada masa kanak-kanak mereka sangat cerdas atau 
kepandaiannya luar biasa. Disamping kecerdasannya 
yang luar biasa juga sifat-sifat pribadi mereka sangat 
menonjol sangat menunjang prestasi yang akan di 
capainya. Sifat-sifat tersebut misalnya; ketekunan, 
keuletan dalam berusaha untuk mencapai sesuatu, 
mempunyai kepercayaan , kekayaan, kokoh wataknya, 
ambisi ingin lebih dari orang lain dan cintanya yang 
sangat besar pada pekerjaan yang di pilihnya.  

 
2.4.5. Faktor-faktor Pembentukan /  Perkembangan 

Intelegensi 
 

Faktor-faktor pembentukan dan perkembangan intelegensi 
individu antaralian: 
a. Pembawaan 
 adalah kesanggupan I potensi yang di bawa sejak Iahir 

yang merupakan bahan dasar perkembangan. 
b. Kematangan 
 adalah kesiapan suatu fungsi atau potensial untuk 

dikembangkan. 
c. Minat 
 adalah Sikap senang kepada sesuatu hal. Minat ini akan 

berfungsi sebagai pendorong orang untuk berbuatl 
berusaha dalam mencapai sesuatu tujuan. Minat ini 
sebagai factor psikologis akan mempengarohi proses 
pembentukan I perkembangan.  
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d. Kebiasaan 
Adalah kondisi psikologis yang akan mempengaruhi 
sikap, performance atau aktifitas rang dalam 
mewujudkan dirinnya.  

 
2.4.6. Intelegensi Teoritis dan Intelegensi Praktis  

 
Intelegensi teoritis adalah kemampuan untuk menggunakan 
skemata-skemata berpikir abstraksi-abstraksi, juga 
kemampuan berpikir logis di bidang ilmu pengetahuan 
dalam penyesuaian diri dengan situasi-situasi baru.  
 
Intelegensi praktis adalah intelegensiIkemampuan yang 
berhubungan dengan hasil karya , kegiatan praktis dan 
bidang keterampilan teknis.  
 
Dengan demikian pengembangan intelegensi dalam 
lapangan verbal di dasarkan pada perkembangan 
intelegensi teoritis, sedangkan kemampuan intelegensi 
dalam lapangan gerak dikembangkan berdasarkan 
perkembangan intelegensi praktis.  

  
2.5. FEELING 
 

2.5.1. Pengertian Perasaan 
 

Perasaan biasanya didefenisikan sebagai gejala psikis yang 
bersifat subjektif yang biasanya berhubungan dengan 
gejala-gejala mengenal dan dialami dalam senang maupun 
tidak senang dalam berbagai taraf.  
 
Defmisi lain perasaan adalah suatu pemyataan jiwa, yang 
sedikit banyak bersifat aktif, untuk merasakan senang dan 
tidak senang, dan yang tidak bergantung pada rangsangan 
dan alat -alat indra.  
 
Berlainan dengan berftkir, maka perasaan itu bersifat 
subjektif, banyak dipengaruhi oleh keadaan diri seseorang 
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apa yang enak, indah, menyenangkan bagi seseorang 
tertentu, belum tentu juga enak, indah dan menyenangkan 
bagi orang lain.  
 
Perasaan umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenal, 
artinya perasaan dapat timbul karena mengamati, 
menanggap, menghayalkan, mengingatkan atau 
memikirkan sesuatu. Kehendakpun demikian perasaan 
bukanJah hanya sekedar . gejala tambahan dan pada fungsi 
pengenalan saja, melainkan adalah fungsi tersendiri. 

 
2.5.2. Sifat dan Ciri Perasaan 

 
Perasaan juga seringkali bersangkut paut dengan gejala 
jasmaniah tetapi tetap memiliki fungsi tersendiri.  Sifat 
perasaan dibagi menjadi lima yaitu :  
1. Senang dan tidak senang; 
2. kuat dan lemah; 
3. lama dan tidak lama; 
4. tidak berdiri sendiri sebagai pernyataan jiwa; 
5. relatif. 

 
Ciri perasaan yaitu: 
1. Perasaan tidak mungkin terdapat sendiri; 
2. Perasaan selamanya bersifat perorangan  

 
Golongan menurut perasaannya yaitu :  
1. Golongan eukoloi adalah golongan orang yang selalu 

merasa tenang, gembira dan optimis; 
2. Golongan diskoloi adalah golongan orang yang selalu 

merasa tidak senang, murung, dan pesimis.  
 

2.5.3. Macam-macam Tingkat Perasaan 
 

Max Scheler mengajukan pendapat bahwa ada 4 macam 
tingkatan perasaan yaitu : a.Perasaan-perasaan Jasmaniah, 
jenis perasaan ini sering pula disebut sebagai perasaan 
rendah terdiri dari :  
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A. Perasaan tingkat rendah (jasmani)  
Perasaan yang terdapat pada tingkat biologis (jasmani) 
yakni meliputi:  
a. Perasaan tingkat sensoris,perasaan ini merupakan 

perasaan yang berdasarkan atas kesadaran yang 
berhubungan dengan stimulus pada 
kejasmanian,misalnya rasa sakit,panas dingin;  

b. Perasaan kehidupan vital,perasaan ini bergantung 
pada keadaan jasmani seluruhnya,misalnya,rasa 
segar,lelah dan sebagainya;  

c. Perasaan kejiwaan,Perasaan 1m merupakan 
perasaan seperti rasa gembira, takut, susah;  

d. Perasaan kepribadian,perasaan ini merupakan 
perasaan yang berhubungan dengan keseluruhan 
pribadi,misalnya perasaan harga diri,perasaan 
putus asa,perasaan puas. 
 

B.   Perasaan Tingkat Luhur (rohaniah)  
Perasaan yang terdapat pada tingkat rohaniah meliputi:  
1. Perasaan Intelektual, yaitu perasaan yang 

berhubungan dengan kesanggupan intelektual 
dalam mengatasi sesuatu masalah,misalnya : 
senang/puas ketika hasil (perasaan intelektual 
positif),kecewaljengkel ketika gagal (perasaan 
intelektual negatif); 

2. Perasaan Diri, yaitu Perasaan diri terbagai menjadi 
dua yaitu: Perasaan diri positif dan Perasaan diri 
negative.  Perasaan diri positif yaitu perasaan yang 
timbul apabila ia bisa berbuat sarna atau lebih dari 
orang lain. Sedangkan perasaan diri negative yakni 
perasaan yang timbul kalau tidak dapat berbuat 
seperti atau mendekati orang lain; 

3. Perasaan Estetis, yaitu perasaan yang berhubungan 
dengan penghayatan dan apresiasi tentang sesuatu 
yang indah atau tidak indah; 

4. Perasaan Sosial, yaitu perasaan yang cenderung 
untuk mengikatkan diri dengan orang-orang 
lain,misalnya :perasaan cinta sesama manusia ,rasa 
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ingin bergaul, rasa ingin menolong, rasa simpati, 
rasa setia kawan, dan sebagainya; 

5. Perasaan harga diri, yaitu perasaan yang 
berhubungan dengan penghargaan diri 
seseorang,misalnya rasa sayang, puas bangga 
akibat adanya pengakuan dan pengahargaan dari 
orang lain.  

 
Disamping itu khonstamm memberikan klasifikasi 
sebagai berikut: 
a. Perasaan keindraan, perasaan ini adalah perasaan 

yang berhubungan dengan alat-alat indra,misalnya, 
perasaan yang berhubungan dengan pencecapan; 

b. Perasaan keindahan, perasaan ini terbagai menjadi 
dua bagian yaitu : Perasaan keindahan negative dan 
Perasaan keindah positif; 

c. Perasaan intelektual, perasaan intelek ialah 
perasaan yang timbul sebagai akibat dai basil 
intelek; 

d. Perasaan kesusilaan, yaitu perasaan yang timbul 
karena indera kita menerima perangsang susila 
atau jahat; 

e. Perasan Ketuhanan/Keagamaan, perasaan yang 
timbul mengetahui dengan adanya Tuhan; 

f. Perasaan Kemasyarakatan, perasaan 
kemasyarakatan yaitu perasaan yang timbul karena 
ada orang lain yang acuh tak acuh meskipun ia 
mengetahui masyarakatnya rusak/mundur; 

g. Perasan harga diri, perasaan harga diri yaitu 
perasan diri memegang peranan yang penting 
dalam kehidupan manusia; 

h. Perasaan kejiwaan, perasaan yang berhubungan 
dengan aktivitas kejiwaan yang lain. 

 
Kita dapat membedakan antara perasaan yang merdeka dan 
perasaan yang terikat.  Perasaan menjadi merdeka apabila 
tidak terdapat stimuli dan gangguan yang merintangi dan 
atau menekan jasmani dan rohani.  Perasaan dapat terikat 
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apabila terdapat stimuli dan gangguan yang merintangi dan 
atau menekan jasmani dan rohani.  Nilai perasaan bagi 
manusia pada umumnya dan khusus bagi pendidikan yaitu :  
 
A. Nilai perasaan bagi manusia pada umumnya yaitu :  

a. Dengan perasaan kita dapat menyesuaikan diri 
dengan keadaan disekitar kita; 

b. Dengan perasaan kita dapat ikut serta merasakan 
Idialarni apa yang dirasakan dan dialarni oleh 
sesarna; 

c. Terutarna dengan perasaan ketuhanan, kita dapat 
sarna-sarna merasa nasib, tugas dan kewajiban kita 
terhadap tuhan yang dengan demikian kita 
mempunyai rasa prikemanusiaan antara manusia, 
dan merasa senasib dengan segala makhluk.  

B. Nilai perasaan didalam pendidikan yaitu :  
a. Perasaan dapat membawa manusia kearah 

kebaikan dan keburuk; 
b. Perasaan-perasaan rohaniah dapat menimbulkan 

kebahagiaan bagi manusia; 
c. Jangan kita bercerita tentang sesuatu yang 

menakut-nakutkan Idapat menimbulkan rasa giris; 
d. Hindarkanlah segala sesuatu yang dapat 

menimbulkan rasa rendah dan jahat kepada anak-
anak, sekalipun hanya dengan kata-kata; 

e. Kalau pendidik dapat dengan baik menanamkan 
rasa intelek, maka pada anak akan timbul rasa diri 
positif, tapi tidak sombong, dan sebagainya.  

 
2.6. EMOSI 

 
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang 
berarti bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa 
kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam 
emosi. Merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, 
suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak. Emosi pada dasarnya 
adalah dorongan untuk bertindak. 
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Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari 
luar dan dalam diri individu. Sebagai contoh emosi gembira 
mendorong perubahan suasana hati seseorang, sehingga 
secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong 
seseorang berperilaku menangis. 
 
Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai 
pikiran. Jadi, emosi merupakan salah satu aspek penting 
dalam kehidupan manusia, karena emosi dapat merupakan 
motivator perilaku dalam arti meningkatkan, tapi juga dapat 
mengganggu perilaku intensional manusia. 
engertian Emosi 
Beberapa tokoh mengemukakan tentang macam-macam 
emosi, antara lain Descrates. Menurut Descrates, emosi 
terbagi atas : Desire (hasrat), hate (benci), Sorrow 
(sedih/duka), Wonder (heran), Love (cinta) dan Joy 
(kegembiraan). Sedangkan JB Watson mengemukakan tiga 
macam emosi, yaitu : fear (ketakutan), Rage(kemarahan), 
dan Love (cinta). 
 
2.6.1. Kecerdasan Emosional 
 
Kecerdasan emosional (KE) terdiri dari dua kata dasar yaitu, 
cerdas dan emosi, karenanya kecerdasan emosional 
merujuk pada proses atau perjalanan menempuh wawasan 
ilmiah menuju wilayah emosi yang tujuannya adalah 
memahami arti dan cara untuk memahami kecerdasan ke 
dalam emosi. Sampai pada tahap tertentu pemahaman 
tentang arti dan cara tersebut akan membawa pemahaman 
kognitif kedalam emosi dan lebih jauh ke dalam perasaan 
manusia.  
 
Para peneliti menemukan bahwa emosi mempersiapkan 
tubuh untuk berbagai jenis reaksi, dan kerja emosi tersebut 
dilakukan oleh detail-detail fisiologi yaitu jaringan di saraf-
saraf otak manusia. Oleh karena itu, emosi bukanlah mutlak 
takdir manusia yang tidak dapat diubah, melainkan dapat 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-emosi/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-emosi/


 

 

 

62 Psikologi Belajar 

dikelola dan dikendalikan dengan menggunakan pikiran 
rasional. Luapan-luapan emosi tergantung dengan 
kemampuan menggunakan pikiran untuk mengelola dan 
mengendalikan emosi.  
 
Kemampuan mengelola dan mengendalikan emosi 
merupakan langkah membuat emosi menjadi cerdas yang 
oleh para ahli psikologi disebut sebagai Kecerdasan 
emosional (KE). Daniel Goleman menyebutkan bahwa 
termasuk dalam wilayah emosi manusia adalah, amarah, 
kesedihan, kekhawatiran atau kecemasan, dorongan-
dorongan hati untuk pasrah, optimisme, merasakan yang 
dirasakan orang lain (empati), dan hubungan sosial.  
Menjadi semakin marah atau menjadi semakin sedih, 
ataupun menjadi tidak marah dan tidak larut dalam 
kesedihan serta menjaga optimisme bergantung kepada 
kemampuan menggunakan pikiran untuk mengalihkan 
kemarahan, kesedihan, atau menjaga optimisme.  Begitu 
pula merasakan yang dirasakan orang lain (empati) dan 
menjaga hubungan sosial dibutuhkan pikiran yang 
mengarahkan kearah emosi tersebut, dan dalam hal ini 
pembiasaan dari kecil bahkan sejak bayi merupakan faktor 
penting bagi seseorang agar memiliki kemampuan 
menggunakan pikiran untuk mengarahkan emosi.   
 
Berdasarkan uraian di atasi dengan demikian kecerdasan 
emosional adalah kemampuan mengelola dan 
mengendalikan emosi seperti kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri, dan bertahan menghadapi prustrasi, 
menhgadapi dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan 
kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar 
beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, 
berempati, dan berdoa.27 
 

                                                 
27 Diambil dari Disertasi Andi Thahir. 2013; Religiosity, Intellectual ability, and 
Emotional Intellegence at corelate to academic dishonesty behavior among  at 
Public Senior High School student in indonesia. 
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2.6.2. Wilayah-Wilayah Kecerdasan Emosional 
 

Gardener mengkategorikan emosional dalam lima wilayah 
sebagai berikut:  
a. Mengenali emosi diri, yakni kesadaran diri mengenali 

perasaan sewaktu perasaan itu terjadi, seperti 
kesadaran mendadak tentang amarah sendiri ketika 
sedang marah.  

b. Mengelola suasana hati, yakni menangani perasaan 
agar perasaan dapat terungkap dan terkendali. 
Mengelola suasana hati bertujuan untuk menjaga 
keseimbangan emosi, bukan menekan emosi. 
Kehidupan tanpa nafsu bagaikan padang pasir netralitas 
yang datar dan membosankan, terputus, dan terkucil 
dari kesegaran itu sendiri. Emosi harus wajar, 
keselarasan antara perasaan dan lingkungan. Apabila 
emosi terlalu ditekan, terciptalah kebosanan. Bila emosi 
tidak dikendalikan, terlalu ekstrim dan terus-menerus, 
emosi akan menjadi sumber penyakit seperti depresi 
berat, cemas berlebihan, amarah yang meluap-Iuap, 
serta ganguan emosional yang berlebihan (mania).  

c. Memotivasi diri sendiri, yakni menata emosi dalam 
bentuk kendali emosi, menahan diri terhadap 
kepuasan, mengendalikan dorongan hati. Gangguan 
emosional dapat mempengaruhi kehidupan mental. 
Rasa cemas, marah atau depresi mengakibatkan 
kesulitan dalam berkreasi. Emosi negatif dapat 
membelokkan perhatian agar selalu tertuju kepada 
emosi itu sendiri, menghalangi usaha memusatkan 
perhatian pada hal-hal yang lain. Scsungguhnya, salah 
satu pertanda bahwa perasaan telah keluar jalur dan 
mengarah menjadi penyakit bila perasaan begitu 
kuatnya sehingga mengalahkan pikiran-pikiran lain 
terus-menerus menyabot upaya-upaya memusatkan 
perhatian pada hal-hal yang sedang dihadapi. Motivasi 
didukung oleh kondisi perasaan antusiasme, gairah 
keyakinan diri dalam mencapai prestasi.  
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d. Mengenali emosi orang lain, yakni berempati. Empati 
dibangun berdasarkan kesadaran diri. Semakin terbuka 
kita kepada emosi diri sendiri, semakin terampil kita 
membaca perasaan orang lain. Kemampuan berempati 
yaitu kemampuan untuk mengetahui bagaimana 
perasaan orang lain. Ketiadaan empati dapat terlihat 
pada pisikopat kriminal, pemerkosaan, dll. Biasanya 
emosi jarang diungkapkan dengan kata-kata, lebih 
sering dengan isyarat. Kunci memahami perasaan orang 
lain adalah mampu membaca pesan nonperbal, nada 
bicara, gerak-gerik, ekspresi wajah dan sebagainya, 90 
% atau lebih kesan emosional bersifat nonperbal.  

e. Membina hubungan, yakni menunjang popularitas, 
kepemimpinan, dan keberhasilan antar pribadi. 
Membina hubungan memerlukan keterampilan sosial 
yang berlandaskan kemampuan menge1o1a suasana 
hati dan empati. Dengan landasan ini, keterampilan 
berhubungan dengan orang lain akan matang. Ini 
merupakan kecakapan sosial yang mendukung 
keberhasilan dalam pergaulan. Jika kecakapan ini tidak 
dimiliki akan berakibat pada ketidak cakapan dalam 
dunia sosial atau berulangnya bencana antar pribadi. 
Sesungguhnya karena tidak dimilikinya keterampilan ini 
menyebabkan orang yang memiliki intelektual tinggi, 
sering gagal membina hubungan karena penampilan 
angkuh, menggangu, atau tak berperasaan. 
Kemampuan ini memungkinkan seseorang membentuk 
hubungan untuk mengerakan dan mengilhami orang 
lain, membina kedekatan, meyakinkan dan 
mempengaruhi serta membuat orang lain merasa 
nyaman.  
 

2.6.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan 
Emosi  
 

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 
emosi seseorang (Hurlock, 1994), yaitu faktor kematangan 
dan faktor belajar.  
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a. Faktor kematangan, yakni perkembangan intelektual 
menghasilkan kemampuan untuk memahami makna 
yang sebelumnya tidak dimengerti, memperhatikan 
satu rangsangan dalam jangka waktu yang lebih lama 
dan memutuskan ketegangan emosi pada satu objek. 
Kemampuan mengingat dan menduga mempengaruhi 
reaksi emosional, sehingga anak-anak menjadi reaktif 
terhadap rangsangan yang semula tidak mempengaruhi 
dirinya. Perkembangan kelenjar endokrin penting untuk 
mematangkan prilaku emosional. Kelenjar adrenalin 
memainkan peran utama pada emosi dan peran itu 
berkembang pesat pada usia 5 - 11 tahun. Setealah itu 
kelenjar ini akan membesar lagi hingga usia 16 tahun. 
Faktor ini dapat dikendalikan dengan memelihara 
kesehatan fisik dan keseimbangan tubuh, yaitu melalui 
pengendalian kelenjar yang sekresinya digerakkan oleh 
emosi.  

b. Faklor belajar, merupakan faktor yang lebih mudah 
dikendalikan, cara mengendalikan lingkungan untuk 
menjamin pembinaan pola emosi yang diinginkan dan 
menghilangkan pola reaksi emosional yang tidak 
diinginkan merupakan pola belajar yang positif 
sekaligus tindakan preventif. Makin bertambah usia, 
makin sulit mengubah pola-pola reaksi. Ada lima jenis 
kegiatan belajar yang turut menunjang pola 
perkembangan emosi, yaitu bellajar coba ralat, belajar 
dengan cara meniru, belajar dengan cara identifikasi, 
belajar melalui pengondisian, dan pelatihan 

c. Faktor Pola Asuh, faktor ini menentukan tertanamnya 
ingatan emosional seseorang, karena banyak ingatan 
emosional yang kuat berasal dari tahun-tahun pertama 
kehidupan, dalam pola hubungan antara bayi dan orang 
yang mengasuhnya, terutama berlaku bagi peristiwa-
peristiwa traumatis, seperti pemukulan atau penyia-
nyiaan. Selama periode awal kehidupan tersebut 
struktur otak yang bertugas menyimpan segala bentuk 
emosi yaitu Amigdala berkembang sangat cepat dalam 
otak bayi, bahkan hampir-hampir sepenuhnya telah 



 

 

 

66 Psikologi Belajar 

terbentuk pada saat kelahiran, sedangkan struktur otak 
lainnya terutama Hippocempus tempat kedudukan 
pemikiran rasional belum berkembang sepenuhnya.  

d. Faktor Budaya, dalam hal ini, budaya merupakan tata 
nilai atau strukturstruktur teoritis yang berlaku dalam 
masyarakat, sehingga menentukan sikap dan prilaku 
seseorang karena harus berhadapan dengan anggota 32 
masyarakat lainnya. Lebih jauh, pola pergaulan dalam 
masyarakat menentukan warna kepribadian seseorang, 
karena seseorang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan dalam masyarakat. 

  
2.7. PERHATIAN 
 

2.7.1. Pengertian Perhatian 
 

Kata pengertian, tidaklah selalu di gunakan dalam arti yang 
sama, beberapa contoh dapat menjalaskan hal ini   

¶ Dia sedang memperhatikan contoh yang diberikan oleh 
guru.  

¶ Dengan penuh perhatian dia mengikuti kuliah yang 
sudah di berikan oleh dosen yang baru itu.  

 
Kedua contoh diatas itu mempergunakan kata perhatian 
.Arti kata tersebut,baik dalam masyarakat dalam hidup 
sehari-hari maupun dalam bidang psikologi kira-kira sama.  
karena itulah maka definisi mengenai perhatian itu yang di 
berikan oleh para ahli psikologi juga ada dua macam yaitu 
kalau di ambil intinya saja dapat dirumuskan sebagai 
berikut:  
a. Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju 

kepada suatu objek. 
b. Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang 

menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.  
 

Dalam tulisan ini kedua pengertian (arti) itu di pakai 
keduanya secara betrtukar-tukar untuk dapat menangkap 
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maksudnya hendaklah pengertian tersebut tidak di lepaskan 
dari konteks (kalimatnya).  
 
Perhatian adalah: cara menggerakkan bentuk umum cara 
bergaulnya jiwa dengan bahan-bahan dalam medan tingkah 
laku. 

 
2.7.2. Macam-macam Perhatian 

 
Untuk memudahkan persoalan, maka dalam 
mengemukakan perhatian ini dapat di tempuh cara dengan 
menggolongkan perhatian tersebut menurut cara tertentu.  
Adapun golongan-golongan atau macam-macamnya 
perhatian adalah sebagai berikut: 

 
A. Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya 

kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas atau 
pengalaman batin, maka dibedakan menjadi: 
a. perhatian intensif ,yaitu perhatian yang banyak 

dikuatkan oleh banyaknya rangsang atau keadaan 
yang menyertai aktivitas atau pengalaman batin.  

b. Perhatian tidak intensif,yaitu perhatian yang 
kurang di perkuatkan oleh rangsangan atau 
beberapa keadaan yang menyertai aktivitas atau 
pengalaman batin. 

 
Makin banyak kesadaran yang menyertai sesuatu 
aktivitas atau pengalaman batin berarti makin 
intesitaslah perhatiannya. Dalam hubungan dengan hal 
ini telah banyak dilakukan penyelidikan oleh para ahli 
yang hasilnya memberi kesimpulan bahwa tidak 
mungkin melakukan dua aktivitas yang kedua-duannya 
yang di sertai oleh perhatian yang intensif.  Kecuali 
temyata pula bahwa makin intensif perhatian yang 
menyertai sesuatu aktivitas akan makin sukseslah 
aktivitas itu.  
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B. Atas dasar cara timbulnya, perhatian di bedakan 
menjadi:  
a. perhatian spontan (perhatian tak 

sekehendak,perhatian yang tidak di sengaja.)  
b. perhatian sekehendak (perhatian 

disengaja,perhatian refleksi)  
 

Perhatian jenis yang pertama timbul begitu saja 
"seakan-akan" tanpa usaha, tanpa sengaja.  Sedangkan 
perhatian jenis yang kedua timbul karena usaha dengan 
kehendak untuk menjelaskan hal tersebut dapatlah 
diberikan contoh berikut:  

 
Pada suatu hari sabtujam 12.00 para mahasiswa sedang 
asyik mengikuti kuliah yang di berikan oleh dosen bam 
(dengan perhatian yang di sengaja) sekonyong-konyong 
terdengarlah nout-ribut di samping ruangan 
kuliahan,sehingga para mahasiswa menengok (dengan 
perhatian yang di sengaja)untuk mengetahui apakah 
kiranya yang teIjadi.  

 
C. Atas dasar luasnya objek yang di kenai 

perhatian,perhatian di bedakan menjadi :  
a. perhatian terpencar (distributive) 
b. perhatian terpusat (kosentratif)  

 
Perhatian terpencar pada suatu saat dapat tertuju 
kepada bermacam-macam objek. contoh perhatian 
yang demikian itu misalnya kita dapati pada seorang 
supir yang sedang mengemudikan mobil yang pada 
suatu saat perhatiannya dapat tertuju kepada macam-
macam objek, seperti misalnya keadaan lalu lintas, 
tanda-tanda yang di berikan oleh polisi lalu lintas yang 
dedang bertugas, alat yang ada dalam mobil yang 
sedang di kemudikannya dan sebagainya.  
 
Perhatian yang terpusat pada suatu saat hanya dapat 
tertuju kepada objek yang sangat terbatas. Perhatian 
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yang demikian itu misalnya kita dapati pada seorang 
tukang jam yang sedang memperbaiki jam.  

 
2.7.3. Hal-hal Yang Menarik Perhatian 

 
Dipandang dari segi praktis adalah sangat penting 
mengetahui hal-hal apa yang menarik perhatian itu. 
Didalam mempersoalkan hal ini kita dapat melihatnya dari 
dua segi subjek yang diperhatikan dan dalam segi objek yang 
di perhatikan,. 

 
A. Dipandang dari segi objek, maka dapat dirumuskan 

bahwa "hal yang menarik perhatian adalah hal yang 
keluar dari konteksnya" atau kalau dikatakan secara 
sederhana "hal yang menarik perhatian adalah hal yang 
lain-lainnya.  Kelainan atau perbedaan dari yang lain 
dan dapat bermacam-macam misalnya:  
a. Dalam sebuah barisan salah seorang di antara yang 

berbaris itu memakai baju merah,sedang lain-
Iainnya berbaju putih,maka si baju merah itu tentu 
menarik perhatian.  

b. Dalam suatu pertemuan hampir semua tamu telah 
duduk,kecuali seseorang yang masih mondar-
mandir itu menarik perhatian.  

c. Lampu dalam etalase took yang sebentar 
menyala.sebentar padam menarik 
perhatian,karena lampu yang lain-lain menyala 
terus.  

d. Iklan di surat kabar yang di pasang terbalik menarik 
perhatian karena berbeda dari yang lain.  

e. Keadaan,sikap,sifat,cara berpakaian yang lain dari 
yang biasanya (misalnya orang yang biasanya 
peramahjadi pendiam,orang yang biasanya tertib 
jadi kurang tertib,orang yang sukanya penyabar 
jadi suka marah-marah, orang yang biasanya 
menganakan kemeja dan ce1ana lalu lenggunakan 
kain dan daster dan sebagainya )pastilah juga 
menarik perhatian.  
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f. Hal yang mendadak datang atau hal yang lenyap 
dengan tiba-tiba (misalnya suara latusan dalam 
suatu malam yang tenangjuga menarik 
perhatian.dan lain sebagainya.  

 
B. Dipandang dari subjek yang memperhatikan maka 

dapat dirumuskan bahwa: Hal yang menarik perhatian 
adalah yang sangat bersangkut-paut dengan pribadi si 
subjek.  Hal yang bersangkut paut dengan pribadi si 
subjek itu juga dapat bermacam-maca misalnya:  
a. Hal-hal yang bersangkut-paut dengan kebutuhan 

itu menarik perhatian:iklan tentang obat-obatan 
menarik perhatian orang yang butuh membeli 
obat,iklan tentang rumah yang ingin di sewakan 
menarik perhatian oyrang yang butuh menyewa 
rumah, dll.  

b. Hal yang bersangkut paut dengan kegemaran itu 
menarik perhatian; mislnya berita tentang 
pertandingan bulu tangkis bagi penggemar bulu 
tangkis. dll 

c. Hal yang bersangkut paut dengan pekerjaaan atau 
keahlian menarik perhatian ceramah tentang cara 
merawat bayi bagi para bidan.  Penemuan benda 
kuno bagi ahli sejarah, hasil penyelidikan psikolag 
bagi ahli psikolog, dll.  

d. Hal yang bersangkut-paut dengan sejarah hidup 
sendiri itu menarik perhatian:misalnya 
pembicaraan mengenai Universitas Gadjah Mda 
bagi alumi Universitas tersebut, cerita tentang 
hutan-hutan Di Irianjaya bagi para pelaksana 
trikora, percakapan tentang keadaan kota surabaya 
bagi arek-arek surabaya, dll.  

 
2.8. REFLEK 

 
2.8.1. Pengertian Reflek 
Gerakan umumnya terjadi secara sadar dan tidak sadar. 
Gerakan yang sadar melalui jalan yang panjang. Gerakan 
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reflek ialah hasil stimulasi sel motorik oleh stimulus yang 
dibawa oleh neuron aferen dari jaringan. Gerakan reflek 
juga merupakan gerakan yang terjadi secara tiba-tiba di luar 
kesadaran. 
 
Penyebab timbulnya gerakan reflek: 
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a. Terkena benda yang panas 
b. Tersentuh benda yang panas 
c. Karena suatu peristiwa 
d. Terkena benda tajam 
 
Reflek terdiri dari: 
a. Reflek flekson  (reflek perlindungan): penarikan 

kembali tangan secara reflek dari rangsangan yang 
berbahaya 

b. Reflek ekstenson: rangsangan dari resptor perifer yang 
mulai dari fleksi pada anggota badan dan juga 
berkiaitan dengan eksistensi anggota badan 

 
Mekanisme gerak reflek: 
Gerak reflek terjadi sangat cepat. Tanggapan terjadi secara 
otomatis terhadap rangsangan tanpa memerlukan kontrol 
dari otak. Contoh: berkedip, bersin, batuk, dan lain-lain. 
Implus dimulai dari reseptor penerima rangsangan. 
Dilanjutkan menuju ke saraf sensori ke pusat saraf. 
Kemudian, implus diterima oleh saraf penghubung tanpa 
diolah di dalam otak. Langsung dikirim tanggapan ke saraf 
motor untuk disampaikan ke efektor, yaitu otot dan 
kelenjar. Jalan pintas dalam gerakan reflek ini disebut 
dengan lengkung reflek. 
Jalur gerak reflek dibentuk oleh neuron sensorik, 
interneuron, dan neuron motorik yang mengalurkan implus 
saraf untuk tipe reflek tertentu. Gerak reflek yang paling 
sederhana hanya memerlukan dua tipe sel, yaitu neuron 
sensori dan neuron motori.28 

 

                                                 
28 Disarikan dari berbagai sumber http://cancergirlcollection.blogspot.com/2012/10/psikologi-faal-

gerak-refleks.html dan http://yosiabdiantindaon.blogspot.com/2012/05/psikologi-refleks.html dan 
http://id.wikipedia.org/wiki/Refleks  

http://cancergirlcollection.blogspot.com/2012/10/psikologi-faal-gerak-refleks.html
http://cancergirlcollection.blogspot.com/2012/10/psikologi-faal-gerak-refleks.html
http://yosiabdiantindaon.blogspot.com/2012/05/psikologi-refleks.html
http://id.wikipedia.org/wiki/Refleks
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Dalam melakukan gerak, tubuh banyak melakukan 
koordinasi dengan organ tubuh yang lain. ini menunjukkan 
adanya kerjasama antara berbagai bagian tubuh dalam 
menjalankan fungsinya. Kita dapat bayangkan diri kita 
berada dalam sebuah lorong yang gelap, semua indera pun 
akan siap siaga. Telinga akan mendengar sesuatu sehalus 
apa pun, kemudian jika tubuh menabrak sesuatu, maka akan 
terjadi gerakan reflek seperti berteriak atau melompat. 
Begitulah contoh gerak reflek yang terjadi. 

Psikologi reflex merupakan teori pertama yang menjelaskan 
hubungan stimulus-respons yang mendasari perilaku. Teori 
ini bermula dari pengamatan Pavlov terhadap seekor anjing 
yang akan mulai memakan makanannya. Ternyata, anjing itu 
sudah mengeluarkan air liur sebelum memulai aktivitas 
makan. Hal itu terjadi berulang-ulang dalam pengamatan 
Pavlov. 

Kenyataan ini mendorong Pavlov untuk mengetahui lebih 
jauh: apakah ada kemungkinan air liur anjing tersebut dapat 
keluar tanpa makanan. Untuk keperluan ini, Pavlov 
melakukan sebuah eksperimen dengan membunyikan 
lonceng terlebih dahulu sebelum makanan diberikan. 
Dengan kata lain, makanan baru dihadirkan setelah lonceng 
berbunyi. Setelah dilakukan berulang-ulang, anjing memang 
mengeluarkan air liur segera sesudah lonceng dibunyikan, 
meskipun akhirnya tanpa diikuti pemberian makanan. 
Menurut Pavlov, dalam hal ini, anjing telah belajar   bahwa 
bunyi lonceng bermakna makanan akan muncul, dan karena 
itu air liurnya keluar. Dari eksperimen ini, Pavlov 
berkesimpulan bahwa anjing itu telah dibiasakan 
untuk bertindak reflektif   (mengeluarkan air liur) terhadap 
stimulus baru ( bunyi lonceng).  



 

 

 

74 Psikologi Belajar 

Air liur anjing yang keluar setelah bunyi lonceng 
diperdengarkan merupakan reaksi balas yang disebut tindak 
refelektif yang dibiasakan (conditioned reflex).Bunyi 
lonceng yang menyebabkan air liur anjing itu muncul 
disebut stimulus yang dibiasakan. Banyak ahli psikologi 
beranggapan bahwa tindak reflektif yang dibiasakan ini 
merupakan elemen penting semua kebiasaan. Pavlov 
sendiri beranggapan bahwa pembelajaran merupakan 
rangkaian yang panjang dari tindak reflektif yang 

dibiasakan ini. Teori psikologi reflex ini sering juga 

disebutteori pembiasaan klasik (classical conditioning). 
 

2.9. INSTING 
 
Setiap kelakuan manusia lahir dari suatu kehendak yang 
digerakkan oleh naluri (insting). Naluri merupakan tabiat 
yang dibawa manusia sejak lahir, jadi merupakan suatu 
pembawaan asli. Insting (naluri), dalam bahasa Arab 
disebut garizah atau fitrah. 
 
Di antara ahli memberikan pengertian naluri atau 
insting sebagai berikut: Naluri ialah sifat yang dapat 
menimbulkan perbuatan yang menyampaikan pada tujuan 
dengan terpikir lebih dahulu kearah tujuan itu tanpa 
didahului latihan perbuatan itu. 
 
Dalam ensiklopedia arti dari naluri adalah menyangkut pola-
pola prilaku dan respon-respon yang komplek, tidak di 
pelajari, muncul begitu saja dari kelahiran seseorang, dan 
diperoleh oleh turun-temurun (secara filogenetik). Naluri 
muncul sebagai karakteristik yang dimiliki suatu makhluk, 
misalnya hewan dalam menghadapi lingkungan untuk 
memungkinkan kelangsungan hidupnya, naluri juga 
terdapat pada prilaku manusia yang kadang-kadang muncul 
pada situasi tertentu dan sulit dijelaska dasar-dasar 
timbulnya. 
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Dalam kajian psikoanalisis, naluri diartikan sebagai tenaga 
psikis di bawah sadar (id), yang dibagi atas (1) naluri 
kehidupan (eros), kecenderungan dan dorongan untuk 
mempertahankan kehidupan dan keturunan; (2) Naluri 
kematian (thanatos), kebalikan dari naluri kehidupan, 
dorongan untuk merusak, agresi yang berakar pada libido, 
baik keluar (sadisme) maupun kedalam (masakisme). Hal 
tersebut sesuai diungkapkan didalam kamus lengkap 
psikologi, insting adalah suatu reaksi yang komplek dan 
tidak dipelajari (terlebih dahulu), yang menjadi sifat-sifat 
khas suatu species, seperti membangun sarang pada tawon. 
 
Setiap kelakuan manusia lahir dari suatu kehendak yang 
dipergerakkan oleh naluri (insting). Naluri merupakan tabiat 
yang dibawa manusia sejak lahir, jadi merupakan suatu 
pembawaan asli. Hal ini termasuk medan pembahasan 
psikologi, dalam ilmu akhlak, pengertian tentang naluri ini 
sangat penting, karena para ahli etika tidak merasa 
memadai kalau hanya menyelidiki tindak tanduk lahir dari 
manusia saja, melainkan merasa perlu juga menyelidiki latar 
belakang kejiwaan yang mempengaruhi dan mendorong 
suatu perbuatan. 
 
Dalam hubungan ini, ahli-ahli psikologi menerangkan 
berbagai naluri (insting) yang ada pada manusia yang 
menjadi pendorong tingkah lakunya, di antaranya: 
 
1. Naluri makan (nutritive instinct): bahwa begitu manusia 

lahir telah membawa suatu hasrat makan tanpa 
didorong oleh orang lain. Buktinya begitu bayi lahir, 
langsung mencari tetek ibunya dan pada waktu nitu 
juga dapat mengisap air susu ibu tanpa diajari lagi. 

2. Naluri berjodoh (seksual instinct): laki-laki 
menginginkan wanita dan wanita ingin berjodoh 
dengan laki-laki, dalam al-Quran disebutkan: 

3. Naluri keibu-bapakan (paternal instinct): tabiat 
kecintaan orang tua kepada anaknya dan sebaliknya 
kecintaan anak kepada orang tuanya. Jika seorang ibu 
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tahan menderita dalam mengasuh bayinya, kelakuanya 
itu didorong oleh naluri tersebut. 

4. Naluri berjuang (combative instinct): tabiat manusia 
yang cenderung mempertahankan diri dari gangguan 
dan tantangan. Jika seoranmg diserang oleh musuhnya, 
maka dia akan membela diri. 

5. Naluri ber-Tuhan, yaitu tabiat manusia mencari dan 
merindukan penciptaannya yang mengatur dan 
memberikan rahmat kepada-Nya, naluri ini disalrkan 
dalam hidup beragama.29 

 
Selain daripada kelima insting tersebut, masih banyak lagi 
insting yang sering dikemukakan oleh para ahli psikologi, 
misalnya: insting memiliki, insting ingin tahu dan memberi 
tahu, insting takut, insting suka bergaul, dan insting meniru. 
 

2.10. SUGESTI 
 

2.10.1. Pengertian Sugesti  
 

Sebelum mengetahui pengertian sugesti, perhatikan contoh 
ilustrasi dibawah ini." Berdasarkan keputusan pengadilan, 
maka disebuah kota dan sebuah kuburan yang hams digali 
karena masyatnya akan diperiksa. Kecuali pegawai-pegawai 
resmi, tmut juga hadir beberapa mahasiswa hukum laki-Iaki 
dan wanita. Makin lama penggalian dilakukan, makin 
tercium oleh beberapa orang mahasiswa wanita jatuh 
pingsasn kerena tidak tertahan lagi olehnya bau busuk itu. 
Waktu petimayat itu dibuka, kiranya tak terdapat apa-apa di 
dalamnya " jadi sebenarnya bau busuk itu tidak ada 
Mahasiswa-mahasiswa itu mencium busuk itu hanya karena 
sugesti".  Contoh tersebut menunjukkan adanya suatu 
"pengaruh terhadap jiwa". Jadi pengertian Sugesti adalah 
pikiran-pikiran atau tanggapan-tanggapan tertentu banyak 
sedikitnya diterima tanpa kritik atau pikiran oleh seseorang, 
maka pengaruh jiwa itu dinamakan sugesti. 

                                                 
29 Disarikan dari tulisan http://www.referensimakalah.com/2013/03/sekilas-
tentang-naluri-insting.html  

http://www.referensimakalah.com/2013/03/sekilas-tentang-naluri-insting.html
http://www.referensimakalah.com/2013/03/sekilas-tentang-naluri-insting.html
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Sugesti adalah pengaruh atas jiwa/perbuatan seseorang, 
sehingga pikiran, perasaan dan kemauannya terpengaruh, 
dan dengan begitu orang mengakui atau menyakini apa 
yang dikehendaki dari padanya. 
Karena adanya pengaruh itu, perasaan dan kemauan sendiri 
sedikit banyak dikesampingkan, pikiran sendiri tidak 
dipergunakan. Inti dari sugesti adalah " didesakkannya 
sesuatu keyakinan kepada seseorang, yang olehnya diterima 
mentah-mentah tanpa pertimbangan yang dalam.  

¶ Pihak yang mempengaruhi, yang mendesakkan suatu 
yang keyakinan, pendapat/anggapan kepada orang lain.  

¶ Pihak yang dipengaruhi, yang didesak untuk menurut 
dan menerima pendapat aIau tanggapan yang 
dikenakan kepadanya.  

¶ Pengaruh sugesti tidak selalu berlaku untuk pihak lain, 
tetapi juga pada diri sendiri.  Sugesti terhadap diri 
sendiri disebut oto-sugesti  

¶ Menyugesti orang berarti memPengaruhi proses 
kejiwaan (pikiran, perasaan dan kemauan) orang lain, 
sehingga orang yang di sugesti mengikuti dan berbuat 
apa seperti yang disugestikan kepadanya  

 
"Sugesti" mempunyai makna yang besar dalam pemastian 
dan Pembuktian terhadap masalah sosial, misalnya: 
Disekolah-sekolah, di bidang perguruan, dibalai pengadilan, 
bidang pemerintahan, penentuan keputusan dan lain-lain.   
Namun hendaknya di usahakan agar seseorang atau anak 
didik tidak sangat bergantung pada sugesti-sugesti ini, 
karena tujuan pendidikan ialah mendorong anak didik untuk 
berfikir dan berbuat secara mandiri, dengan begitu sugesti 
juga bisa dimanfaatkan untuk pendidikan kemauan, 
pemupukan dan pemberian motivasi.  

 
2.10.2. Macam-macam Sugesti  

 
Sugesti adalah orang yang mempunyai pengaruh sugesti 
yang besar. Orang yang sugestif tidak dapat ditentukan, 
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kadang-kadang karena kecakapan, kedudukan, kekayaan 
dan kejujuran dan sebagainya.  
 
Sugestibel adalah orang yang mudah kena pengaruh sugesti. 
Biasanya sifat sugestibel ini terdapat pada anak-anak kecil, 
orang yang kurang pengertiannya, dan orang yang tidak 
terpelajar. 
 
2.10.3. Cara-cara untuk mensugesti  

¶ Dengan membujuk, misalnya mensugesti anak yang 
"lamban bekerja tidak perlu dikatakan bahwa dia 
seorang yang lambat bekerja. Bujuklah dengan sabar.  

¶ Dengan memuji, misalnya mensugesti anak yang belum 
dapat menggambar katakanlah :"gambarmu baik, 
bagus, cukup bagus ... dsb  

¶ Dengan menakut-nakuti, di dalam pendidikan prinsip 
menakut-nakuti tidak dapat dibenarkan, tetapi dalam 
rangka mensugesti menakut-nakuti ada kalannya dapat 
dijalankan, asalkan tidak berlebih-Iebihan.  

¶ Dengan menunjukkan kekurangan/ kelebihan, 
Misalnya, ''kamu anak dari desa, keluargamu serba 
kekurangan, kalau kamu tidak rajin belajar, 
kemungkinan akan bebal sekolahmuέ.  

 
2.10.4. Alat-alat Sugesti 

  
Alat -alat untuk menanamkan pengaruh sugesti kepada 
pihak lain, antara lain: 

¶ Mata (pandangan tajam, lemah lembut dan sebagainya) 
Roman muka (manis, kasih sayang, dan sebagainya)  

¶ Teladan (tingkah laku yang baik, sopan santun, 
kejujuran dan lain-lain) 

¶ Gambar (gambar majalah-majalah, mingguan, buku-
buku)  

¶ Suara (merdu, sinis, komando, perintah)  

¶ Warna (dalam reklame, sandiwara)  

¶ Slogan atau semboyan (dalam pertempuran, 
pembangunan, rapat-rapat, demontrasi)  
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2.10.5. Peranan Sugesti 
 

Sugesti mempunyai peranan penting, baik dalam 
kehidupan pada umumnya, maupun di sekolah. 
Dengan adanya sifat-sifat sugesti dalam 
kepemimpinan, maka akan terjadi: 

¶ Pimpinan banyak disegani anak buahnya 

¶ Adanya kepercayaan besar kepada pimpinannya  

¶ Pimpinan akan dihormati, di turnt dan diperhatikan 
segala perintahnya.  

 
Pengaruh sugesti dalam pendidikan dan pengajaran, yakni 
berpengaruhnya sugesti di dalam lingkungan sekolah, yang 
akan memberi kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut:  

¶ Anak-anak hormat kepada guru  

¶ Anak-anak memperhatikan pelajaran yang diberikan  

¶ Nasihat-nasihat dan petunjuk-petunjuk guru akan 
dituruti oleh anak-anak.  

Karena besarnya peranan sugesti di dalam pergaulan, maka 
pelaksanaan sugesti ini di jalankan di berbagai lapangan, 
misalnya di rumahsakit, organisasi, dunia penlagangan dan 
lain-lain. 

 
2.11. MOTIVE 
 

2.11.1.   Pengertian Motive 
 
Motif  secara etimologi, berasal dari kata bahasa latin 
movere yang berarti bergerak atau dalam bahasa inggris 
motiveΣ ōŜǊŀǎŀƭ ŘŀǊƛ ƳƻǘƛƻƴΣ ȅŀƴƎ ōŜǊŀǊǘƛ άƎŜǊŀƪŀƴέ ŀǘŀǳ 
άǎŜǎǳŀǘǳ ȅŀƴƎ ōŜǊƎŜǊŀƪέΣ ȅŀƴƎ ƳŜƴǳƴƧǳƪ ǇŀŘŀ ƎŜǊŀƪŀƴ 
Ƴŀƴǳǎƛŀ ǎŜōŀƎŀƛ άǘƛƴƎƪŀƘ ƭŀƪǳέΦ 5ŀƭŀƳ ǇǎƛƪƻƭƻƎƛ ƳƻǘƛŦ 
berarti rangsangan pembangkit tenaga bagi terjadinya 
tingkah laku itu. 
 
Seringkali diartikan dengan istilah dorongan. Dorongan atau 
tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk 
berbuat. Jadi motif tersebut merupakan suatu driving force, 

http://www.duniapsikologi.com/pengaruh-motivasi-terhadap-timbulnya-perilaku/
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daya pendorong atau tenaga pendorong yang mendorong 
manusia untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri 
manusia yang menyebabkan manusia bertindak. Dikatakan 
bahwa rumusan yang berbunyi motive are the way of 
behaviour adalah tepat. Artinya, mengapa timbul tingkah 
laku seseorang, itulah motive yang menggerakkan manusia 
untuk bertingkah-laku, dan di dalam perbuatannya itu 
mempunyai tujuan tertentu.  
 
Ada 3 aspek dlm lingkaran motif yaitu;  

1. keadaan terdorong dalam diri organisme  (driving 
state), yaitu kesiapan bergerak karena kebutuhan 
misalnya kebutuhan jasmani, keadaan lingkungan, 
keadaan mental seperti berfikir dan ingatan; 

2. prilaku yang timbul dan terarah karena keadaan ini; 
3. goal atau tujuan yang dituju oleh prilaku tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Lingkaran Motif 
 
2.11.2. Jenis-jenis Motive 
 
Menurut Gerungan, adalah motif biologis, pada umumnya 
motif biologis timbul karena tidak adanya balans atau 
keseimbangan dalam tubuh, pada tubuh membutuhkan 

Relief 

1.Driving state (set in 
motion by boddy needs or 

environ-mental stimuli) 

3. Goal 

2. Instrumental   
behavior 
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adanya balans atau yg disebut homeostatis.  Apabila 
keseimbangan ini terganggu, maka adanya usaha atau 
dorongan untuk mencari atau mengadakan keseimbangan 
ini, motif biologis adalah motif dasar. 
 
Ex. Manusia lapar, adanya motif untuk makan.  Tetapi 
bagaimana cara makan dan apa yg bisa dimakan sangat 
dipengaruhi oleh faktor belajar. 
a. tujuan yg dipelajari (learned goals), berhubungan erat 

dengan teori Classical Conditioning (pavlov), bunyi bel 
merupakan tujuan sekunder atau penguat sekunder 
(secondary reinforcement), sedangkan makanan 
merupakan tujuan primer atau penguat primer (primary 
reinforcement). Yg pada akhirnya menghasilkan prilaku 
yg dipelajari yakni bunyi bel, maka air liur tetap keluar. 

b. kebutuhan yg dipelajari,misal, orang merasa lapar 
bukan karena ia lapar tetapi karena waktu telah 
menunjukkan untuk makan, atau karena melihat 
makanan yg enak.  Dengan kata lain lapar tersebut 
dapat dikondisioningkan, yaitu melalui proses belajar 
soal waktu atau melihat makanan yg enak.30 

 
Menurut Morgan adalah motif social, diantaranya adalah 
sebagai beikut:  
a. kebutuhan akan prestasi 
b. kebutuhan untuk berafiliasi dengan orang lain 
c. kebutuhan akan kekuasaan 
 
Sedangkan jenis motive dari Murray, ia membagi kedalam 
lima belas motive, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. merendah atau merendahkan diri (abasement) 
2. berprestasi (achievement) 
3. afiliasi (affiliation) 
4. agresi (agression) 
5. otonomi (autonomy) 
6. mengatasi kegagalan (counteraction) 

                                                 
30 Bimo Walgito. 2004. Psikologi Umum. Andi Yogyakarta. Hal.55 
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7. pertahanan (defendance) 
8. hormat (deference) 
9. dominasi (dominance) 
10. ekshibisi atau pamer (exhibition) 
11. penolakan kerusakan (harmavoidance) 
12. menghindari hal yg memalukan (infavoidance) 
13. memberi bantuan (nurturance) 
14. teratur (order) 
15. bermain (play) 
 
Menurut Woodworth dan Marquis adalah: 
1. motif eksplorasi, contohnya mengunjungi tempat-

tempat tertentu, membaca koran, menonton TV, 
membaca buku merupakan bentuk dari motif eksplorasi. 

2. motif kompetensi (competance motive), adalah 
berkaitan dengan motif intrinsik, yaitu kebutuhan 
seseorang untuk kompetensi dan menentukan diri 
sendiri dalam lingkungannya.  

 
Sedangkan menurut Maslow adalah motif aktualisasi diri 
(self-actualization). 
 
Dalam motif, pada umumnya terdapat dua unsur pokok, 
yaitu kebutuhan dan tujuan. Proses interaksi timbal balik 
antara kadua unsur ini terjadi dalam tubuh manusia, 
walaupun dapat dipengaruhi oleh hal-hal dari luar diri 
manusia. Sedangkan menurut Dister, setiap tingkah laku 
manusia adalah hasil dari hubungan timbal balik antara tiga 
faktor, yaitu: 
1. Dorongan spontan manusia, yaitu dorongan yang tidak 

ditimbulkan dengan sengaja. Seperti dorongan seksual, 
nafsu makan dan kebutuhan akan tidur. 

2. Ke-aku-an manusia, dimana manusia menyetujui 
dorongan spontan tadi untuk menjadi miliknya, 
ǎŜƘƛƴƎƎŀ ƪŜƳǳŘƛŀƴ ƳŜƴƧŀŘƛ ǎŜōǳŀƘ άƪŜƧŀŘƛŀƴέΦ 
Misalnya dengan menunda makan, walaupun ia merasa 
lapar. 

3. Lingkungan hidup manusia. 



 

 

 

83 Psikologi Belajar 

 
Motif merupakan dorongan dalam diri manusia yang timbul 
dikarenakan adanya kebutuhan-kebutuhan yang ingin 
dipenuhi oleh manusia tersebut. ada beberapa kriteria 
motif, berikut ini adalah motif-motif yang timbul pada diri 
manusia ketika berkomunikasi: 
1) Motif informatif, yaitu segala sesuatu yang 

berhubungan dengan hasrat untuk memenuhi 
kebutuhan akan ilmu pengetahuan. 

2) Motif hiburan, yaitu hal-hal yang berkenaan untuk 
mendapatkan rasa senang. 

3) Motif integrasi personal, merupakan motif-motif yang 
timbul akibat keinginan untuk memperteguh status, 
kredibilitas, rasa percaya diri, dll 

4) Motif integratif sosial, dimaksudkan untuk 
memperteguh kontak sosial dengan cara berinteraksi 
dengan keluarga, teman, orang lain. 

5) Motif pelarian, merupakan motif pelepasan diri dari 
rutinitas, rasa bosan, atau ketika sedang sendiri.31 

 
2.11.3. Motivasi 
 
Sedangkan hal-hal yang dapat mempengaruhi motif disebut 
motivasi.  Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu 
atau organisme yg mendorong prilaku kearah tujuan atau 
prilaku yang termotivasi (motivated behavior).  
 
Menurut Wexley & Yukl motivasi adalah pemberian atau 
penimbulan motif, dapat pula diartikan hal atau keadaan 
menjadi motif. Sedangkan menurut Mitchell motivasi 
mewakili proses-proses psikologikal, yang menyebabkan 
timbulnya, diarahkanya, dan terjadinya persistensi kegiatan-
kegiatan sukarela (volunter) yang diarahkan ke tujuan 
tertentu. 
 

                                                 
31 Disarikan dalam tulisan 
http://diniafriantiefendi.blogspot.com/2013/03/motif-dan-motivasi-psikologi-
semester-1.html  

http://diniafriantiefendi.blogspot.com/2013/03/motif-dan-motivasi-psikologi-semester-1.html
http://diniafriantiefendi.blogspot.com/2013/03/motif-dan-motivasi-psikologi-semester-1.html
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Morgan mengemukakan bahwa motivasi bertalian dengan 
tiga hal yang sekaligus merupakan aspek- aspek dari 
motivasi. Ketiga hal tersebut adalah: keadaan yang 
mendorong tingkah laku (motivating states), tingkah laku 
yang di dorong oleh keadaan tersebut (motivated behavior), 
dan tujuan dari pada tingkah laku tersebut (goals or ends of 
such behavior). McDonald mendefinisikan motivasi sebagai 
perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai 
oleh dorongan efektif dan reaksi- reaksi mencapai tujuan. 
Motivasi merupakan masalah kompleks dalam organisasi, 
karena kebutuhan dan keinginan setiap anggota organisasi 
berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini berbeda karena 
setiap anggota suatu organisasi adalah unik secara biologis 
maupun psikologis, dan berkembang atas dasar proses 
belajar yang berbeda pula. 
 
secara umum mendefinisikan motivasi sebagai suatu 
perubahan tenaga yang ditandai oleh dorongan efektif dan 
reaksi-reaksi pencapaian tujuan. Karena kelakuan manusia 
itu selalu bertujuan, kita dapat menyimpulkan bahwa 
perubahan tenaga yang memberi kekuatan bagi tingkahlaku 
mencapai tujuan,telah terjadi di dalam diri seseorang. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
energi aktif yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan 
pada diri sesorang yang nampak pada gejala kejiwaan, 
perasaan, dan juga emosi, sehingga mendorong individu 
untuk bertindak atau melakukan sesuatu dikarenakan 
adanya tujuan, kebutuhan, atau keinginan yang harus 
terpuaskan. 
 
Tiga komonen pokok dalam motivasi, yaitu; 
a. Menggerakan berarti menimbulkan kekuatan pada 

individu, memimpin seseorang untuk bertindak dengan 
cara tertentu. Misalnya kekuatan dalam hal ingatan, 
respon-respon efektif, dan kecenderungan mendapat 
kan kesenangan. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi
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b. Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. Dengan 
demikian ia menyediakan suatu orientasi tujuan. 
Tingkah laku individu diarahkan terhadap sesuatu. 

c. Untuk menjaga atau menopang tingkah laku, 
lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan 
arah dorongan ς dorongan dan kekuatan ς kekuatan 
individu. 

 
Sedangkan Tingkatan dalam motivasi adalah sebagai 
berikut: 
a. Motivasi pertama yang didasarkan atas ketakutan (fear 

motivation). Dia melakukan sesuatu karena takut jika 
tidak maka sesuatu yang buruk akan terjadi, misalnya 
siswa patuh pada gurunya karena takut dikenai sangsi 
jika melakukan kesalahan yang akan berakibat nilai 
akan jelek.  

b. Motivasi kedua adalah karena ingin mencapai sesuatu 
(achievement motivation). Motivasi ini jauh lebih baik 
dari motivasi yang pertama, karena sudah ada tujuan di 
dalamnya. Siswa mau melakukan sesuatu atau belajar 
karena dia ingin mencapai suatu sasaran atau prestasi 
tertentu.  

c. Motivasi yang ketiga adalah motivasi yang didorong 
oleh kekuatan dari dalam (inner motivation), yaitu 
karena didasarkan oleh misi atau tujuan hidupnya. 
Seseorang yang telah menemukan misi hidupnya 
bekerja berdasarkan nilai (values) yang diyakininya. 
Nilai-nilai itu bisa berupa rasa kasih (love) pada sesama 
atau ingin memiliki makna dalam menjalani hidupnya. 
Orang yang memiliki motivasi seperti ini biasanya 
memiliki visi yang jauh ke depan. Baginya belajar bukan 
sekadar untuk memperoleh sesuatu (uang, harga diri, 
kebanggaan, prestasi) tetapi adalah proses belajar dan 
proses yang harus dilaluinya untuk mencapai misi 
hidupnya.  
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2.11.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi 
 
Motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu 
A. Faktor Internal; faktor yang berasal dari dalam diri 

individu, terdiri atas: 
a. Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang 

termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu 
banyak tergantung pada proses kognitif berupa 
persepsi. Persepsi seseorang tentang dirinya 
sendiri akan mendorong dan 
mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak; 

b. Harga diri dan prestasi; faktor ini mendorong atau 
mengarahkan inidvidu (memotivasi) untuk 
berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, 
dan memperoleh kebebasan serta mendapatkan 
status tertentu dalam lingkungan masyarakat; serta 
dapat mendorong individu untuk berprestasi; 

c. Harapan; adanya harapan-harapan akan masa 
depan. Harapan ini merupakan informasi objektif 
dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan 
perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan 
tujuan dari perilaku. 

d. Kebutuhan; manusia dimotivasi oleh kebutuhan 
untuk menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi 
secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya 
secara total. Kebutuhan akan mendorong dan 
mengarahkan seseorang untuk mencari atau 
menghindari, mengarahkan dan memberi respon 
terhadap tekanan yang dialaminya. 

e. Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan 
afektif yang muncul dalam diri individu untuk 
mencapai goal atau tujuan yang diinginkan dari 
suatu perilaku. 

B. Faktor Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri 
individu, terdiri atas: 
a. Jenis dan sifat pekerjaan; dorongan untuk bekerja 

pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu sesuai 

http://www.duniapsikologi.com/persepsi-pengertian-definisi-dan-faktor-yang-mempengaruhi/
http://www.duniapsikologi.com/sikap-pengertian-definisi-dan-faktor-yang-mempengaruhi/
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dengan objek pekerjaan yang tersedia akan 
mengarahkan individu untuk menentukan sikap 
atau pilihan pekerjaan yang akan ditekuni. Kondisi 
ini juga dapat dipengartuhi oleh sejauh mana nilai 
imbalan yang dimiliki oleh objek pekerjaan 
dimaksud; 

b. Kelompok kerja dimana individu bergabung; 
kelompok kerja atau organisasi tempat dimana 
individu bergabung dapat mendorong atau 
mengarahkan perilaku individu dalam mencapai 
suatu tujuan perilaku tertentu; peranan kelompok 
atau organisasi ini dapat membantu individu 
mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai 
kebenaran, kejujuran, kebajikan serta dapat 
memberikan arti bagi individu sehubungan dengan 
kiprahnya dalam kehidupan sosial. 

c. Situasi lingkungan pada umumnya; setiap individu 
terdorong untuk berhubungan dengan rasa 
mampunya dalam melakukan interaksi secara 
efektif dengan lingkungannya; 

d. Sistem imbalan yang diterima; imbalan merupakan 
karakteristik atau kualitas dari objek pemuas yang 
dibutuhkan oleh seseorang yang dapat 
mempengaruhi motivasi atau dapat mengubah 
arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain yang 
mempunyai nilai imbalan yang lebih besar. Sistem 
pemberian imbalan dapat mendorong individu 
untuk berperilaku dalam mencapai tujuan; perilaku 
dipandang sebagai tujuan, sehingga ketika tujuan 
tercapai maka akan timbul imbalan. 
 

2.11.5. Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah 
 
Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik 
intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan 
motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan, 
inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara dalam 
melakukan kegiatan belajar.  
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Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis 
menumbuhkan motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi 
untuk memotivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan 
kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. Hal ini guru harus 
hati-hati dalam menumbuhkan dan. memberi motivasi bagi 
kegiatan belajar para anak didik. Sebab mungkin maksudnya 
memberikan motivasi tetapi justru tidak menguntungkan 
perkembangan belajar siswa. Bentuk-bentuk motivasi 
tersebut antara lain: 
 
1. Memberi Angka 
Memberi Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai 
kegiatan belajamya. Banyak siswa belajamya. Benyak siswa 
belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai yang 
baik. Sihingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai 
ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik -baik. 
 
2. Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi 
tidaklah selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu 
pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi sese orang 
yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu 
pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang diberikan 
untuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi 
seseorang siswa yang tidak memiliki bakat menggambar.  
 
3. Saingan/Kompetisi  
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 
motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik 
persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat 
meningkatkan pre stasi belajar siswa. Memang unsur 
persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri 
atau perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakan untuk 
meningkatkan kegiatan belajar siswa.  
 
4. Ego Involvment 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 
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pentungnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan 
sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, 
adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup 
penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga 
untuk mencapai pre stasi yang baik dengan menjaga harga 
dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol 
kebanggaan dan harga diri. Begitu juga untuk siswa si subjek 
belajar. Para siswa akan belajar dengan keras bisa jadi 
karena harga dirinya.  
 
5. Memberi Ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan 
ada ulanga. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga 
merupakan sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh 
guru, adalah jangan terlalu sering (misalnya setiap hari) 
karena bisa membosankan dan bersifat rutinitis. Dalam hal 
ini guru harus juga terbuka, rnaksudnya kalau akan ulangan 
harns diberitahukan kepada siswanya.  
 
6. Mengetahui Hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
Semakin mengatahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, 
maka ada motivasi ada diri siswa untuk terns belajar, 
dengan sesuatu harapan hasilnya terns meningkat.  
 
7. Pujian 
Apabila ada siswa yang sukses berhasil meyelesaikan tugas 
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk 
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan 
motivasi yang baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini 
mernpakan motivasi, pemberiannya harns tepat. Dengan 
pujian yang tepat akan memupuk suasana yang 
menyenangkan dan mempertinggi gairah bel a jar serta 
sekaligus akan membangkitkan harga diri. 
 
8. Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau 
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diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 
Oleh karena itu guru harus memahami prinsipprinsip 
pemberian hukuman.  
 
9. Hasrat Untuk Belajar 
Hasrat untuk belajar. Berarti ada unsur kesengajaan, ada 
maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila 
dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa ma¥.sud. 
Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang 
ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu 
hasilnya akan lebih baik.  
 
10. Minat 
Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat erat 
hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul dari 
ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau 
minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar 
itu akna berjalan lancar kalau disertai dengan minat. 
Mengenai minat ini an tara lain dapat membangkitkan 
dengan cara-cara sebagai berikut :  
a. Membangkitkan adanya sesuatu kebutuhan  
b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang 

lampau.  
c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang 

baik.  
d. Menggunakan berbagai macam bentuk terus belajar.  

11. Tujuan yang dicapai  
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, 
akan merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab 
dengan memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa 
sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul 
gairah untuk terus belajar.  
 
Di samping bentuk-bentuk motivasi sebagaimana diuraikan 
di atas, masih banyak bentuk dan cara yang bisa 
memanfaatkan, hanya yang penting bagi guru adanya 
bermacam-macam motivasi itu dapat dikembangkan dan 
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diarahkan untuk dapat melahirkan hasil belajar yang 
bemakna. Mungkin pada mulanya, karena ada sesuatu 
(bentuk motivasi) siswa itu rajin belajar, tetapi guru harus 
mampu melanjutkan dari tahap rajin belajar itu bisa 
diarahkan menjadi kegiatan belajar yang bermakna, 
sehingga hasilnya pun akan bermakna bagi kehidupan si 
subjek yang belajar.  

 
2.12. KEJENUHAN (plateau) DAN KELETIHAN (fatigue) 
 

2.12.1. Pengertian Kejenuhan dan Keletihan 
  

Secara harfiah, arti jenuh ialah padat atau penuh sehingga 
tidak mampu lagi memuat apapun, selain itu jenuh juga 
dapat berarti jemu atau bosan dalam belajar, disamping 
siswa sering mengalami kelupaan ia juga terkadang 
mengalami peristiwa yang negatif lainnya yang disebut 
jenuh belajar yang dalam bahasa psikologi lazim disebut 
plateau.  
 
Kejenuhan dalam belajar ialah rentang waktu tertentu yang 
digunakan dalam belajar tetapi tidak mendatangkan hasil. 
Kejenuhan belajar dapat melanda seorang siswa yang 
kehilangan motivasi dan konsolidasi, salahsatu tingkat 
keterampilan tertentu, sebelum sampai pada tingkat 
keterampilan berikutnya. 

 
Keletihan atau yang biasa disebut fatigue merupakan 
berkurangnya kemampuan fisik dan mental untuk 
melakukan proses belajar selanjutnya.   Keletihan ini bisa 
saja letih fisik, letih indrawi, dan letih mental. 

 
2.12.2. Faktor Penyebab Kejenuhan dan Keletihan 

 
Kejenuhan belajar dapat melanda siswa apabila ia telah 
kehilangan motivasi konsolidasi, salahsatu tingkat 
keterampilan tertentu sebelum siswa tertentu sampai pada 
tingkat keterampilan berikutnya. 
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Selain itu, kejenuhan juga dapat terjadi karena proses 
belajar siswa telah sampai pada batas kemampuan 
jasmaniahnya karena bosan (Boring) dan keletihan. Namun, 
penyebab kejenuhan yang paling umum adalah keletihan 
yang melanda siswa, karena keletihan dapat menjadi 
penyebab munculnya perasaan bosan pada siswa yang 
bersangkutan.  Menurut Cross dalam bukunya "the 
psychology of learning", keletihan siswa dapat dikatagorikan 
menjadi tiga macam yaitu; keletihan indra siswa, keletihan 
fisik siswa, dan keletihan mental siswa. 
  
Keletihan fisik dan keletihan indra dalam hal ini mata dan 
telinga pada umumnya dapat dikurangi atau dihilangkan 
lebih mudah setelah siswa beristirahat cukup.  Sebaliknya 
keletihan mental tak dapat diatasi dengan cara yang 
sederhana itu sebabnya keletihan mental dipandang 
sebagai faktor utama penyebab munculnya kejenuhan 
belajar.  
 
Apakah yang menyebabkan Siswa mengalami keletihan 
mental (mental fatigue) adapun beberapa faktor penyebab 
keletihan mental yaitu; 

¶ karena kecemasan siswa terhadap dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh keletihan itu sendiri; 

¶ karena kecemasan siswa terhadap standar atau 
patokan keberhasilan bidangbidang study tertentu yang 
dianggap terlalu tinggi; 

¶ para siswa berada di tengah-tengah situasi kopentitif 
yang ketat dan menuntut lebih banyak kerja intelek 
yang berat;  

¶ karena siswa mempunyai konsep kineIja akademik yang 
optimum, sedangkan dia sendiri menilai belajamya 
sendiri hanya berdasarkan ketentuan yang dibuat 
sendiri.  
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2.12.3. Cara Mengatasi Kejenuhan dan Keletihan 
 

Keletihan mental yang menyebabkan munculnya kejenuhan 
belajar itu lazim dapat diatasi dengan menggunakan kiat-
kiat antara lain: 

¶ melakukan istirahat dan mengkonsumsi makanan, 
minuman yang bergizi; 

¶ pengubahan atau penjadualan kembali jam-jam dari 
hari-hari belajar yang dianggap lebih memungkinkan 
siswa belajar lebih giat;  

¶ pengubahan atau penataan kembali lingkungan belajar 
siswa; 

¶ memberikan motivasi dan stimulasi baru agar siswa 
merasa terdorong untuk belajar lebih giat; 

¶ siswa harus berbuat nyata (tidak menyerah atau tinggal 
diam) dengan cara mencoba belajar dan belajar lagi. 

 
2.13. LUPA (Forgetting) 
 

2.13.1. Pengertian Lupa 
  

Lupa (forgetting) ialah hilangnya kemampuan untuk 
menyebut atau memproduksi kembali apa-apa yang 
sebelumnya telah di pelajari. Menurut Gulo (1982) dan 
Reber (1988) mendefinisikan lupa sebagai ketidakmampuan 
mengenal atau mengingat sesuatu yang pernah dipelajari 
atau dialami.  Witting (1981), menyimpulkan berdasakan 
penelitiannya bahwa peristiwa lupa yang dialami seseorang 
tidak mungkin dapat di ukur secara langsung.  

 
2.13.2. Faktor-faktor penyebab lupa 

  
Lupa dapat terjadi karena gangguan konflik antara item-
item informasi materi yang ada dalam sistem memori.  
Dalam teori mengenai gangguan (interference theory), yaitu; 
άTeori ini menitik beratkan pada sisi interval, menurut teori ini 
kelupaan itu terjadi karena tanggapan saling bercampur aduk, saling 
mengganggu satu sama lain jadi menghafal sesuatu bahan atau materi, 
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menghafal pula materi yang lainnya maka bahan atau materi yang ke 
dua itu akan merusak atau akan memberikan interpretasi pada bahan 
yang pertama sehingga menimbulkan kelupaanέΦ 

 
Dan juga teori atropi, yaitu, ά¢ŜƻǊƛ ƛƴƛ ƳŜƴƛǘƛƪ ōŜǊŀǘƪŀƴ ǇŀŘŀ 
lamanya interval.  Menurut teori ini kelupaan terjadi akibat 
bayang-bayangan telah lama ditimbulkan atau dimunculkan 
kembali dalam alam kesadaran, karena lama tadi di 
timbuikan makin lama makin mengendap, sehingga 
ŀƪƘƛǊƴȅŀ  ƛƴŘƛǾƛŘǳ ǊƴŜƴƧŀŘƛ ƭǳǇŀέΦ 
 
Maka lupa terbagi menjadi dua antara lain:  
a. Proactive interference, yaitu siswa akan mengalami 

gangguan pro aktif apabila materi pelajaran lama yang 
sudah tersimpan dalam sub sistem akal permanennya 
mengganggu. Misalnya materi pelajaran baru. 

b. Retroactive interference, yaitu apabila materi 
pembelajaran baru membawa konflik dan ganguan 
terhadap pemanggilan kembali materi pelajaran lama 
yang talah lebih dahulu tersimpan dalam sub sistem 
akal pemanen siswa tersebut.  

 
Lupa dapat terjadi pada seseorang karena adanya tekanan 
terhadap item yang telah ada baik sengaja ataupun tidak. 
Pendekatan ini terjadi karena beberapa kemungkinan yaitu:  

¶ Karena item informasi ( berupa pengetahuan, 
tanggapan); 

¶ Karena item informasi yang baru secara otomatis 
menekan itam informasi yang telah ada; 

¶ Karena item informasi yang akan di produksi (diingat 
kembali) itu tertekan ke alam bawah sadar dengan 
sendirinya lantaran tidak pernah dipergunkan;  

¶ Lupa dapat terjadi pada siswa karena perubahan 
lingkungan antara waktu belajar dengan waktu 
mengingat kenbali, (anderson 1990); 

¶ Lupa dapat terjadi karena perubahan sikap dan minat 
siswa terhadap proses dan situasi belajar tertentu.  
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¶ Menurut Law of disuse (Hilgard dan Bower 1975) lupa 
dapat terjadi karena materi pelajaran yang telah di 
kuasai tidak pernah di gunakn atau di hafal.  

¶ Lupa tertentu saja dapat terjadi karena perubahan urat 
saraf otak.  

 
Meskipun penyebab lupa itu banyak aneka ragam nya, yang 
paling penting adalah faktor pertama yang meliputi 
gangguan proaktif dan retroaktif, karena didukung oleh hasil 
riset dan eksperimen.  

 
2.13.3. Teori-Teori Lupa 
 
Lupa merupakan suatu gejala di mana informasi yang telah 
disimpan tidak dapat ditemukan kembali untuk digunakan. 
Ada empat teori tentang lupa, yaitu Decay theory, 
Interference theory, Retrieval failure, motivated forgetting, 
dan lupa karena sebab-sebab fisiologis. Teori-teori ini 
khususnya merujuk pada memori jangka panjang. 

 

1. Decay theory 
Teori ini beranggapan bahwa memori menjadi semakin aus 
aus dengan berlalunya waktu bila tidak pernah diulang 
kembali (rehearsal). Teori ini mengandalkan bahwa setiap 
informasi di simpan dalam memori akan meninggalkan jejak 
(memory trace). Jejak-jejak ini akan rusak atau menghilang 
bila tidak pernah dipakai lagi. Meskipun demikian, banyak 
ahli sekarang menemukan bahwa lupa tidak semata-mata 
disebabkan oleh ausnya informasi. 

 

2. Teori interferensi 
Teori ini beranggapan bahwa informasi yang sudah 
disimpan dalam memori janga panjang masih ada dalam 
gudang memori (tidak mengalami keausan). Akan tetapi 
proses lupa terjadi karena informasi yang satu menggangu 
proses mengingat informasi lainnya. Bisa terjadi bahwa 
informasi yang baru diterima mengganggu proses 
mengingat informasi yang lama, tetapi bisa juga sebaliknya. 
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Bila informasi yang baru kita terima, menyebabkan kita sulit 
mencari informasi yang sudah ada dalam memori kita, 
terjadilah interferensi retroaktif. Dalam hidup sehari-hari 
kita mengalami hal ini. 

 
Adalagi yang disebut interferensi proaktif, yaitu informasi 
yang sudah dalam memori jangka panjang mengganggu 
proses mengingat informasi yang baru saja disimpan. 

 

3. Teori retrieval failure 
Teori ini sebenarnya sepakat dengan teori interferensi 
bahwa informasi yang sudah disimpan dalam memori jangka 
panjang selalu ada, tetapi kegagalan untuk mengingat 
kembali tidak disebabkan oleh interferensi. Kegagalan 
mengingat kembali lebih disebabkan tidak adanya petunjuk 
yang memadai. Dengan demikian, bila syarat tersebut 
dipenuhi (disajikan petunjuk yang tepat), maka informasi 
tersebut tentu dapat ditelusuri dan diingat kembali. 

 

4. Teori motivated forgetting 
Menurut teori ini, kita akan cenderung melupakan hal-hal 
yang tidak menyenangkan. Hal-hal yang menyakitkan atau 
tidak menyenangkan ini cenderung ditekan atau tidak 
diperbolehkan muncul dalam kesadaran. Teori ini 
didasarkan atas teori psikoanalisis yang dipelopori oleh 
Sigmund Freud. Dari penjelasan di atas, jelas bahwa teori ini 
juga beranggapan bahwa informasi yang telah disimpan 
masih selalu ada. 

 

5. Lupa karena sebab-sebab fisiologis 
Para peneliti sepakat bahwa setiap penyimpanan informasi 
akan disertai berbagai perubahan fisik di otak. Perubahan 
fisik ini disebut engram. Gangguan pada engram ini akan 
mengakibatkan lupa yang disebut amnesia. Bila yang 
dilupakan adalah berbagai informasi yang telah disimpan 
dalam beberapa waktu yang lalu, yang bersangkutan 
dikatakan menderita amnesia retrograd. Bila yang dilupakan 
adalah informasi yang baru saja diterimanya, ia dikatakan 
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menderita amnesia anterograd. Karena proses lupa dalam 
kedua kasus ini erat hubungannya dengan faktor-faktor 
biokimiawi otak, maka kurang menjadi fokus perhatian bagi 
para pendidik.32 

 
2.14. FRUSTRASI 

 
Frustrasi dari bahasa Latin frustratio, yaitu perasaan 
kecewa atau jengkel akibat terhalang dalam pencapaian 
tujuan. Frustasi dapat diartikan juga sebagai keadaan 
terhambat dalam mencapai suatu tujuan.  
Frustasi merupakan suatu keadaan ketegangan yang tak 
menyenangkan, dipenuhi perasaan dan aktivitas simpatetis 
yang semakin meninggi yang disebabkan oleh rintangan dan 
hambatan. Frustrasi dapat berasal dari dalam (internal) atau 
dari luar diri (eksternal) seseorang yang mengalaminya.  
 
Sumber yang berasal dari dalam termasuk kekurangan diri 
sendiri seperti kurangnya rasa percaya diri atau ketakutan 
pada situasi sosialyang menghalangi pencapaian 
tujuan. Konflik juga dapat menjadi sumber internal dari 
frustrasi saat seseorang mempunyai beberapa tujuan yang 
saling berinterferensi satu sama lain.  
 
Penyebab eksternal dari frustrasi mencakup kondisi-kondisi 
di luar diri seperti jalan yang macet, tidak punya uang, atau 
tidak kunjung mendapatkan jodoh. Dalam hal hambatan, 
ada beberapa macam hambatan yang biasanya dihadapi 
oleh individu seperti : 
× Hambatan fisik : kemiskinan, kekurangan gizi, bencana 

alam dan sebagainya. 
× Hambatan social : kondisi perekonomian yang tidak 

bagus, persaingan hidup yang keras, perubahan tidak 
pasti berbagai aspek kehidupan. 

× Hambatan pribadi : keterbatasan-keterbatasan pribadi 
individu dalam bentuk cacat fisik atau penampilan fisik 

                                                 
32 Disarikan dari tulisan http://pendulangan.wordpress.com/2012/03/21/15/  
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yang kurang menarik bisa menjadi pemicu frustasi dan 
stres pada individu. 

Seorang psikolog biasanya menggunakan istilah ini untuk : 
1. Mengetahui keadaan yang timbul apabila terdapat 

halangan dalam usaha untuk memenuhi keinginan, 
kebutuhan tujuan, harapan atau tindakan tertentu. 

2. Menyebut hambatan atau halangan itu sendiri. 
Keinginan, kebutuhan, tujuan, harapan dan tindakan 
tiap orang berbeda-beda.Hal-hal tertentu mungkin 
membuat orang lai tidak demikian.Salah satu sebab 
yang membuat orang frustasi adalah rintangn fisik, 
pribadi dan sosial.Frustasi ini juga bisa menimbulkan 
dua kelompok diantaranya bisa menimbulkan situasi 
yang menguntungkan (positif) dan sebaliknya juga 
mengakibatkan timbulnya situasi yang destruktif 
merusak (negatif).Frustasi dengan demikian bisa 
memunculkan reaksi frustasi tertentu yang sifatnya bisa 
negatif dan positif. 
 

2.14.1. Reaksi-reaksi Frustasi yang sifatnya Positif 
 

1. Mobilitas dan penambahan aktifitas 
Misalnya karena mendapat rintangan dalam 
usahanya, maka terjadilah pemanggilan rangsangan 
untuk memperbesar energy, potensi, kapasitas, 
sarana, keuletan dan keberanian untuk mengatasi 
semua kesulitan.Frustasi tersebut dengan demikian 
menjadi stimulus untuk memobilisir segenap energy 
dan tenaga hingga mampu menmbus setiap 
rintangan. 

2. Besinnung (berfikir secara mendalam disertai 
wawasan jernih) 
Setiap frustasi memang memberikan masalah, maka 
dari itu kejadian ini memaksa orang untuk melihat 
realitas dengan mengambil satu jarak untuk berfikir 
lebih objektif dan lebih mendalam agar dapat mencari 
jalan atau alternative penyelesaian lain. 

3. Regignation (tawakal, pasrah pada Tuhan) 
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Menerima situasi dan kesulitan yang dihadapi dengan 
sikap yang rasional dan sikap ilmiah.Semua ini 
dilakukan jika kita mulai belajar menggunakan pola 
yang positif dalam menanggulangi setiap kesulitan 
sejak berusia masih sangat muda. 

4. Membuat dinamika nyata suatu kebutuhan 
Kebutuhan-kebutuhan bisa mengalami lenyap dengan 
sendirinya, karena sudah tidak diperlukan oleh 
seseorang dan sudah tidak sesuai lagi dengan 
kecenderungan serta aspirasi pribadi. 

5. Kompensasi atau subtitusi dari tujuan 
Kompensasi adalah usaha untuk mengimbangi 
kegagalan dan kekalahan dalam satu bidang, tapi 
sukses dan menang di bidang lainnya.Dan semua itu 
adalah jalan untuk menghidupkan spirit perjuangan 
yang agresif dan tidak mengenal rasa menyerah. 

6. Sublimasi 
 Yaitu usaha untuk mengganti keceYaitu usaha untuk 
mengganti kecenderungan egoistic, nafsu seks 
animalistic, dorongan-dorongan biologis primitive dan 
aspirasi sosial yang tidak sehat dalam bentuk tingkah 
laku terpuji yang bisa diterima di masyarakat. 

 
2.14.2. Reaksi-reaksi Frustasi yang Sifatnya Negatif 
 
1. Agresi 

Yaitu kemarahan yang meluap-luap dan mengadakan 
penyerangan kasar karena seseorang mengalami 
kegagalan.Biasanya ada pula tindakan sadistic dan 
membunuh orang.Agresi ini sangat mengganggu 
fungsi intelegensi sehingga harga dirinya merosot. 

2. Regresi 
Yaitu kembalinya individu pada pola-pola primitive 
dan kekanak-kanakan.Tingkah laku tersebut didorong 
oleh adanya rasa dongkol, kecewa ataupun tidak 
mampu memecahkan masalah.Tingkah laku di atas 
adalah ekspresi rasa menyerah, kalah, putus asa dan 
mental yang lemah. 
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3. Fixatie 
Merupakan suatu respon individu yang selalu 
melakukan sesuatu yang bentuknya stereotype, yaitu 
selalu memakai cara yang sama. Semua itu dilakukan 
sebagai alat pencapaian tujuan, menyalurkan 
kedongkolan ataupun alat balas dendam. 

4. Pendesakan dan komplek-komplek terdesak 
Pendesakan adalah usaha untuk menghilangkan atau 
menekankan ketidak sadaran beberapa kebutuhan, 
pikiran-pikiran yang jahat, nafsu-nafsu dan perasaan 
yang negatif.Karena didesak oleh keadaan yang tidak 
sadar maka terjadilah komplek-komplek terdesak 
yang sering mengganggu ketenangan batin yang 
berupa mimpi-mimpi yang menakutkan, halusinasi, 
delusi, ilusi, salah baca, dll. 

5. Rasionalisme 
Adalah cara untuk menolong diri secara tidak wajar 
atau taktik pembenaran diri dengan jalan membuat 
sesuatu yang tidak rasionaldengan tidak 
menyenangkan. 

6. Proyeksi 
Proyeksi adalah usaha melemparkan atau 
memproyeksikan kelemahan sikap-sikap diri yang 
negatif pada orang lain. 

7. Tehnik anggur masam 
Usaha memberikan atribut yang jelek atau negatif 
pada tujuan yang tidak bisa dicapainya. 

8. Tehnik jeruk manis 
Adalah usaha memberikan atribut-atribut yang bagus 
dan unggul pada semua kegagalan, kelemahan dan 
kekurangan sendiri. 

9. Identifikasi 
Adalah usaha menyamakan diri sendiri dengan orang 
lain. Semua itu bertujuan untuk memberikan 
keputusan semu pada dirinya. 

10. Narsisme 
Adalah perasaan superior, merasa dirinya penting dan 
disertai dengan cinta diti yang patologis dan berlebih-
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lebihan.Orang ini sangat egoistis dan tidak pernah 
peduli dengan dunia luar. 

11. Autisme 
Ialah gejala menutup diri secara total dari dunia nyata 
dan tidak mau berkomunikasi lagi dengan dunia luar 
yang dianggap kotor dan jahat, penuh kepalsuan dan 
mengandung bahaya yang mengerikan. Maka bila 
tingkah laku yang demikian dijadikan pola kebiasaan 
akan mengakibatkan bertumpuknya kesulitan hidup, 
makin bertambah konflik-konflik batin yang kronis lalu 
terjadilah disintregasi kepribadian.33 

 
2.15. STRESS 
 

2.15.1. Pengertian  Stres 
  

Stres adalah suatu kondisi anda yang dinamis saat seorang 
individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber 
daya yang terkait dengan apa yang dihasratkan 
oleh individu itu dan yang hasilnya dipandang tidak pasti 
dan penting.[1] Stress adalah beban rohani yang melebihi 
kemampuan maksimum rohani itu sendiri, sehingga 
perbuatan kurang terkontrol secara sehat. 

Stres tidak selalu buruk, walaupun biasanya dibahas dalam 
konteks negatif, karena stres memiliki nilai positif ketika 
menjadi peluang saat menawarkan potensi hasil. Sebagai 
contoh, banyak profesional memandang tekanan berupa 
beban kerja yang berat dan tenggat waktu yang mepet 
sebagai tantangan positif yang menaikkan mutu pekerjaan 
mereka dan kepuasan yang mereka dapatkan dari pekerjaan 
mereka.  

Stres bisa positif dan bisa negative.  Para peneliti 
berpendapat bahwa stres tantangan, atau stres yang 
menyertai tantangan di lingkungan kerja, beroperasi sangat 

                                                 
33 Disarikan dari tulisan http://berbagiresume.blogspot.com/2013/03/normal-0-
false-false-false-en-us-x-none.html  

http://id.wikipedia.org/wiki/Individu
http://id.wikipedia.org/wiki/Peluang
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya
http://id.wikipedia.org/wiki/Individu
http://id.wikipedia.org/wiki/Stres#cite_note-1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Potensi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Profesional
http://id.wikipedia.org/wiki/Tekanan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tantangan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
http://berbagiresume.blogspot.com/2013/03/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html
http://berbagiresume.blogspot.com/2013/03/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html
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berbeda dari stres hambatan, atau stres yang menghalangi 
dalam mencapai tujuan. Meskipun riset mengenai stres 
tantangan dan stres hambatan baru tahap permulaan, bukti 
awal menunjukan bahwa stres tantangan memiliki banyak 
implikasi yang lebih sedikit negatifnya dibanding stres 
hambatan.34 

Menurut Morgan dan King, άΧŀǎ ŀƴ ƛƴǘŜǊƴŀƭ ǎǘŀǘŜ ǿƘƛŎƘ Ŏŀƴ 
be caused by physical demands on the body (disease 
conditions, exercise, extremes of temperature, and the like) 
or by environmental and social situations which are 
evaluated as potentially harmful, uncontrollable, or 
ŜȄŎŜŜŘƛƴƎ ƻǳǊ ǊŜǎƻǳǊŎŜǎ ŦƻǊ ŎƻǇƛƴƎέ.  Jadi stres adalah suatu 
keadaan yang bersifat internal, yang bisa disebabkan oleh 
tuntutan fisik (badan), atau lingkungan, dan situasi sosial, 
yang berpotensi merusak dan tidak terkontrol. 
 
Stres juga didefinisikan sebagai tanggapan atau proses 
internal atau eksternal yang mencapai tingkat ketegangan 
fisik dan psikologis sampai pada batas atau melebihi batas 
kemampuan subyek. 
Menurut Hager, stres sangat bersifat individual dan pada 
dasarnya bersifat merusak bila tidak ada keseimbangan 
antara daya tahan mental individu dengan beban yang 
dirasakannya. Namun, berhadapan dengan suatu stressor 
(sumber stres) tidak selalu mengakibatkan gangguan secara 
psikologis maupun fisiologis. Terganggu atau tidaknya 
individu, tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa 
yang dialaminya. Faktor kunci dari stres adalah persepsi 
seseorang dan penilaian terhadap situasi dan 
kemampuannya untuk menghadapi atau mengambil 
manfaat dari situasi yang dihadapi. Dengan kata lain, bahwa 
reaksi terhadap stres dipengaruhi oleh bagaimana pikiran 
dan tubuh individu mempersepsi suatu peristiwa. 
 
Stressor yang sama dapat dipersepsi secara berbeda, yaitu 
dapat sebagai peristiwa yang positif dan tidak berbahaya, 

                                                 
34 http://id.wikipedia.org/wiki/Stres  

http://id.wikipedia.org/wiki/Riset
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atau menjadi peristiwa yang berbahaya dan mengancam. 
Penilaian kognitif individu dalam hal ini nampaknya sangat 
menentukan apakah stressor itu dapat berakibat positif atau 
negatif. Penilaian kognitif tersebut sangat berpengaruh 
terhadap respon yang akan muncul. 
 
Penilaian kognitif bersifat individual differences, maksudnya 
adalah berbeda pada masing-masing individu. Perbedaan ini 
disebabkan oleh banyak faktor. Penilaian kognitif itu, bisa 
mengubah cara pandang akan stres. Dimana stres diubah 
bentuk menjadi suatu cara pandang yang positif terhadap 
diri dalam menghadapi situasi yang stressful. Sehingga 
respon terhadap stressor bisa menghasilkan outcome yang 
lebih baik bagi individu. 
 
2.15.2. Jenis-jenis  Stres 
 
Quick dan Quick mengkategorikan jenis stres menjadi dua, 
yaitu: 
1. Eustress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang 

bersifat sehat, positif, dan konstruktif (bersifat 
membangun). Hal tersebut termasuk kesejahteraan 
individu dan juga organisasi yang diasosiasikan dengan 
pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan adaptasi, dan 
tingkat performance yang tinggi.  

 
2. Distress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang 

bersifat tidak sehat, negatif, dan destruktif (bersifat 
merusak). Hal tersebut termasuk konsekuensi individu 
dan juga organisasi seperti penyakit kardiovaskular dan 
tingkat ketidakhadiran (absenteeism) yang tinggi, yang 
diasosiasikan dengan keadaan sakit, penurunan, dan 
kematian.  

 
2.15.3. Beberapa Dampak Stres 
 
Pada umumnya stres kerja lebih banyak merugikan diri 
karyawan maupun perusahaan. Pada diri karyawan, 
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konsekuensi tersebut dapat berupa menurunnya gairah 
kerja, kecemasan yang tinggi, frustrasi dan sebagainya. 
Konsekuensi pada karyawan ini tidak hanya berhubungan 
dengan aktivitas kerja saja, tetapi dapat meluas ke aktivitas 
lain di luar pekerjaan. Seperti tidak dapat tidur dengan 
tenang, selera makan berkurang, kurang mampu 
berkonsentrasi, dan sebagainya. 
 
Sedangkan Arnold menyebutkan bahwa ada empat 
konsekuensi yang dapat terjadi akibat stres kerja yang 
dialami oleh individu, yaitu terganggunya kesehatan fisik, 
kesehatan psikologis, performance, serta mempengaruhi 
individu dalam pengambilan keputusan. 
 
Penelitian yang dilakukan Halim di Jakarta dengan 
menggunakan 76 sampel manager dan mandor di 
perusahaan swasta  menunjukkan bahwa efek stres yang 
mereka rasakan ada dua. Dua hal tersebut adalah: 
a. Efek pada fisiologis mereka, seperti: jantung berdegup 

kencang, denyut jantung meningkat, bibir kering, 
berkeringat, mual.  

b. Efek pada psikologis mereka, dimana mereka merasa 
tegang, cemas, tidak bisa berkonsentrasi, ingin pergi ke 
kamar mandi, ingin meninggalkan situasi stres.  

 
Bagi perusahaan, konsekuensi yang timbul dan bersifat tidak 
langsung adalah meningkatnya tingkat absensi, 
menurunnya tingkat produktivitas, dan secara psikologis 
dapat menurunkan komitmen organisasi, memicu perasaan 
teralienasi, hingga turnover. 
 
Terry Beehr dan John Newman mengkaji ulang beberapa 
kasus stres pekerjaan dan menyimpulkan tiga gejala dari 
stres pada individu, yaitu: 
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1. Gejala psikologis 
Berikut ini adalah gejala-gejala psikologis yang sering 
ditemui pada hasil penelitian mengenai stres 
pekerjaan : 
× Kecemasan, ketegangan, kebingungan dan 

mudah tersinggung  
× Perasaan frustrasi, rasa marah, dan dendam 

(kebencian)  
× Sensitif dan hyperreactivity  
× Memendam perasaan, penarikan diri, dan depresi  
× Komunikasi yang tidak efektif  
× Perasaan terkucil dan terasing  
× Kebosanan dan ketidakpuasan kerja  
× Kelelahan mental, penurunan fungsi intelektual, 

dan kehilangan konsentrasi  
× Kehilangan spontanitas dan kreativitas  
× Menurunnya rasa percaya diri  

 
2. Gejala fisiologis 

Gejala-gejala fisiologis yang utama dari stres kerja 
adalah: 
× Meningkatnya denyut jantung, tekanan darah, 

dan kecenderungan mengalami penyakit 
kardiovaskular  

× Meningkatnya sekresi dari hormon stres (contoh: 
adrenalin dan noradrenalin)  

× Gangguan gastrointestinal (misalnya gangguan 
lambung)  

× Meningkatnya frekuensi dari luka fisik dan 
kecelakaan  

× Kelelahan secara fisik dan kemungkinan 
mengalami sindrom kelelahan yang kronis 
(chronic fatigue syndrome)  

× Gangguan pernapasan, termasuk gangguan dari 
kondisi yang ada  

× Gangguan pada kulit  
× Sakit kepala, sakit pada punggung bagian bawah, 

ketegangan otot  
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× Gangguan tidur  
× Rusaknya fungsi imun tubuh, termasuk risiko 

tinggi kemungkinan terkena kanker  
 

3. Gejala perilaku 
Gejala-gejala perilaku yang utama dari stres kerja 
adalah: 
× Menunda, menghindari pekerjaan, dan absen dari 

pekerjaan  
× Menurunnya prestasi (performance) dan 

produktivitas  
× Meningkatnya penggunaan minuman keras dan 

obat-obatan  
× Perilaku sabotase dalam pekerjaan  
× Perilaku makan yang tidak normal (kebanyakan) 

sebagai pelampiasan, mengarah ke obesitas  
× Perilaku makan yang tidak normal (kekurangan) 

sebagai bentuk penarikan diri dan kehilangan 
berat badan secara tiba-tiba, kemungkinan 
berkombinasi dengan tanda-tanda depresi  

× Meningkatnya kecenderungan berperilaku 
beresiko tinggi, seperti menyetir dengan tidak 
hati-hati dan berjudi  

× Meningkatnya agresivitas, vandalisme, dan 
kriminalitas  

× Menurunnya kualitas hubungan interpersonal 
dengan keluarga dan teman  

× Kecenderungan untuk melakukan bunuh diri  
 
Seringkali stres didefinisikan dengan hanya melihat dari 
stimulus atau respon yang dialami seseorang. Definisi stres 
dari stimulus terfokus pada kejadian di lingkungan seperti 
misalnya bencana alam, kondisi berbahaya, penyakit, atau 
berhenti dari kerja. Definisi ini menyangkut asumsi bahwa 
situasi demikian memang sangat menekan tapi tidak 
memperhatikan perbedaan individual dalam mengevaluasi 
kejadian. Sedangkan definisi stres dari respon mengacu pada 
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keadaan stres, reaksi seseorang terhadap stres, atau berada 
dalam keadaan di bawah stres. 
  
Definisi stres dengan hanya melihat dari stimulus yang dialami 
seseorang, memiliki keterbatasan karena tidak 
memperhatikan adanya perbedaan individual yang 
mempengaruhi asumsi mengenai stresor. Sedangkan jika 
stres didefinisikan dari respon, maka tidak ada cara yang 
sistematis untuk mengenali mana yang akan jadi stresor dan 
mana yang tidak. Untuk mengenalinya, perlu dilihat terlebih 
dahulu reaksi yang terjadi. Selain itu, banyak respon dapat 
mengindikasikan stres psikologis yang padahal sebenarnya 
bukan merupakan stres psikologis. Dari penjelasan tersebut, 
terlihat bahwa respon tidak dapat secara reliabel dinilai 
sebagai reaksi stres psikologis tanpa adanya referensi dari 
stimulus. 
  
Singkatnya, semua pendekatan stimulus-respon mengacu 
pada pertanyaan krusial mengenai stimulus yang 
menghasilkan respon stres tertentu dan respon yang 
mengindikasikan stresor tertentu. Yang mendefinisikan stres 
adalah hubungan stimulus-respon yang diobservasi, bukan 
stimulus atau respon. Stimulus merupakan suatu stresor bila 
stimulus tersebut menghasilkan respon yang penuh tekanan, 
dan respon dikatakan penuh tekanan bila respon tersebut 
dihasilkan oleh tuntutan, deraan, ancaman atau beban. Oleh 
karena itu, stres merupakan hubungan antara individu 
dengan lingkungan yang oleh individu dinilai membebani atau 
melebihi kekuatannya dan mengancam kesehatannya.  
 
2.15.4. Proses Pengalaman Stres 
 
Stres merupakan persepsi yang dinilai seseorang dari sebuah 
situasi atau peristiwa. Sebuah situasi yang sama dapat dinilai 
positif, netral atau negatif oleh orang yang berbeda. Penilaian 
ini bersifat subjektif pada setiap orang. Oleh karena itu, 
seseorang dapat merasa lebih stres daripada yang lainnya 
walaupun mengalami kejadian yang sama. Selain itu, semakin 
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banyak kejadian yang dinilai sebagai stresoroleh seseorang, 
maka semakin besar kemungkinan seseorang mengalami 
stres yang lebih berat.  
 
Perbedaan tingkat perkembangan antara anak-anak dengan 
orang dewasa tidak membuat perbedaan besar dalam hal 
pembentukan persepsi manusia. Teori appraisal dari Lazarus 
sudah diaplikasikan dalam penelitian terhadap anak. Salah 
satu penelitian yang dimaksud adalah penelitian oleh Johnson 
dan Bradlyn yang ditujukan untuk meneliti appraisal positif 
dan negatif terhadap suatu peristiwa serta seberapa besar 
pengaruh peristiwa tersebut terhadap seorang anak. 
 
Menurut Lazarus dalam melakukan penilaian tersebut ada 
dua tahap yang harus dilalui, yaitu :  
 
1. Primary appraisal  

Primary appraisal merupakan proses penentuan makna 
dari suatu peristiwa yang dialami individu. Peristiwa 
tersebut dapat dipersepsikan positif, netral, atau negatif 
oleh individu. Peristiwa yang dinilai negatif kemudian 
dicari kemungkinan adanya harm, threat, atau challenge. 
Harm adalah penilaian mengenai bahaya yang didapat dari 
peristiwa yang terjadi. Threat adalah penilaian mengenai 
kemungkinan buruk atau ancaman yang didapat dari 
peristiwa yang terjadi. Challenge merupakan tantangan 
akan kesanggupan untuk mengatasi dan mendapatkan 
keuntungan dari peristiwa yang terjadi (Lazarus dalam 
Taylor, 1991). Pentingnya primary appraisal digambarkan 
dalam suatu studi klasik mengenai stres oleh Speisman, 
Lazarus, Mordkoff, dan Davidson (dalam Taylor, 1991). 
Studi ini menunjukkan bahwa stres bergantung pada 
bagaimana seseorang menilai suatu peristiwa.  

 
Primary appraisal memiliki tiga komponen, yaitu:  
1) Goal relevance; yaitu penilaian yang mengacu pada 

tujuan yang dimiliki seseorang, yaitu bagaimana 
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hubungan peristiwa yang terjadi dengan tujuan 
personalnya.  

2) Goal congruence or incongruenc; yaitu penilaian yang 
mengacu pada apakah hubungan antara peristiwa di 
lingkungan dan individu tersebut konsisten dengan 
keinginan individu atau tidak, dan apakah hal tersebut 
menghalangi atau memfasilitasi tujuan personalnya. 
Jika hal tersebut menghalanginya, maka disebut 
sebagai goal incongruence, dan sebaliknya jika hal 
tersebut memfasilitasinya, maka disebut sebagai goal 
congruence.  

3) Type of ego involvement; yaitu penilaian yang 
mengacu pada berbagai macam aspek dari identitas 
ego atau komitmen seseorang.  
 

2. Secondary appraisal 
Secondary appraisal merupakan penilaian mengenai 
kemampuan individu melakukan coping, beserta sumber 
daya yang dimilikinya, dan apakah individu cukup mampu 
menghadapi harm, threat, dan challenge dalam peristiwa 
yang terjadi. 
 
Secondary appraisal memiliki tiga komponen, yaitu:  
1) Blame and credit: penilaian mengenai siapa yang 

bertanggung jawab atas situasi menekan yang terjadi 
atas diri individu.  

2) Coping-potential: penilaian mengenai bagaimana 
individu dapat mengatasi situasi menekan atau 
mengaktualisasi komitmen pribadinya.  

3) Future expectancy: penilaian mengenai apakah untuk 
alasan tertentu individu mungkin berubah secara 
psikologis untuk menjadi lebih baik atau buruk.  

 
Pengalaman subjektif akan stres merupakan 
keseimbangan antara primary dan secondary appraisal. 
Ketika harm dan threat yang ada cukup besar, sedangkan 
kemampuan untuk melakukan coping tidak memadai, 
stres yang besar akan dirasakan oleh individu. Sebaliknya, 
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ketika kemampuan coping besar, stres dapat 
diminimalkan.  

 
2.15.5. Respon Stres 
 
Taylor menyatakan, stres dapat menghasilkan berbagai respon. 
Berbagai peneliti telah membuktikan bahwa respon-respon 
tersebut dapat berguna sebagai indikator terjadinya stres pada 
individu, dan mengukur tingkat stres yang dialami individu. 
Respon stres dapat terlihat dalam berbagai aspek, yaitu:  
   

1. Respon fisiologis; dapat ditandai dengan meningkatnya 
tekanan darah, detak jantung, detak nadi, dan sistem 
pernapasan.  

2. Respon kognitif; dapat terlihat lewat terganggunya proses 
kognitif individu, seperti pikiran menjadi kacau, 
menurunnya daya konsentrasi, pikiran berulang, dan 
pikiran tidak wajar.  

3. Respon emosi; dapat muncul sangat luas, menyangkut 
emosi yang mungkin dialami individu, seperti takut, cemas, 
malu, marah, dan sebagainya.  

4. Respon tingkah laku; dapat dibedakan menjadi fight, yaitu 
melawan situasi yang menekan, dan flight, yaitu 
menghindari situasi yang menekan.  

 
2.15.6. Proses Coping Stres 
 
Stres yang muncul pada anak akan membuat anak melakukan 
suatu coping. Coping adalah suatu tindakan merubah kognitif 
secara konstan dan merupakan suatu usaha tingkah laku untuk 
mengatasi tuntutan internal atau eksternal yang dinilai 
membebani atau melebihi sumber daya yang dimiliki individu. 
Coping yang dilakukan ini berbeda dengan perilaku adaptif 
otomatis, karena coping membutuhkan suatu usaha, yang 
mana hal tersebut akan menjadi perilaku otomatis lewat 
proses belajar. Coping dipandang sebagai suatu usaha untuk 
menguasai situasi tertekan, tanpa memperhatikan akibat dari 
tekanan tersebut. Namun coping bukan merupakan suatu 
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usaha untuk menguasai seluruh situasi menekan, karena tidak 
semua situasi tersebut dapat benar-benar dikuasai. Maka, 
coping yang efektif untuk dilakukan adalah coping yang 
membantu seseorang untuk mentoleransi dan menerima 
situasi menekan dan tidak merisaukan tekanan yang tidak 
dapat dikuasainya. 
 
Menurut Lazarus & Folkman, dalam melakukan coping, ada dua 
strategi yang dibedakan menjadi :  
1. Problem-focused coping 

Problem-focused coping, yaitu usaha mengatasi stres 
dengan cara mengatur atau mengubah masalah yang 
dihadapi dan lingkungan sekitarnya yang menyebabkan 
terjadinya tekanan.  

2. Emotion-focused coping. 
Emotion-focused coping, yaitu usaha mengatasi stres 
dengan cara mengatur respon emosional dalam rangka 
menyesuaikan diri dengan dampak yang akan ditimbulkan 
oleh suatu kondisi atau situasi yang dianggap penuh 
tekanan.  

 
Individu cenderung untuk menggunakan problem-focused 
coping dalam menghadapi masalah-masalah yang menurut 
individu tersebut dapat dikontrolnya. Sebaliknya, individu 
cenderung menggunakan emotion focused coping dalam 
menghadapi masalah-masalah yang menurutnya sulit untuk 
dikontrol. Terkadang individu dapat menggunakan kedua 
strategi tersebut secara bersamaan, namun tidak semua 
strategi coping pasti digunakan oleh individu. Para peneliti 
menemukan bahwa penggunaan strategi emotion focused 
coping oleh anak-anak secara umum meningkat seiring 
bertambahnya usia mereka. 
  
Suatu studi dilakukan oleh Folkman mengenai kemungkinan 
variasi dari kedua strategi terdahulu, yaitu problem-focused 
coping dan emotion focused coping. Hasil studi tersebut 
menunjukkan adanya delapan strategi coping yang muncul, 
yaitu :  



 

 

 

112 Psikologi Belajar 

1. Problem-focused coping  
1) Confrontative coping; usaha untuk mengubah keadaan 

yang dianggap menekan dengan cara yang agresif, 
tingkat kemarahan yang cukup tinggi, dan pengambilan 
resiko.  

2) Seeking social support; yaitu usaha untuk mendapatkan 
kenyamanan emosional dan bantuan informasi dari 
orang lain.  

3) Planful problem solving; usaha untuk mengubah 
keadaan yang dianggap menekan dengan cara yang 
hati-hati, bertahap, dan analitis.  
 

2. Emotion focused coping  
1) Self-control; usaha untuk mengatur perasaan ketika 

menghadapi situasi yang menekan.  
2) Distancing; usaha untuk tidak terlibat dalam 

permasalahan, seperti menghindar dari permasalahan 
seakan tidak terjadi apa-apa atau menciptakan 
pandangan-pandangan yang positif, seperti 
menganggap masalah sebagai lelucon.  

3) Positive reappraisal; usaha mencari makna positif dari 
permasalahan dengan terfokus pada pengembangan 
diri, biasanya juga melibatkan hal-hal yang bersifat 
religius.  

4) Accepting responsibility; usaha untuk menyadari 
tanggung jawab diri sendiri dalam permasalahan yang 
dihadapinya, dan mencoba menerimanya untuk 
membuat semuanya menjadi lebih baik. Strategi ini 
baik, terlebih bila masalah terjadi karena pikiran dan 
tindakannya sendiri. Namun strategi ini menjadi tidak 
baik bila individu tidak seharusnya bertanggung jawab 
atas masalah tersebut.  

5) Escape/avoidance; usaha untuk mengatasi situasi 
menekan dengan lari dari situasi tersebut atau 
menghindarinya dengan beralih pada hal lain seperti 
makan, minum, merokok, atau menggunakan obat-
obatan.  
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2.15.7. Coping Outcome 
 
Lazarus dan Folkman menyatakan, coping yang efektif adalah 
coping yang membantu seseorang untuk mentoleransi dan 
menerima situasi menekan, serta tidak merisaukan tekanan 
yang tidak dapat dikuasainya. Sesuai dengan pernyataan 
tersebut, Cohen dan Lazarus mengemukakan, agar coping 
dilakukan dengan efektif, maka strategi coping perlu mengacu 
pada lima fungsi tugas coping yang dikenal dengan istilah 
coping task, yaitu :  
1. Mengurangi kondisi lingkungan yang berbahaya dan 

meningkatkan prospek untuk memperbaikinya  
2. Mentoleransi atau menyesuaikan diri dengan kenyataan 

yang negatif.  
3. Mempertahankan gambaran diri yang positif.  
4. Mempertahankan keseimbangan emosional.  
5. Melanjutkan kepuasan terhadap hubungannya dengan 

orang lain.  
 
Menurut Taylor, efektivitas coping tergantung dari 
keberhasilan pemenuhan coping task. Individu tidak harus 
memenuhi semua coping task untuk dinyatakan berhasil 
melakukan coping dengan baik. Setelah coping dapat 
memenuhi sebagian atau semua fungsi tugas tersebut, maka 
dapat terlihat bagaimana coping outcome yang dialami tiap 
individu. Coping outcome adalah kriteria hasil coping untuk 
menentukan keberhasilan coping. Coping outcome, yaitu :  
1) Ukuran fungsi fisiologis, yaitu coping dinyatakan berhasil 

bila coping yang dilakukan dapat mengurangi indikator dan 
arousal stres seperti menurunnya tekanan darah, detak 
jantung, detak nadi, dan sistem pernapasan.  

2) Apakah individu dapat kembali pada keadaan seperti 
sebelum ia mengalami stres, dan seberapa cepat ia dapat 
kembali. Coping dinyatakan berhasil bila coping yang 
dilakukan dapat membawa individu kembali pada keadaan 
seperti sebelum individu mengalami stres.  
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3) Efektivitas dalam mengurangi psychological distress. 
Coping dinyatakan berhasil jika coping tersebut dapat 
mengurangi rasa cemas dan depresi pada individu. 35 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
35 Disadur dari berbagai sumber diantaranya buku Bimo Walgito. 2004. Psikologi 
Umum. Andi Yogyakarta. Sumber internet 
http://berbagiresume.blogspot.com/2013/03/normal-0-false-false-false-en-us-
x-none.html dan http://id.wikipedia.org/wiki/Stres  dan http://dedeh89-
psikologi.blogspot.com/2013/04/pengertian-stress.html  dan 
http://www.academia.edu/login?cp=/attachments/30406143/download_file&c
s=www  

http://berbagiresume.blogspot.com/2013/03/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html
http://berbagiresume.blogspot.com/2013/03/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html
http://id.wikipedia.org/wiki/Stres
http://dedeh89-psikologi.blogspot.com/2013/04/pengertian-stress.html
http://dedeh89-psikologi.blogspot.com/2013/04/pengertian-stress.html
http://www.academia.edu/login?cp=/attachments/30406143/download_file&cs=www
http://www.academia.edu/login?cp=/attachments/30406143/download_file&cs=www
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BAB III. 
TEORI POKOK DALAM PSIKOLOGI BELAJAR 

 

3.3. Teori-teori Pokok Belajar  
 
Secara pragarnatis, teori belajar dapat dipahami sebagai prinsip 
umum atau kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan 
merupakan penjelasan atas sejumlah fakta dan penemuan yang 
berkaitan dengan pristiwa belajar.  Penulis akan menguraikan teori-
teori pokok belajar ini diawali dari teori yang paling klasik tentang 
belajar, teori yang beraliran behariorism, cognitivism, dan teori 
beraliran humanisticsm. 
 
3.3.1. Teori Klasik  
 
Menurut teori ini, manusia terdiri dari jiwa (mind) dan badan (body) 
atau zat (mater) jiwa dan zat ini berbeda satu sarna lain badan 
adalah suatu objek yang sempas kealat indra. Sedangkan jiwa adala 
keahlian yang non materill yang ada di dalam badan serta 
bertanggung jawab, sedangkan jiwa merupakan fakta-fakta yang 
tersendiri, rasa sakit, frutasi, aspirasi, apresiasi, tujuan dan 
kehendak itu, bukan hasil dari pada zat tetapi mempunyai sumber 
tersendiri dalam realiata yang berbeda, realita ini disebut mind 
subtansi.  
 
Jiwa merupakan suatu subtansi artinya merupakan satu kesatuan 
tersendiri berderasis secara bebas dari zat merupakan jiwa yang 
hidup (living soul), dapat menemukan hukum-hukum alam dan 
menguasainya, jiwa bersifat permanen dalam arti tidak dapat 
melepaskan dari zat, bahkan dapat menstimulir proses zat itu, 
sehinga menghasilkan pengalaman-pengalaman yang baru dan hal 
ini konsepsi yang diperoleh secara langsung berasal dari dunia luar 
melalui sense of exsprience, konsepsi itu merupakan atraksi dari 
empiris dari Jhon locke.   selain itu juga ada pengetahuan yang tidak 
bersumber dari pengalaman, misalnya pengertian tentang ruang 
dan waktu. Hal ini bersifat transenden seperti sesuatu yang absolut, 
tuhan, yang tak terbatas, pemikiran semacarn itu disebut rational 
knowledge.  Jadi konsepsi-konsepsi ada-ada yang diperoleh dari 
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aktifitas kreatif (rational knowledge) yang murni dan ada pula yang 
berasal dari empiris (sense of experience).  
 
Menurut teori ini hakikat belajar adalah learning is a process of 
devoloping or training of mind, kita belajar melihat objek dengan 
mengunakan subrtansi dan sensasi, kita mengembangkan kekuatan 
mencipta, ingatan, keinginan, dan pikiran, dengan melatihnya, 
dengan kata lain pendidika adalah suatu proses dari dalam atau 
inner devolopment, tujuan pendidikan adalah self development 
atau self cultivation atau self realization.  
1. Teori Klasik Aristoteles  
 

Dalam teori transfer of training Aristoteles berpendapat bahwa 
jiwa tidak lain adalah daya kerja otak, otak manusia terdiri atas 
bagian-bagian yang masing-masing dapat dilatih sehingga 
dapat mencapai kemampuan yang maksimal, hasil latihan 
bagian ini dapat dipindahkan kebagian otak yang lain, sehingga 
memiliki daya kerja yang sarna dengan hasil training, jadi hasil 
training pikiran dapat ditransfer kepada ingatan, perasaan, 
kemauan dan lain-lain. Pengaruhnya dalam pengajaran, 
sampai sekarang masih banyak guru yang berpendapat bahwa 
anak yang pandai berhitung akan mudah menjadi pandai, 
membaca, menulis, menggambar, dan lain-lain. Sebab belajar 
hanyalah proses mentransfer kepandaian berhitung., jadi teori 
ini ialah :  

1) Bahwa proses belajar hanya berlangsung dengan 
menyalurkan hasil training, padahal sering terjadi pada 
waktu kita berfikir, perasaan ikut berfungsi demikian pula 
kemauan dan lain-lain, jadi proses kejiwaan kita sering 
bersifat serentak antara beberapa aspek jiwa bukan 
tunggal dan berurutan.  

2) Kebenaran adanya keturunan tidak mutlak tetapi terbatas, 
misalnya kecerdasan intelektual dapat ditransfer kepada 
kecakapan mengunakan bahasa dan lain sebagainya, 
tetapi tidak mengambar, seni suara ataupun semacarnnya.  

3) Menghargai lebih tinggi fikiran dari pada aspek jiwa yang 
lain, misalnya peasaan, kemauan, dan lain sebagainya 
adalah gejala intelektualisme.  
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Dunia idea menurut Aristoleles dunia idea adalah dunia realita. 
Dalam psikologi ini sama halnya dengan apa yang dikenal 
dengan psikologi perkembangan, dimana hal-hal yang 
potensial menjadi aktual. Aristoteles mempersamakan tujuan 
dari suatu benda dengan suatu daya hidup dalam kehidupan 
kejiwaan seseorang, daya hidup ini disebut Entelechi "self 
realization" (realisasi diri). Aristoleles mengatakan keseluruhan 
prinsip vital dari suatu organisme, fungsi dari jiwa itu oleh 
kemampuan berkehendak.  
 
Kedua fungsi ini dikenal sebagai dikhotomi pada karyanya yang 
beIjudul "De Anima", Aristoteles mengemukaan tentang 
macam-macam tingkah laku pada manusia dan adanya 
perbedaan tingkat tingkah laku pada organisme yang berbeda-
beda.  
1) Tumbuhan; memperlihatkan tingkah laku pada taraf 

vegetatif (bernafas, makan dan tumbuh)  
2) Hewan; hewan berbeda dengan tumbuhan dalam hal ini 

hewan mempunyai faktor perasaan, sedang tumbuhan 
tidak, persamaannya bahwa pada tumbuhan maupun 
hewan ada tingkah laku vegetatif, misalnya dalam hal 
perbedaan makanan.  

3) Manusia; manusia bertingkah laku vegetatif, sensitif, dan 
rasionil. Manusia berbeda dari organisme-organisme lain 
karena dalam bertingkah laku manusia menggunakan 
rasionya yaitu akal atau pikiranya.  

 
Selain itu aristoteles menyebutkan adanya tingkah laku 
organis yaitu: tingkah laku dari benda-benda mati yang 
sepenuhnya tunduk pada hukum-hukum alam, misalnya 
batu yang dilempar keatas akan jatuh kebawah kembali.  
Berdasarkan pendapat aristoteles diatas, dapat kita lihat 
adanya ciri-ciri utama yang membedakan manusia dari 
hewan, yaitu bahasa manusia mempunyai rasio dan bisa 
berfikir.  
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2. Teori klasik Plato  
 
Plato, sebagai seorang ahli filsafat diklasifikasikan sebagai 
rasionalis, ajaran yang terkenal yaitu tentang "Idea" dalam 
ajarannya plato membedakan antara "Idea" dan "materi" 
dijelaskan bahwa idea mempunyai sifat permanen (kekal), 
karena tidak hilang dan materi bersifat tidak kekal, karena itu 
bisa hilang. Dalam hubungan ini, plato menerangkan bahwa 
pada manusia terdapat dua gejala, yaitu gejala rohani dan 
gejala jasmani, manusia sebagai gejala jasmani bersifat tidak 
kekal misalnya, manusia dapat mati, tetapi sebaliknya sebagai 
gejala rohani manusia itu bersifat kekal, misalnya keluhuran 
budinya, cinta kasihnya, masih dapat dirasakan oleh yang 
ditinggalkan.  
 
Idea menurut plato merupakan isi dari gejala rohani dan 
tempatnya adalah dalam alam dan sensori, oleh karena itu kita 
tidak dapat mengenal idea melalui indera-indera kita, 
melainkan harus melalui apa yang disebutnya pemikiran atau 
rasio. Disini plato disebut rasionalisme.  
 
Mengenai jiwa plato menyebutkan sebagai bersifat ilmu 
material ini disebabkan karena sebelum masuk ketubuh kita, 
jiwa itu sudah ada terlebih dahulu didalam para sensori, hal ini 
dikenal dengan sebagai Pre-eksistensi jiwa dari plato jadi 
menurut plato, jiwa menempati dua dunia, yaitu dunia sensori. 
 
Berbicara tentang duni sensori, plato membedakan antara 
kehendak atau kemauan dengan keinginan atau nafsu. Secara 
sederhana kehendak itu dikuasai oleh akal atau rasio 
sedangkan keinginan bersifat menentang akal. Kehendak dan 
keinginan adalah bagian dari jiwa yang akan hilang bila manusia 
mati.  
 
Plato juga mengemukaan suatu pemikiran yang lain tentang 
manusia, dikatakan bah manusia terdapat 3 aspek yaitu 
berfikir, kehendak dan keinginan. Berfikir di katakan 
mempunyai lokalisasi diotak, kehendak mempunyai lokalisasi 



 

 

 

119 Psikologi Belajar 

didada, dan keinginan mempunyai lokalisasi di perut.  
 
Di dalam istilah plato berfikir disebutnya Logisticon, kehendak 
di sebutnya Thumeticon dan keinginan disebutnya aebagai 
Abdomen. Ketiga aspek ini disebutnya sebagai Trichotomi, 
yang menurut plato mendasari aktifitas-aktifitas kejiwaan 
manusia mempunyai dasar pada ketiga hal tersebut.  
 
Sejajar dengan Trichotomi, menurut plato dalam dunia 
terdapat tiga kebijakan, yaitu kebijakan bila akal menguasai 
manusia,keberanian bila kehendak menguasai manusia dan 
penguasaan diri bila keinginan patuh pada akal.  
 
Dalam mengembangkan teori pendididkan, plato berorientasi 
pada empat kenyataan :  

1) fakta psikologi yang menguasai jiwa dan kepribadian 
manusia  

2) fakta kemasyarakatan  
3) hubungan antara individu dan masyarakat  
4) fakta pradaban manusia berdasarka ketiga fakta diatas.  
 
Pola pendidikan Plato, berikut ini merupakan pokok-pokok dari 
teori pendidikan plato:  
1) jika manusia memiliki akal yang sehat yang menonjol dalam 

jiwa mereka, maka mereka akan menjadi individu-individu 
yang efisien dan sempurna, pendidikan berlangsung dalam 
5 tahap :  
a. pertama, dari lahir sampai umur 17 atau 18 tahun  
b. kedua, dari umur 17 atau 18 sampai 20 tahun  
c. ketiga, dari umur 20 sampai 30 tahun  
d. keempat, dari umur 30 sampai 35 tahun  
e. kelima dari umur 35 sampai 50 tahun  

2) bagi manusia yang memiliki spirit predominan, apabila 
memperoleh latihan akan dapat menjadi pembantu 
pimpinan, meskipun kehidupan pribadi mereka tidak 
sesempurna mereka yang menjadi guardians  

3) apabila manusia yang daya kehendaknya dominan 
menempuh pendidikan tahap pertama, mereka akan 
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menjadi anggota kelas pelaksana yang produktif.  
 

3.3.2. TEORI BEHAVIORISTIK (Behaviour Theory) 
 

Teori belajar behavioristik menjelaskan belajar itu adalah 
perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara 
konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulans) yang 
menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan 
hukum-hukum mekanistik. Stimulans tidak lain adalah lingkungan 
belajar anak, baik yang internal maupun eksternal yang menjadi 
penyebab belajar. Sedangkan respons adalah akibat atau dampak, 
berupa reaksi fisik terhadap stimulans. Belajar berarti penguatan 
ikatan, asosiasi, sifat da kecenderungan perilaku S-R (stimulus-
Respon), artinya bahwa tingkahlaku manusia dikendalikan oleh 
ganjaran/reward dan penggugatan ala reinforcement dari 
lingkungan. Guru yang menganut pandangan ini berpendapat 
bahwa tingkahlaku siswa merupakan reaksi terhadap lingkungan 
dan tingkahlaku adalah hasil belajar. 
 
Teori Behavioristik: 
1) Mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil,  
2) bersifat mekanistik,  
3) menekankan peran lingkungan,  
4) mementingkan pembentukan reaksi atau respon  
5) menekankan pentingnya latihannya,  
6) mementingkan mekanisme hasil belajar,  
7) mementingkan peran kemampuan dan hasil belajar  
8) Menekankan pada tingkah laku yang nampak dengan 

mempergunakan metode obyektif. 
9) Mementingkan masa lalu 
 
Di antara sekian banyak teori yang berdasarkan hasil eksperimen 
terdapat tiga macam yang sangat menonjol, yakni connectionism, 
classical conditioning dan oprerant conditioning. Teori-teori 
tersebut merupakan pilihan yang mendorong para ahli melakukan 
eksperien-eksperimen lainnya untuk mengembangkan teori-teori 
baru yang juga berkaitan dengan belajar seperti Continguous 
conditioning (Goothrie), signlearrning (Tolman) Gestal teori, dll. 
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1. Teori Connectionisme  (Koneksionisme) 
 

Tokoh dari teori ini adalah Edward Lee 
Throndike (1874-1949), menurutnya  
belajar merupakan peristiwa 
terbentuknya asosiasi-asosiasi antara 
pristiwa yang di sebut stimulus dan 
respon. 

 
Percobaan Thorndike yang terkenal 
dengan binatang uji coba kucing yang 
telah dilaparkan dan diletakkan 

didalam sangkar yang tertutup dan pintunya dapat dibuka 
secara otomatis apabila kenop yang terletak di dalam 
sangkar tersebut tersentuh.  
 
Percobaan tersebut menghasilkan teorƛ άtrial and errorέ 
ŀǘŀǳ άselecting and conectingέΣ ȅŀƛǘǳ ōŀƘǿŀ ōŜƭŀƧŀǊ ƛǘǳ 
terjadi dengan cara mencoba-coba dan membuat salah. 
Dalam melaksanakan coba-coba ini, kucing tersebut 
cenderung untuk meninggalkan perbuatan-perbuatan yang 
tidak mempunyai hasil. Setiap response menimbulkan 
stimulus yang baru, selanjutnya stimulus baru ini akan 
menimbulkan response lagi, demikian selanjutnya, sehingga 
dapat digambarkan sebagai berikut: 

 S  R S1 R1    dst 
  

Dalam percobaan tersebut apabila diluar sangkar diletakkan 
makanan, maka kucing berusaha untuk mencapainya mula-
mula kucing terse but mengeong, mencakar, melompat, dan 
berlari-lari namun gagal membuka pintu untuk memperoleh 
makanan yang ada didepannya akhirnya dengan tidak 
tersengaja kucing telah menyentuh kenop, maka terbukalah 
pintu sangkar tersebut, dan kucing segera lari ke tempat 
makan.   
 
Percobaan ini diulangi untuk beberapa kali, dan setelah 
kurang lebih 10 sampai dengan 12 kali, kucing baru dapat 
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dengan sengaja menyentuh kenop tersebut apabila di luar 
diletakkan makanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Puzzle Box pada percobaan Thorndike 
 
Dalam teori ini didapati dua pokok yang mendorong 
timbulnya fenomena belajar :  

1. keadaan kucing yang lapar, seandainya kucing itu kenyank, 
sudah tentu tak akan berusaha keras untuk keluar. 
Sehubungan dengan hal ini, hampir dapat dipastikan bahwa 
motivasi (seperti rasa lapar) merupakan hal yang sangat 
vital dalam belajar.  

2. tersedianya di muka pintu puzzle box makanan ini 
merupakan efek positif memuaskan yang dicapai oleh 
respons dan kemudian menjadi dasar timbulnya hukum 
belajar yang disebut law of effect. Artinya, jika sebuah 
respon menghasilkan efek yang memuaskan, hubungan 
antara stimulus dan respon akan semakin kuat dan 
sebaliknya.  




